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ABSTRAK

PENGARUH KOMUNIKASI, KERJASAMA TIM DAN KREATIVITAS
TERHADAP KINERJA PEGAWAI PADA DINAS KEHUTANAN
PROVINSI SUMATERA UTARA

Alfiyanti Nasabella
1705160016

Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
JI. Kapten Muchtar Basri No. 3 Telp. (061) 6624567 Medan 20238
Email : alfiyantinasabella@gmail.com

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh
komunikasi terhadap kinerja pegawai, untuk mengetahui dan menganalisis
pengaruh kerjasama tim terhadap Kkinerja pegawai, untuk mengetahui dan
menganalisis pengaruh kreativitas terhadap kinerja pegawai dan untuk mengetahui
dan menganalisis pengaruh komunikasi, kerjasama tim dan kreativitas terhadap
kinerja pegawai pada Dinas Kehutanan Provinsi Sumatera Utara. Pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan asosiatif. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh pegawai Dinas Kehutanan Provinsi Sumatera Utara
sebanyak 454 orang dan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 82
orang dengan menggunakan sampel jenuh. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan angket. Teknik analisis data dalam penelitian ini
menggunakan Regresi Linear Berganda, Uji Asumsi Klasik, Uji t dan Uji F, dan
Koefisien Determinasi. Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan
program software SPSS (versi 24.00). Secara parsial komunikasi memiliki
pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai dimana peroleh (thiwung 4,193) > (trapel
1.990) dan angka sig 0.000 < 0.05. Secara parsial kerjasam tim memiliki pengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai dimana peroleh (thiwng 9,913) > (ttaner 1.990)
dan angka sig 0.002 < 0.05. Secara parsial kreativitas memiliki pengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai dimana peroleh (thiung 4,766) > (tiaber 1.990)
dan angka sig 0.002 < 0.05. Secara simultan komunikasi, kerjasama tim dan
kreativitas memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas
Kehutanan Provinsi Sumatera Utara dimana peroleh (Fyiwng 207,076) > (Frapet 3,11)
dan angka sig 0.000 < 0.05. Dengan nilai koedisien determinasi (R-Square) dalam
penelitan ini sebesar 0,888 yang berarti 88,8% variasi dari Kinerja pegawai
dijelaskan oleh variabel bebas yaitu komunikasi, kerjasama tim dan kreativitas.
Sedangkan sisanya 11,2% dijelaskan oleh varibel lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.

Kata Kunci : Komunikasi, Kerjasama Tim, Kreativitas dan Kinerja Pegawai



ABSTRACT

THE EFFECT OF COMMUNICATION, TEAMWORK AND
CREATIVITY ON EMPLOYEE PERFORMANCE
AT DINAS KEHUTANAN PROVINSI
SUMATERA UTARA

Alfiyanti Nasabella
1705160016

Faculty of Economics and Business
Muhammadiyah University of North Sumatera
JI. Kapten Muchtar Basri No. 3 Telp. (061) 6624567 Medan 20238
Email : alfiyantinasabella@gmail.com

The purpose of this study was to determine and analyze the effect of
communication on employee performance, to determine and analyze the effect of
teamwork on employee performance, to determine and analyze the effect of
creativity on employee performance and to determine and analyze the effect of
communication, teamwork and creativity on employee performance at Dinas
Kehutanan Provinsi Sumatera Utara. The approach used in this study is an
associative approach. The population in this study were all employees of the
Dinas Kehutanan Provinsi Sumatera Utara as many as 454 people and the sample
used in this study was 82 people using a saturated sample. Data collection
techniques in this study used a questionnaire. The data analysis technique in this
study uses Multiple Linear Regression, Classical Assumption Test, t-test and F-
test, and the Coefficient of Determination. Data processing in this study using the
SPSS software program (version 24.00). Partially, communication has a
significant effect on employee performance where it is obtained (tcount 4.193) >
(ttable 1.990) and sig 0.000 <0.05. Partially, teamwork has a significant effect on
employee performance where it is obtained (tcount 9.913) > (ttable 1.990) and sig
0.002 < 0.05. Partially, creativity has a significant effect on employee
performance where it is obtained (tcount 4.766) > (ttable 1.990) and sig 0.002 <
0.05. Simultaneously, communication, teamwork and creativity have a significant
effect on employee performance at Dinas Kehutanan Provinsi Sumatera Utara
where it is obtained (Fcount 207.076) > (Ftable 3.11) and sig 0.000 < 0.05. With
the coefficient of determination (R-Square) in this study of 0.888, which means
that 88.8% of the variation in employee performance is explained by the
independent variables, namely communication, teamwork and creativity. While
the remaining 11.2% is explained by other variables not examined in this study.

Kata Kunci : Communication, Teamwork, Creativity and Employee
Performance
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sumber daya manusia merupakan penentu bagi keefektifan dan kemajuan
organisasi. Agar keefektifan dan kemajuan organisasi dapat berjalan dengan baik
maka diperlukan pegawai yang memiliki pengetahuan dan keterampilan tinggi.
Sebaliknya perusahaan harus dikelola secara optimal sehingga kinerja pegawai
meningkat. Kinerja pegawai berkaitan dengan kualitas dan kuantitas suatu
pekerjaan yang dilakukan pegawai atau bawahan serta yang berkaitan dengan
kondisi suatu bawahan atau pegawai pada organisasi tertentu. Kinerja yang baik
adalah kinerja yang optimal, yaitu kinerja yang sesuai standar organisasi dan
mendukung tercapainya tujuan organisasi.

Menurut (Sedarmayanti, 2011, hal. 77) defenisi kinerja merupakan
terjemahan dari performance yang berarti hasil kerja seorang pekerja, sebuah
proses manajemen atau suatu organisasi secara keseluruhan, dimana hasil kerja
tersebut harus dapat ditunjukkan buktinya secara konkrit dan dapat diukur
(dibandingkan dengan standar yang telah ditentukan). Terdapat banyak faktor
yang mempengaruhi baik buruknya kinerja pegawai tersebut, terutama sangat di
pengaruhi oleh komunikasi organisasi karena pada hakikatnya manusia adalah
makhluk sosial yang harus melaukan komunikasi agar dapat menjalani kehidupan
sehari hari, kerjasama kelompok dan kreativitas juga penting karena dalam setiap
organisasi dibutuhkan kerjasama dan kreativitas pegawai agar tugas yang

diberikan dapat diselesaikan dengan maksimal (Kasmir, 2016, hal. 152).



Menurut (Handoko, 2013, hal. 53) komunikasi adalah proses pemindahan
pengertian dalam bentuk gagasan atau informasi dari seseorang ke orang lain.
Komunikasi sangat berperan dalam kehidupan berorganisasi. Dengan adanya
komunikasi yang baik suatu organisasi dapat berjalan lancar dan berhasil, dan begitu
pula sebaliknya. Oleh karena itu, komunikasi diharapkan efektif sesuai dengan tujuan
organisasi yang direncanakan. Efektifitas komunikasi dapat dinilai dari kinerja
sumber daya manusia dalam organisasi. Unsur penting dalam peningkatan kinerja
dalam organisasi adalah tersedianya sumber daya manusia yang berkualitas,
produktifitas, memiliki etos kerja yang tinggi, dan mampu memberikan kontribusi
optimal kepada perusahaan. Untuk mendapatkan unsur-unsur yang dibutuhkan
tersebut, organisasi membutuhkan koordinasi yang tepat kepada setiap sumber-
sumber daya manusia dalam organisasi melalui komunikasi yang efektif.

Komunikasi membantu perkembangan motivasi dengan menjelaskan
kepada para pegawai apa yang harus dilakukan, seberapa baik mereka bekerja,
dan apa yang dapat dikerjakan untuk memperbaiki kinerja yang di bawah standar.
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Rialmi &
Morsen, 2020, hal. 11) yang menyimpulkan komunikasi akan mempengaruhi kinerja
pegawai.

Selain komunikasi, kerja sama antara rekan kerja juga akan sangat
mempengaruhi kinerja pegawai. Kerjasama dalam tim menjadi sebuah kebutuhan
dalam mewujudkan keberhasilan kerja. Kerjasama dalam tim akan menjadi suatu
daya dorong yang memiliki energi dan sinergisitas bagi individu-individu yang
tergabung dalam kerjasama tim. Tanpa kerjasama yang baik tidak akan
memunculkan ide-ide cemerlang. Sebagaimana yang dinyatakan (Kaswan, 2016,

hal. 113) bahwa kerja sama merupakan sinergisitas kekuatan dari beberapa orang



dalam mencapai satu tujuan yang diinginkan. Kerjasama akan menyatukan
kekuatan ide-ide yang akan mengantarkan pada kesuksesan. Pelaksanaan
kerjasama hanya dapat tercapai apabila diperoleh manfaat bersama bagi semua
pihak yang terlibat di dalamnya. Apabila satu pihak dirugikan dalam proses
kerjasama, maka kerjasama tidak lagi terpenuhi. Hal ini sejalan dan juga diperkuat
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Siagian, 2020, hal. 9) yang
menyatakan bahwa kerja sama tim akan sangat mempengaruhi kegiatan Kinerja
dari para pegawai untuk mencapai tujuan perusahaan.

Kemudian selain komunikasi dan kerja sama tim, faktor yg juga akan
mempengaruhi Kinerja pegawai adalah kreativitas yang ada pada diri pegawai itu
sendiri. (Ali & Asrori, 2012, hal. 63) memaparkan bahwa kreativitas adalah ciri-ciri
khas yang dimiliki oleh individu yang ditandai dengan adanya kemampuan untuk
menciptakan sesuatu dari kombinasi karya-karya yang telah ada sebelumnya, menjadi
suatu karya baru yang berbeda dengan apa yang telah ada sebelumnya dan dilakukan
melalui interaksi dengan lingkungannya untuk menghadapi permasalahan, dan
mencari alternatif pemecahannya dengan cara berpikir divergen.

Untuk dapat meningkatkan kinerja perusahaan dalam mencapai profitabilitas
di perlukan kreativitas pegawai perusahaan. Dengan adanya kreativitas dalam
membuat sesuatu baik barang, gagasan yang menyebabkan memperindah,
mempermudah cara kita bekerja diharapkan dapat meraih keuntungan bagi
perusahaan. Dengan demikian untuk meningkatkan kinerja pegawai yang dalam
memanfaatkan aset-aset perusahaan di perlukan usaha yang kreatif dalam menentukan
sasaran-sasaran perusahaan, sehingga dapat di simpulkan bahwa kretivitas

mempunyai pengaruh terhadap kinerja pegawai. Hal ini sesuai dan sejalan dengan



hasil penelitian yang dilakukan oleh (Muhti et al., 2017, hal. 8) yang menyatakan
bahwa kreativitas mempengaruhi kinerja pegawai.

Penelitian ini dilakukan pada pegawai Dinas Kehutanan Provinsi Sumatera
Utara yang diharuskan berkinerja tinggi untuk meningkatkan produktivitas
perusahaan. Dengan demikian langkah-langkah yang harus di lakukan untuk
meningkatkan kinerja pegawai sangat begitu penting. Dinas Kehutanan
melaksanakan urusan pemerintahan daerah/kewenangan provinsi, dibidang
inventarisasi dan penatagunaan hutan, pengusahaan hutan, rehabilitasi hutan lahan
dan perlindungan hutan serta tugas pembantuan.

Berdasarkan pengamatan awal yang penulis lakukan, terdapat beberapa
masalah yang ada pada Dinas Kehutanan Provinsi Sumatera Utara, masalah yang
terlihat jelas yaitu mengenai kinerja yang belum optimal dari pegawai Dinas
Kehutanan Provinsi Sumatera Utara itu sendiri. Kinerja yang belum optimal ini
ternyata dipengaruhi oleh komunikasi yang terjalin diperusahaan terlihat belum
berjalan dengan baik hal ini terlihat dari jarangnya pegawai diajak berdiskusi, dan
tidak adanya forum untuk menyampaikan keluh kesah pegawai yang dapat
mengakibatkan kinerja pegawai menjadi menurun dan menimbulkan suasana kerja
yang kurang nyaman. Pegawai harus melaksanakan apa yang diperintahkan tanpa
ada pertanyaan sehingga terjadilah kesenjangan antara atasan dengan bawahannya
yang mengakibatkan sinergisitas dan kinerja belum sepenuhnya tercapai. Selain
itu kurang kompaknya pegawai dalam pekerjaan yang diberikan, mereka lebih
cenderung bekerja secara individu dalam menyelesaikan pekerjaan, mereka tidak
membantu satu sama lain dalam hal pekerjaan, mereka lebih memilih

mengerjakan pekerjaan mereka sendiri dan selesai sementara anggota yang lain



belum siap dalam hal pekerjaan, mereka terlihat acuh tanpa menawarkan bantuan
satu sama lain, dan kurangnya kontribusi satu sama lain dan pengerahan pekerjaan
yang maksimal, mereka lebih memilih menunda pekerjaan dan melakukannya
diesok hari ketimbang diselesaikan dulu pada hari itu juga hal ini yang akan
mempengaruhi kinerja pegawai kedepannya,karena kerjasama tim yang baik akan
mengahasilkan kinerja yang lebih cepat dan lebih baik kedepannya. Kemudian
dari segi kreativitas pegawai juga masih kurang. kurangnya pengetahuan dan
keterempilan yang dimiliki pegawai sehingga mereka kadang tidak tahu harus
bersikap apa dalam bekerja karena kurangnya kreativitas, tidak adanya
keterempilan khusus atau inisatif dalam bekerja mereka hanya terpaku apabila ada
tidak ada suruhan dalam bekerja bahkan ketika tidak ada pekerjaan mereka akan
bersantai pada jam kerja dan keluar dari ruangan untuk mengobrol dan menunggu
perintah atau arahan dari pimpinan untuk diberikan tugas atau pekerjaan yang
lain.

Dari uraian latar belakang diatas maka penulis berkeinginan untuk
mengadakan penelitian yang lebih mendalam khususunya mengenai “Pengaruh
Komunikasi, Kerjasama Tim dan Kreativitas Terhadap Kinerja Pegawai

Pada Dinas Kehutanan Provinsi Sumatera Utara”.

1.2 ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas, maka penulis
mengidentifikasikan masalah yang berkaitan dengan komunikasi, kerjasama tim
dan kreativitas terhadap kinerja pegawai pada Dinas Kehutanan Provinsi Sumatera

Utara.



Komunikasi yang terjalin diperusahaan terlihat belum berjalan dengan baik hal
ini terlihat dari jarangnya pegawai diajak berdiskusi, dan tidak adanya forum
untuk menyampaikan keluh kesah pegawai.

Kurangnya kontribusi satu sama lain dan pengerahan pekerjaan yang
maksimal, mereka lebih memilih menunda pekerjaan dan melakukannya diesok
hari ketimbang diselesaikan dulu pada hari itu juga.

Kurangnya kreativitas, tidak adanya keterempilan khusus atau inisatif dalam
bekerja mereka hanya terpaku apabila ada tidak ada suruhan dalam bekerja

bahkan ketika tidak ada pekerjaan mereka akan bersantai pada jam kerja.

1.3 Batasan Masalah

Banyak faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai. Namun untuk

menghindari pembahasan yang melebar, maka penulis membatasi penelitian ini

dengan hanya pada faktor komunikasi, kerjasama tim, kreativitas dan kinerja

pegawai pada Dinas Kehutanan Provinsi Sumatera Utara.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan

diatas, maka permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1.

Apakah ada pengaruh komunikasi terhadap Kkinerja pegawai pada Dinas
Kehutanan Provinsi Sumatera Utara?
Apakah ada pengaruh kerjasama tim terhadap kinerja pegawai pada Dinas
Kehutanan Provinsi Sumatera Utara?
Apakah ada pengaruh Kkreativitas terhadap Kkinerja pegawai pada Dinas

Kehutanan Provinsi Sumatera Utara?



4. Apakah ada pengaruh komunikasi, kerjasama tim dan kreativitas terhadap

kinerja pegawai pada Dinas Kehutanan Provinsi Sumatera Utara?

1.5 Tujuan Penelitian
Secara umum tujuan sebuah penelitian adalah untuk mencari atau

menemukan kebenaran atau pengetahuan yang benar. Berdasarkan permasalahan

diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh komunikasi terhadap kinerja
pegawai pada Dinas Kehutanan Provinsi Sumatera Utara.

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kerjasama tim terhadap kinerja
pegawai pada Dinas Kehutanan Provinsi Sumatera Utara.

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kreativitas terhadap kinerja
pegawai pada Dinas Kehutanan Provinsi Sumatera Utara

4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh komunikasi, kerjasama tim dan
kreativitas terhadap kinerja pegawai pada Dinas Kehutanan Provinsi Sumatera

Utara.

1.6 Manfaat Penelitian
Adapun beberapa manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Sebagai pijakan, referensi dan kajian lebih lanjut pada penelitian-penelitian
selanjutnya yang berhubungan dengan pengaruh komunikasi, kerjasama tim

dan kreativitas terhadap kinerja pegawai.



2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian diharapkan dapat menambah wawasan peneliti dalam bidang
manajemen sumber daya manusia khususnya pengetahuan mengenai faktor apa

saja yang dapat meningkatkan kinerja pegawai.



BAB 2

LANDASAN TEORI

2.1 Uraian Teoritis
2.1.1 Kinerja Pegawai

2.1.1.1 Pengertian Kinerja Pegawai

Istilah kinerja sering kali kita dengar dan sangat penting bagi organisasi
dalam mencapai suatu tujuan yang telah direncanakan. Dalam kaitannya dengan
pengembangan sumber daya manusia, kinerja pegawai sangat dibutuhkan karena
semangkin tinggi kualitas sumber daya manusia didalam suatu organisasi maka
semangkin tinggi pula kinerja yang akan dicapai.

Menurut Muis et al, (2018, hal. 3) kinerja adalah suatu hasil kerja yang
dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya
yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan serta waktu.

Kinerja pegawai dapat diterjemahkan ke dalam hasil nyata atau pencapaian
yang dapat di ukur dengan menggunakan standart pegawai (Hasibuan &
Handayani, 2017, hal. 4).

Menurut Moeheriono (2012, hal. 95) kinerja atau performance merupakan
gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu program atau kebijakan
dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi dan misi organisasi yang dituangkan
melalui perencanaan strategi suatu organisasi.

Sedangkan menurut Gultom (2014, hal. 3) kinerja merupakan usaha yang
dilakukan dari hasil kerja yang didapat dan di capai oleh seseorang atau kelompok
orang dalam suatu organisasi sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab

masing-masing.
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Dari defenisi-defenisi diatas dapat disimpulkan bahwa kinerja adalah suatu
proses atau hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau kelompok dalam
organisasi dengan tanggung jawab masing-masing. Kinerja pegawai sangat lah
penting bagi suatu organisasi karena berhubungan erat dengan tujuan organisasi
itu sendiri, semakin baik Kkinerja pegawai maka tujuan organisasi akan mudah
dicapai.
2.1.1.2 Tujuan Penilaian Kinerja Pegawai

Kinerja sangat penting dalam membawa organisasi atau organisasi kearah
yang lebih baik, karena kinerja adalah wujud hasil kerja yang dihasilkan oleh
seseorang. Dan bagi suatu organisasi atau organisasi kinerja dijadikan sebagai
dasar penilaian dan evaluasi yang dihasilkan oleh pegawai, karena untuk
mengetahui seberapa besar kualitas kinerja yang dihasilkan oleh pegawai untuk
organisasi atau organisasi. Maka dari itu pimpinan harus melakukan penilaian
kinerja, dengan begitu organisasi atau organisasi akan mengetahui hasil dari
penilaian Kinerja tersebut apakah lebih baik atau tidak. Menurut Fahmi (2016, hal.
176) tujuan penilaian kinerja adalah sebagai berikut:

1) Penilaian kinerja memberikan informasi bagi pertimbangan pemberian promosi
dan penetapan gaji.

2) Penilaian kinerja memberikan umpan balik bagi para manajer maupun pegawai
untuk melakukan intropeksi dan meninjau kembali prilaku selama ini, baik
yang positif maupun negatif untuk kemudian dirumuskan kembali sebagi
prilaku yang mendukung tumbuh berkembangnya budaya organisasi secara

keseluruhan.
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3) Penilaian kinerja diperlukan untuk pertimbangan pelatihan dan pelatihan
kembali (retraining) serta pengembangan.

4) Penilaian kinerja dewasa ini bagi setiap organisasi khususnya organisasi bisnis
merupakan suatu keharusan, apalagi jika dilihat tingginya persaingan antar
organisasi.

5) Hasil penilaian kinerja jauh akan menjadi bahan masukan bagi pemerintah
dalam melihat bagaimana kondisi organisasi tersebut.

Sedangkan menurut Mangkunegara (2017, hal. 67) Bagi suatu perusahaan
penilaian kinerja memiliki berbagai manfaat antara lain sebagai berikut:

1) Evaluasi antar individu dalam organisasi
Penilaian kinerja dapat bertujuan untuk menilai kinerja setiap individu dalam
organisasi.Tujuan ini dapat memberi manfaat dalam menentukan jumlah dan
jenis kompensasi yang merupakan hak bagi setiap individu dalam organisasi.
Kepentingan lain atas tujuan ini adalah sebagai dasar dalam memutuskan
pemindahan pekerjaan (job transferring) pada posisi pat, promosi pekerjaan,
mutasi atau demosi sampai tindakan pemberhentian.

2) Pengembangan diri setiap individu dalam organisasi
Penilaian kinerja pada tujuan ini bermanfaat untuk pengembangan pegawai.
Setiap individu dalam organisasi dinilai kinerjanya, bagi pegawai yang
memiliki kinerja rendah perlu dilakukan pengembangan baik melalui
pendidikan maupun pelatihan. Pegawai yang berkinerja rendah disebabkan
kurangnya pengetahuan atas pekerjaannya akan ditingkatkan pendidikannya,
sedangkan bagi pegawai yang kurang terampil dalam pekerjaannya akan diberi

pelatihan yang sesuai.
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3) Pemeliharaan sistem
Berbagai sistem yang ada dalam organisasi, setiap subsistem yang ada saling
berkaitan antara satu subsistem dengan subsistem lainnya. Salah satu subsistem
yang tidak berfungsi dengan baik akan menganggu jalannya subsistem yang
lain. Oleh karena itu, sistem dalam organisasi perlu dipelihara dengan baik.
Tujuan pemeliharaan sistem akan memberi beberapa manfaat antara lain,
pengembangan perusahaan dari individu, evaluasi pencapaian tujuan oleh
individu atau tim, perencanaan sumber daya manusia, penentuan dan
identifikasi kebutuhan pengembangan organisasi, dan audit atas sistem sumber
daya manusia.
4) Dokumentasi
Penilaian Kinerja akan memberi manfaat sebagai dasar tindak lanjut dalam
posisi pekerjaan pegawai di masa akan datang. Manfaat penilaian kinerja disini
berkaitan dengan keputusan-keputusan manajemen sumber daya manusia,
pemenuhan secara legal manajemen sumber daya manusia, dan sebagai kriteria
untuk pengujian validitas.
2.1.1.3 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Pegawai
Organisasi sebagai suatu organisasi mempunyai tujuan yakni memperoleh
keuntungan. Organisasi dapat beroperasi karena kegiatan atau aktivitas yang
dilakukan oleh pegawai. Maka dari itu kinerja pegawai yang berkualitas sangat
lah diperlukan untuk pencapaian tujuan peningkatan kemajuan atau perubahan
kearah lebih baik untuk pencapaian tujuan organisasi.
Menurut Husein (2017, hal. 47) faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja

pegawai adalah sebagai berikut:
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1) Faktor internal individu yaitu meliputi kemampuan dan keterampilan, mental,
fisik, latar belakang keluarga, tingkat sosial, pengalaman, demografi, umur, da
nasal usul.

2) Faktor organisasi meliputi sumber daya, kepemimpinan, gaji, struktur, desain
pekerjaan, fasilitas penunjang.

3) Faktor psikologis meliputi spritualitas, persepsi, sikap, keperibadian dalam
pekerjaan (prilaku kewargaorganisasian, modal psikologis, motivasi,
kecerdasan emosi, dan komitmen).

Sedangkan menurut Dessler (2009, hal. 42) faktor-faktor yang
mempengaruhi Kinerja antara lain:

1) Sumber daya manusia

2) Manajemen informasi

3) Manajemen lingkungan

4) Kepemimpinan

5) Komunikasi

Berdasarkan kutipan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa banyak faktor
yang mempengaruhi Kinerja pegawai tidak hanya berasal dari diri dan tanggung
jawab pegawai, namun faktor lain yang berhubungan dengan organisasi, baik itu
anggota organisasi maupun faktor pendukung lainnya juga sangat mempengaruhi
kinerja pegawai dalam mencapai suatu keberhasilan tujuan organisasi.

2.1.1.4 Indikator Kinerja Pegawai

Indikator kinerja merupakan sesuatu yang menjadi tolak ukur yang
dipergunakan dan dipakai sebagai patokan untuk menilai apakah kinerja sudah

dapat dikategorikan baik atau buruknya. Menurut Moeheriono (2012, hal. 114)

menyatakan indikator kinerja sebagai berikut:
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1) Efektivitas, indikator ini mengukur derajat kesesuaian output yang dihasilkan
dalam mencapai seseuatu yang diinginkan. Indikator mengenai efektifitas ini
menjawab pertanyaan mengenai apakah kita melakukan sesuatu yang sudah
benar.

2) Efesien, indikator ini mengukur derajat kesesuaian proses menghasilkan output
dengan menggunakan biaya serendah mungkin.

3) Kualitas, indikator ini mengukur derajat kesesuaian antara kualitas produk atau
jasa yang dihasilkan dengan kebutuhan dan harapan konsumen.

4) Ketepatan waktu, indikator ini mengukur apakah pekerjaan telah diselesaikan
secara benar dan tepat waktu. Untuk itu, perlu ditentukan kriteria yang dapat
mengukur berapa lama waktu yang seharusnya diperlukan untuk menhasilkan
suatu produk.

5) Produktivitas, indikator ini mengukur tingkat produktivitas suatu organisasi.
Dalam bentuk lebih ilmiah, indikator ini mengukur nilai tambah yang
dihasilkan oleh suatu proses dibandingkan dengan nilai yang dikonsumsi untuk
biaya modal tenaga kerja.

6) Keselamatan
Indikator ini mengukur kesehatan organisasi secara keseluruhan serta
lingkungan kerja para pegawainya ditinjau dari aspek keselamatan.

Menurut Robbins & Judge (2013, hal. 256) ada beberapa indikator kinerja
pegawai yaitu sebagai berikut:

1) Sikap dalam melaksanakan tugas, yaitu dapat dilihat dari sikap menganggap
bawahan tidak lebih rendah statusnya dalam penguasaan pengetahuan, sikap

kehati-hatian dalam menjalankan tugas, sikap kehati-hatian dalam
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membedakan fakta dengan hipotesis, sikap tolerir dalam perbedaan pendapat,
minat terhadap pekerjaan, sikap menularkan perasaan senang kepada pegawai
lain.

2) Perencanaan dalam pekerjaan , dapat diamati dengan melihat kemampuan
menyesuaikan dengan perkembangan iptek, kemampuan dalam melakukan
komunikasi interpersonal dengan teman sejawat, kemampuan membuat
perencanaan kerja dengan jelas, kemampuan menyiapkan catatan kerja dengan
baik (kerjakan apa yang ditulis dan apa yang sudah dikerjakan), kemampuan
menyiapkan bahan dan alat kerja, kemampuan memilih referensi, kemampuan
pendukung dalam melaksanakan tugas.

3) Proses pelaksanaan pekerjaan. dapat diamati dari kejelasan tujuan, kemampuan
yang dimiliki, penguasaan pekerjaan, kemampuan melakukan problem solving
approach, ketersediaan waktu, kemampuan menggunakan alat bantu,
kemampuan memberikan umpan balik.

4) Kemampuan dalam melaksanakan tugasnya memiliki standar kinerja, dapat
diamati dari pendidikan, persiapan rencana, pengelolaan program Kkerja,
penguasaan kerja, kemampuan dalam memberikan pelayanan bantuan,
menciptakan fasilitas bagi terlaksananya diskusi untuk memperjelas dan
mebangkitkan minat belajar pegawai.

2.1.2 Komunikasi

2.1.2.1 Pengertian Komunikasi
Pengertian atau defenisi komunikasi bermacam-macam, sebagaimana yang

dikemukakan masing-masing orang. Namun apa yang dikemukakan tersebut
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hanyalah untuk memberi batasan terhadap apa yang dimaksud dengan
komunikasi.

Handoko (2013, hal. 18) menyatakan bahwa komunikasi adalah proses
pemindahan pengertian dalam bentuk gagasan atau informasi dari seseorang ke
orang lain. Pemindahan pengertian tersebut melibatkan lebih dari sekedar kata—
kata yang digunakan dalam percakapan, tetapi juga ekspresi wajah, intonasi, titik
putus vocal dan sebagainya.

Komunikasi adalah pertukaran informasi antara sender kepada receiver,
dan menarik kesimpulan sebagai persepsi tentang makna sesuatu antara individual
yang terlibat (Wibowo, 2016, hal. 56).

Sedangkan Purwanto (2011, hal. 77) komunikasi adalah suatu proses
pertukaran informasi antar individu melalui suatu system yang biasa (lazim), baik
dengan simbol- simbol, sinyal-sinyal, maupun perilaku atau tindakan

Berdasarkan defenisi—defenisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa
komunikasi adalah sautu proses dimana orang-orang bermaksud memberikan
pengertian—pengertian melalui pengiriman berita secara simbolis, dapat
menghubungkan para anggota sebagai satuan organisasi yang berbeda dan bidang
yang berbeda pula, sihingga sering disebut rantai petukaran informasi.
2.1.2.2 Tujuan dan Manfaat Komunikasi

Tujuan komunikasi dalam organisasi merupakan sarana untuk memadukan
tugas- tugas yang terorganisasi. Menurut Bangun (2012, hal. 89) Ada empat
fungsi komunikasi dalam organisasi antar lain sebagai berikut:

1) Sebagai Pengawasan

2) Sebagai Motivasi

3) Pengungkapan Emosi
4) Informasi
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Berikut penjelasannya:
1) Sebagai Pengawasan
Setiap organisasi mempunyai struktur dan garis komando. Berdasarkan garis
komando tersebut, bila karyawan mengkomunikasikan keluhan kepada
atasannya berkaitan dengan pekerjaannya, sesuai dengan deskripsi pekerjaan
dan kebijakan perusahaan, maka komunikasi tersebut sudah menjalankan
fungsi pengawasan.
2) Sebagai Motivasi
Dengan memberikan penjelasan kepada karyawan tentang apa yang harus
mereka lakukan, bagaimana prestasi kerja karyawan dan bagaimana cara
bekerja agar dapat meningkatkan prestasi kerja.
3) Pengungkapan Emosi
Komunikasi merupakan sarana dalam melepaskan rasa emosi sebagai rasa
pemenuhan kebutuhan sosial.
4) Informasi
Fungsi ini berkaitan dengan pengambilan keputusan. Melalui kegiatan
komunikasi dapat memberikan informasi kepada individu atau kelompok
dalam pengambilan keputusan.
Sedangkan menurut Sangadji & Sopiah (2018, hal. 48) ada empat tujuan
komunikasi yaitu sebagai berikut:
1) Komunikasi berfungsi sebagai pengendali perilaku anggota.
2) Komunikasi berfungsi untuk mengakibatkan motivasi karyawan.
3) Komunikasi berperan sebagai pengungkapan emosi.

4) Komunikasi berperan sebagai pertimbangan dalam pengambilan
keputusan.
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Berikut penjelasannya:

1) Komunikasi berfungsi sebagai pengendali perilaku anggota
Fungsi itu berjalan jika karyawan diwajibkan untuk menyampaikan keluhan
terkait dengan pelaksana tugas kewajiban karyawan itu dalam perusahaan.

2) Komunikasi berfungsi untuk mengakibatkan motivasi karyawan Fungsi ini
berjalan ketika pimpinan ingin meningkatkan kinerja karyawan. Misalnya
pimpinan menjelaskan atau menginformasikan seberapa baik karyawan telah
bekerja dan dengan cara bagaimana karyawan dapat meningkatkan kinerja.

3) Komunikasi berperan sebagai pengungkapan emosi
Fungsi ini berperan ketika kelompok kerja karyawan menjadi sumber pertama
dalam interaksi sosial. Komunikasi yang terjadi di dalam kelompok ini
merupakan mekanisme fundamental dimana masing-masing anggota dapat
menunjukkan kekecewaan ataupun rasa puas mereka

4) Komunikasi beperan sebagai pertimbangan dalam pengambilan keputusan.
Komunikasi berperan memberikan informasi yang diperlukan individu dan
kelompok untuk mengambil keputusan dengan penyajian data guna mengenali
dan menilai berbagai alternatif keputusan.

Sedangkan manfaat komunikasi adalah dengan adanya interaksi dan
komunikasi maka setiap orang dapat saling mengenali dan memahami satu sama
lain. Kemampuan mendengar/ membaca/ mengartikan pesan orang lain dengan
baik merupakan hal penting dalam aktivitas komunikasi.
2.1.2.3 Faktor - faktor yang Mempengaruhi Komunikasi

Adanya dua tinjauan faktor yang mempengaruhi komunikasi menurut

Mangkunegara (2017, hal. 112) yaitu:
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1) Faktor dari pihak pengirim (sender)
Yang keterampilan, sikap, pengetahuan sender, media saluran yang digunakan.
2) Faktor dari pihak penerima (receiver)
Yaitu keterampilan receiver, sikap receiver, pengetahuan receiver, dan media
saluran komunikasi.

Pendapat lain tentang faktor yang mempengaruhi komunikasi selanjutnya
menurut Siswandi (2011, hal 41) menjelaskan bahwa ada 4 (empat) faktor yang
mempengaruhi efektivitas komunikasi yaitu:

1) Saluran komunikasi formal

2) Struktur otoritas organisasi

3) Spesialisasi tugas (pekerjaan)

4) Kepemilikan informasi
Berikut Penjelasannya:

1) Saluran komunikasi formal
Saluran komunikasi formal dapat mempengaruhi efektifitas komunikasi dalam
mencakup jarak yang begitu luas dengan berkembang dan tumbuhnya
organisasi.

2) Struktur organisasi otoritas organisasi
Struktur otoritas organisasi yang mempunyai pengaruh yang sama terhadap
efektifitas organisasi. Perbedaan status dan kekuasaan di dalam organisasi akan
dapat membantu menetapkan siapa yang akan melakukan komunikasi dengan
siapapun.

3) Spesialisasi tugas (pekerjaan)
Spesialisasi tugas (pekerjaan) biasanya akan memudahkan melakukan tugas

(pekerjaan) dalam kelompok yang berbeda-beda.
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4) Kepemilikan informasi
Kepemilikan informasi berarti bahwa individu mempunyai informasi dan
pengetahu yang unik mengenai tugas (pekerjaan) mereka.
2.1.2.4 Indikator Komunikasi
Adapun alat ukur/indikator yang digunakan untk mengukur bagaimana
komunikasi itu berjalan lancer/efektif menurut Suranto (2010, hal. 94), yaitu
sebagai berikut:
1) Pemahaman
2) Kesenangan
3) Pengaruh pada sikap
4) Hubungan yang makin baik
5) Tindakan
Berikut penjelasannya:
1) Pemahaman
Pemahaman ialah kemampuan memahami pesan secara cermat sebagaimana
dimaksudkan oleh komunikator. Dalam hal ini komunikan dikatakan efektif
apabila mampu memahami secara tepat. Sedangkan komunikator dikatakan
efektif apabila berhasil menyampaikan pesan secara cermat.
2) Kesenangan
Yakni apabila proses komunikasi itu selain berhasil menyampaikan informasi,
juga dapat berlangsung dalam suasana yang menyenangkan kedua belah pihak.
Sebenarnya tujuan berkomunikasi tidaklah sekedar transaksi pesan, akan tetapi

dimaksudkan pula untuk saling interaksi secara menyenangkan untuk

memupuk hubungan insani.



21

3) Pengaruh pada sikap
Komunikasi dikatakan mempengaruhi sikap, apabila seorang komunikan
setelah menerima pesan kemudian sikapnya berubah sesuai dengan makna
pesan itu. Tindakan mempengaruh orang lain merupakan bagian dari
kehidupan sehari-hari di perkantoran. Dalam berbagai situasi kita berusaha
mempengaruhi sikap orang lain dan berusaha agar orang lain bersikap positif
sesuai keinginan kita

4) Hubungan yang makin baik
Bahwa dalam proses komunikasi yang efektif secara tikda sengaja
meningkatkan kadar hubungan interpersonal. Di perkantoran, seringkali terjadi
komunikasi dilakukan bukan untuk menyampaikan informasi atau
mempengaruhi sikap semata, tetapi kadang-kadang terdapat maksud implicit di
sebaliknya, yakni untuk membina hubungan baik.

5) Tindakan
Kedua belah pihak yang berkomunikasi melakukan tindakan sesuai dengan
pesan yang disampaikan.

Komunikasi dikatakan efektif apabila terdapat hubungan yang baik antara
komunikator dan komunikan yang menjadikan informasi tersebut tersampaikan
secara tepat. Menurut Umar (2012, hal. 31) ada empat indikator komunikasi yaitu
sebagai berikut:

1) Keterbukaan

2) Empati

3) Dukungan
4) Kesamaan
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Berikut adalah penjelasan mengenai indikator komunikasi:
1) Keterbukaan

Yaitu keinginan untuk terbuka serta menanggapi secara jujur dari lawan bicara.
2) Empati

Yaitu mencoba merasakan hal yang sama dengan lawan bicara
3) Dukungan

Mencoba untuk tidak mengkritik atau menyerang isi pembicaraan, akan tetapi

mendukung isi pembicaraan walau hanya sekedar tepukkan atau sekedar

mengangguk-anggukkan kepala.
4) Kesamaan

Karena pada kenyataannya manusia tidak ada yang sama, sekalipun mereka

kembar, maka komunikasi antar pribadi akan lebih efektif jika terjadi pada

suasana kesamaan.
2.1.3 Kerjasama Tim

2.1.3.1 Pengertian Kerjasama Tim
Kerjasama berasal dari bahasa Inggris yaitu “Cooperate”, “Cooperation”,
atau “Cooperative”. Sedangkan dalam bahasa Indonesia disebut dengan istilah
kerjasama atau bekerjasama. Adapun pengertian kerjasama menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia adalah kegiatan atau usaha yang dilakukan oleh beberapa orang
(lembaga, pemerintah) untuk mencapai tujuan bersama.
Menurut Thomas & Johnson (2014, hal. 55) kerjasama adalah

pengelompokan yang terjadi di antara makhluk-makhluk hidup yang kita kenal.
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Kerja sama merupakan sinergisitas kekuatan dari beberapa orang dalam
mencapai satu tujuan yang diinginkan. Kerjasama akan menyatukan kekuatan ide-
ide yang akan mengantarkan pada kesuksesan (Bachtiar, 2012, hal. 88).

Robbins & Timothy (2015, hal. 62) menyatakan bahwa kerja tim adalah
kelompok yang usaha-usaha individualnya menghasilkan kinerja lebih tinggi
daripada hasil yang didapatkan jika pekerjaan diselesaikan seorang diri.

Dari semua pengertian mengenai Kerjasama tim (teamwork) yang telah
dikemukakan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa kerjasama tim merupakan
cara paling efektif untuk bisa menyatukan seluruh karyawan dalam melaksanakan
tugas-tugas mereka untuk mencapai tujuan perusahaan dengan hasil yang lebih
baik.
2.1.3.2 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kerjasama Tim

Kekompakan dapat terwujud jika setiap orang mau memberikan kontribusi
yang positif. Ini bukan hanya tugas pemimpin, melainkan tugas setiap anggota
tim. Untuk itu, perusahaan perlu memperhatikan beberapa faktor berikut ini agar
tim kerja dalam perusahaan bisa semakin kompak. Menurut Robbins (2012, hal.
41), ada beberapa hal yang mempengaruhi kerjasama kelompok yang baik, antara
lain:

1) Rasa saling percaya
Rasa saling percaya merupakan hal yang perlu dibangun dalam suatu
kelompok, supaya terhindar dari kepentingan pribadi atau individual yang
dapat menimbulkan konflik. Dengan adanya saling percaya antar setiap
anggota dan menyadari bahwa mereka semua sebagai satu kesatuan, maka

kerjasama kelompok akan menjadi baik dan berkembang.
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2) Keterbukaan
Keterbukaan cenderung mengarah pada pembentukan sikap dalam diri
seseorang, dimana sikap keterbukaan ini difokuskan pada sejauh mana orang
lain mampu mengetahui tentang dirinya dan atau sebaliknya. Pada sikap
keterbukaan ini, juga diperlukan sikap positif dan dewasa, baik dalam pola
piker maupun tindakan dari setiap orang dalam berinteraksi.

3) Realisasi diri
Realisasi diri merupakan suatu bentuk kebutuhan setiap orang dan merupakan
kebutuhan yang paling dicari. Dengan adanya realisasi diri diharapkan
keberadaan dirinya dapat dirasakan dan diakui dalam lingkungannya. Karena
pada kebutuhan ini setiap individu mempunyai peran yang melekat pada
dirinya, baik dalam hal kecerdasan, pekerjaan, ketrampilan dan sebagainya.

4) Saling ketergantungan
Saling ketergantungan dipengaruhi antara lain oleh adanya ikatan antar
individu. Supaya saling ketergantungan ini dapat terjalin dengan baik, maka
diperlukan pemeliharaan tingkat hubungan yang lebih harmonis, kondusif dan
lebih matang. Karena saling ketergantungan dalam kelompok perlu adanya.

Sedangkan menurut Sunyoto (2013, hal. 74) ada tujuh faktor yang akan

menciptakan kerjasasama tim menjadi efektif, yaitu sebagai berikut:

1) Komunikasi yang terjaga
Komunikasi menjadi landasan terciptanya hubungan kerja yang baik.
Komunikasi yang terjaga akan membuat hubungan jadi terbuka. Setiap

individu harus berusaha menjaga komunikasi dalam kondisi apapun.
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2) Saling menghormati
Setiap orang dalam tim pasti punya kapasitas yang berbeda-beda. Walau
kemampuan kerja tak sama, tidak boleh ada yang merasa paling penting dan
meremehkan yang lain.

3) Rasa memiliki
Rasa saling memiliki akan menciptakan kerja sama tim yang solid. Setiap
orang jadi ingin berkontribusi sebaik mungkin. Ada komitmen di dalam diri
untuk menyelesaikan tugas secara bersama-sama.

4) Membangun rasa percaya
Membangun rasa percaya antar anggota tim kerja akan membuat hubungan jadi
lebih sehat. Tidak ada yang saling curiga, tapi setiap orang belajar untuk
mempercayai satu sama lain.

5) Memahami peran masing-masing
Setiap orang dalam tim kerja, memiliki peran masing-masing dan akan
menjalankan tanggung jawab yang berbeda. Namun, semuanya akan
berdampak pada pekerjaan anggota lain dan target dalam tim.

6) Berkolaborasi
Anda mungkin bisa mencapai sesuatu seorang diri. Namun, jika Anda ingin
berjalan jauh dan mencapai hal yang besar, maka Anda membutuhkan orang
lain untuk membantu Anda. Itulah gunanya tim.

7) Fokus pada tujuan bersama
Meski setiap individu mungkin punya kepentingan lain dalam pekerjaan atau
kesibukan lain di luar pekerjaan, masing-masing harus belajar untuk fokus

pada tujuan bersama. Jangan ada yang melenceng dari jalur pekerjaannya.
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2.1.3.3 Indikator Kerjasama Tim

Kontribusi tiap-tiap individu dapat menjadi sebuah kekuatan yang
terintegrasi. Individu dikatakan bekerja sama jika upaya-upaya dari setiap
individu tersebut secara sistematis terintegrasi untuk mencapai tujuan bersama.
Semakin besar integrasinya semakin besar tingkat kerja samanya. West (2012, hal.
26) menetapkan indikator-indikator kerja sama sebagai alat ukurnya sebagai
berikut:

1) Tanggung jawab
Secara bersama-sama menyelesaikan pekerjaan, yaitu dengan pemberian
tanggung jawab dapat tercipta kerjasama yang baik.

2) Saling berkontribusi
Dengan saling berkontribusi baik tenaga maupun pikiran akan terciptanya
kerjasama.

3) Pengerahan kemampuan secara maksimal
Dengan mengerahkan kemampuan masing-masing anggota tim secara
maksimal, kerjasama akan lebih kuat dan berkualitas.

Kekompakan (cohesiveness) adalah tingkat solidaritas dan perasaan positif
yang ada dalam diriseseorangterhadap kelompoknya. Dalam melihat bagaimana
hubungan kekompakan terhadap kerjasama tim, Dewi (2009, hal. 25) menetapkan
indikator-indikator sebagai berikut:

1) Saling ketergantungan tugas, Vyaitu saling ketergantungan pada tugas

menciptakan kekompakan.
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2) Saling ketergantungan hasil, yaitu anggota tim merasa hasil yang dicapai
bukanlah hasil secara individu, tetapi hasil kekompakan bersama dalam
bekerja.

3) Komitmen yang tinggi, yaitu anggota tim dianggap memiliki komitmen yang
tinggi pada tujuan yang akan dicapai tim.

2.1.4 Kreativitas
2.1.4.1 Pengertian Kreativitas

Pada dasarnya, setiap orang dilahirkan di dunia dengan memiliki potensi
kreatif. Kreativitas dapat diidentifikasi (ditemukenali) dan dipupuk melalui
pendidikan yang tepat.

Dalam hal ini Munandar (2012, hal. 44) menjelaskan bahwa kreativitas adalah
kemampuan untuk membuat kombinasi baru, berdasarkan data, informasi atau unsur-
unsur yang ada. Hasil yang diciptakan tidak selalu hal-hal yang baru, tetapi juga dapat
berupa gabungan (kombinasi) dari hal-hal yang sudah adasebelumnya.

Kreativitas adalah kemampuan untuk memberikan gagasan baru dan
menerapkannya dalam pemecahan masalah, melalui kreativitas maka akan ada
kemampuan untuk memberikan gagasan baru dan menerapkannya dalam
pemecahan masalah (Semiawan, 2010, hal. 121).

Kreativitas adalah kemampuan memulai ide, melihat hubungan yang baru,
atau tak diduga sebelumnya, kemampuan memformulasikan konsep yang tak
sekedar menghafal, menciptakan jawaban baru untuk soal-soal yang ada, dan
mendapatkan pertanyaan baru yang perlu dijawab (Musbikin, 2006, hal. 48).

Berdasarkan dari beberapa pengertian dapat disimpulkan bahwa kreativitas
merupakan kemampuan memulai ide, melihat hubungan yang baru, atau tak

diduga sebelumnya vyang dapat diterapkan dalam pemecahan masalah
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kecenderungan untuk mengaktualisasikan diri, mewujudkan potensi, dorongan
untuk berkembang dan menjadi matang, kecenderungan untuk mengekspresikan
dan mengaktifkan semua kemampuan organisasinya.
2.1.4.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kreativitas
Menurut Munandar (2012, hal. 47), mengemukakan beberapa faktor
penting yang mempengaruhi kreativitas, diantaranya:
1) Kemampuan kognitif
Kemampuan kognitif meliputi pendidikan formal. Faktor ini mempengaruhi
keterampilan sesuai dengan bidang dan masalah yang dihadapi individu yang
bersangkutan.
2) Disiplin
Karakteristik kepribadian yang berhubungan dengan disiplin diri, kesungguhan
dalam menghadapi frustasi, dan kemandirian. Faktor-faktor ini akan
mempengaruhi individu dalam menghadapi masalah dan menentukan ide-ide
yang kreatif untuk memecahkan masalah.
3) Motivasi intrinsik
Motivasi intrinsik sangat mempengaruhi kreativitas seseorang karena motivasi
intrinsik dapat membangkitkan semangat individu untuk belajar sebanyak
mungkin guna menambah pengetahuan dan keterampilan yang relevan dengan
permasalahan yang dihadapi. Dengan demikian individu dapat mengemukakan

ide secara lancar, dapat memecahkan masalah denga luwes.
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4) Lingkungan sosial
Kreativitas juga dipengaruhi lingkungan sosial, yaitu tidak adanya tekanan-
tekanan dari lingkungan sosial seperti pengawasan, penilaian mampu
pembatasan-pembatasan dari pihak luar.

Sedangkan menurut Riansyah (2014, hal. 8) faktor yang dapat

mempengaruhi peningkatan kreativitas individu yaitu sebagai berikut:

1) Lingkungan
Faktor lingkungan pada sumber daya yang mendukung strategi perusahaan,
menekankan pada kepentingan kemampuan internal perusahaan untuk
mengoperasikannya seberapa jauh pengaruh lingkungan social ekonomisnya.

2) Pimpinan
Kemampuan pimpinan dari suatu perusahaan baik besar maupun Kkecil,
dianggap sebagai faktor yang penting dalam membentuk nilai organisasi dan
mencapai tujuan perusahaan.

3) Budaya Organisasi
Budaya merupakan suatu istilah deskriptif yang dapat didefinisikan sebagai
nilai-nilai berkehidupan bersama, sedangkan organisasi adalah suatu system
mperserikatan formal dari dua orang atau mlebih yang bekerjasama untuk
mencapai tujuan tertentu.

4) Struktur Organisasi
Struktur organisasi adalah susunan formal pekerjaan dalam sebuah organisasi.
Struktur ini dapat ditampilkan secara visual dalam sebuah bagan organisasi,

juga berfungsi melayani berbagai tujuan.
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5) Kemampuan Perusahaan
Kemampuan suatu perusahaan dalam berinovasi, tidak diragukan lagi dapat
meningkatkan keunggulan bersaing.
2.1.4.3 Indikator Kreativitas
Menurut Hadiyati (2011, hal. 4) indikator yang digunakan untuk
mengukue tingkat kreativitas adalah sebagai berikut:
1) Ingin tahu
Keingintahuan mencoba hal baru dan keinginan mencari informasi yang
bermanfaat
2) Optimis
Rasa optimis terhadap sesuatu yang ditawarkan dan rasa optimis terhadap
kemampuan
3) Fleksibel
Tingkat adaptasi terhadap perubahan dan menerima masukan dari luar
4) Mencari solusi
Mencari solusi dan memecahkan masalah dan menerapkan solusi terbaik
5) Berimajinasi
Tingkat imajinasi untuk memajukan usaha dan sering menggunakan imajinasi
6) Berani beresiko
Senang terhadap tantangan dan menerima jika terjadi kegagalan
Sedangkan menurut Putri (2012, hal. 5) Ada beberapa indikator-indikator
kreativitas, yaitu sebagai berikut:

1) Keahlian
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Kemampuan untuk melakukan sesuatu terhadap sebuah peran. Hal itu adalah
kemampuan yang dapat dipindahkan dari satu orang ke orang yang lain.

2) Kemampuan berpikir
Kekuatan berpikir yang harus dibangun pada pekerjaan sehingga menjadi suatu
watak atau kepribadian yang terpatri dalam kehidupan pekerjaan untuk
memecahkan segala persoalan hidupnya dengan cara mengidentifikasi setiap
informasi yang diterimanya lalu mampu untuk mengevaluasi dan kemudian
menyimpulkannya secara sistematis lalu mampu mengemukakan pendapat
dengan cara yang terorganisasi.

3) Motivasi
Proses yang menjelaskan intensitas, arah, dan ketekunan seorang individu
untuk mencapai tujuannya.

4) Disiplin
Perasaan taat dan patuh terhadap nilai-nilai yang dipercaya merupakan
tanggung jawabnya.

5) Kelancaran
Kemampuan untuk menghasilkan banyak cara ketaatan yang dilakukan oleh

perusahaan.

2.2 Kerangka Konseptual
2.2.1 Pengaruh Komunikasi Terhadap Kinerja Pegawai
Unsur penting dalam peningkatan kinerja dalam organisasi adalah tersedianya
sumber daya manusia yang berkualitas, produktifitas, memiliki etos kerja yang tinggi,
dan mampu memberikan kontribusi optimal kepada perusahaan. Untuk mendapatkan

unsur-unsur yang dibutuhkan tersebut, organisasi membutuhkan koordinasi yang
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tepat kepada setiap sumber-sumber daya manusia dalam organisasi melalui
komunikasi yang efektif. Tidak dapat dibayangkan, apabila dalam sebuah
perusahaan menjalankan tugas tanpa adanya komunikasi antar setiap orang, hal ini
tentu akan menyebabkan miss communicaton, sehingga pekerjaan tidak dapat
berjalan dengan baik. Komunikasi membantu perkembangan motivasi dengan
menjelaskan kepada para pegawai apa yang harus dilakukan, seberapa baik
mereka bekerja, dan apa yang dapat dikerjakan untuk memperbaiki kinerja yang
di bawah standar (Handoko, 2013, hal. 53).

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Rialmi
& Morsen, 2020); (Julita & Arianty, 2018) dan (Fachrezi & Kbhair, 2020) yang

menyimpulkan komunikasi akan mempengaruhi Kinerja pegawai

Komunikasi Kinerja Pegawai

Gambar 2.1. Pengaruh Komunikasi Terhadap Kinerja

2.2.2 Pengaruh Kerjasama Tim Terhadap Kinerja Pegawai

Kerjasama dalam tim menjadi sebuah kebutuhan dalam mewujudkan
keberhasilan kerja. Kerjasama dalam tim akan menjadi suatu daya dorong yang
memiliki energi dan sinergisitas bagi individu-individu yang tergabung dalam
kerjasama tim. Tanpa kerjasama yang baik tidak akan memunculkan ide-ide
cemerlang. Sebagaimana yang dinyatakan Kaswan (2016, hal. 113) bahwa kerja
sama merupakan sinergisitas kekuatan dari beberapa orang dalam mencapai satu
tujuan yang diinginkan. Kerjasama akan menyatukan kekuatan ide-ide yang akan
mengantarkan pada kesuksesan.

Hal ini sejalan dan juga diperkuat dengan hasil penelitian yang dilakukan

oleh (Siagian, 2020); (Ariyanto, Wardoyo, & Rusdianti, 2019) dan (Lawasi &
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Triatmanto, 2017) yang menyatakan bahwa kerja sama tim akan sangat
mempengaruhi kegiatan kinerja dari para pegawai untuk mencapai tujuan

perusahaan.

Kerjasama Kinerja Pegawai
Tim

Gambar 2.2. Pengaruh Kerjasama Tim Terhadap Kinerja

2.2.3 Pengaruh Kreativitas Terhadap Kinerja Pegawai

Kreativitas adalah ciri-ciri khas yang dimiliki oleh individu yang ditandai
dengan adanya kemampuan untuk menciptakan sesuatu dari kombinasi karya-karya
yang telah ada sebelumnya, menjadi suatu karya baru yang berbeda dengan apa yang
telah ada sebelumnya dan dilakukan melalui interaksi dengan lingkungannya untuk
menghadapi permasalahan, dan mencari alternatif pemecahannya dengan cara
berpikir divergen (Ali & Asrori, 2012).

Untuk dapat meningkatkan kinerja perusahaan dalam mencapai profitabilitas
di perlukan kreativitas pegawai perusahaan. Dengan adanya Kkreativitas dalam
membuat sesuatu baik barang, gagasan yang menyebabkan memperindah,
mempermudah cara Kkita bekerja diharapkan dapat meraih keuntungan bagi
perusahaan. Dengan demikian untuk meningkatkan kinerja pegawai yang dalam
memanfaatkan aset-aset perusahaan di perlukan usaha yang kreatif dalam menentukan
sasaran-sasaran perusahaan, sehingga dapat di simpulkan bahwa kretivitas
mempunyai pengaruh terhadap kinerja pegawai.

Hal ini sesuai dan sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Muhti
et al., 2017); (Dama & Ogi, 2018) dan (Zuliawati, 2016) yang menyatakan bahwa

Kreativitas mempengaruhi kinerja pegawai.



34

Kreativitas Kinerja Pegawai

Gambar 2.2. Pengaruh Kreativitas Terhadap Kinerja

2.2.4 Pengaruh Komunikasi, Kerjasama Tim dan Kreativitas Terhadap
Kinerja Pegawai
Berdasarkan penjelasan diatas, dengan menyesuaikan pada penelitian-
penelitian sebelumnya yang menyimpulkan komunikasi, kerjasama tim dan
kreativitas berpengaruh terhadap Kinerja pegawai maka dapat digambarkan

hubungannya sebagai berikut:

Kinerja
Pegawal

Kerjasama
- Tim

Gambar 2.4. Paradigma Penelitian
2.3 Hipotesis
Berdasarkan batasan dan rumusan permasalahan yang telah dikemukakan
maka hipotesis penelitian ini adalah:
1. Ada pengaruh komunikasi terhadap kinerja pegawai pada Dinas Kehutanan
Provinsi Sumatera Utara.
2. Ada pengaruh kerjasama tim terhadap kinerja pegawai pada Dinas Kehutanan

Provinsi Sumatera Utara.
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3. Ada pengaruh kreativitas terhadap kinerja pegawai pada Dinas Kehutanan
Provinsi Sumatera Utara.
4. Ada pengaruh komunikasi, kerjasama tim dan kreativitas terhadap kinerja

pegawai pada Dinas Kehutanan Provinsi Sumatera Utara.
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METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Penelitian yang dilakukan terdiri dari empat variabel yaitu komunikasi
(Xy), kerjasama tim (X3), kreativitas (X3) sebagai variabel bebas dan kinerja
pegawai (Y) sebagai variabel terikat. Pendekatan dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan pendekatan asosiatif. Menurut Juliandi et al (2015, hal. 123)
Pendekatan asosiatif adalah suatu pendekatan penelitian dimana peneliti tersebut
bertujuan untuk menganalisis permasalahan bahwa adanya hubungan suatu
variabel dengan variabel lainnya. Penelitian ini juga menggunakan pendekatan
kuantitatif yang menggambarkan dan meringkaskan berbagai kondisi, situasi dan
variabel. Analisis data bersifat kuantitatif/statistik bertujuan untuk menguji

hipotesis yang telah ditetapkan.

3.2 Definisi Operasional
Definisi operasional adalah petunjuk bagaimana suatu variabel diukur,
untuk mengetahui baik buruknya pengukuran dari suatu penelitian yang menjadi

definisi operasional adalah:
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Tabel 3.1. Definisi Operasional
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Variabel

Definisi

Indikator

Skala

Kinerja Pegawai

(Y)

Kinerja atau
performance
merupakan
mengenai

pencapaian
pelaksanaan suatu
program atau kebijakan
dalam mewujudkan
sasaran, tujuan, visi
dan misi organisasi
yang dituangkan
melalui  perencanaan
strategi suatu
organisasi.

gambaran
tingkat

1. Sikap dalam
melaksanakan
pekerjaan

2. Perencanaan
pekerjaan

3. Proses pelaksanaan
pekerjaan

4. Kemampuan dalam

melaksanakan tugas

dalam

(Robbins &
2013, hal. 256)

Judge,

Likert

Komunikasi
(X1)

Komunikasi adalah
pertukaran  informasi
antara sender kepada
receiver, dan menarik
kesimpulan sebagai
persepsi tentang makna
sesuatu antara
individual yang
terlibat.

Pemahaman
Kesenangan
Pengaruh pada sikap
Hubungan yang
makin baik

5. Tindakan

el AN

(Suranto, 2010, hal.
94)

Likert

Kerjasama Tim
(X2)

Kerja sama merupakan
sinergisitas  kekuatan
dari beberapa orang
dalam mencapai satu
tujuan yang diinginkan.
Kerjasama akan
menyatukan kekuatan
ide-ide yang akan
mengantarkan pada
kesuksesan

1. Tanggung jawab

2. Saling berkontribusi

3. Pengerahan
kemampuan
maksimal

secara

(West, 2012, hal. 26)

Likert

Kreativitas
(X3)

Kreativitas adalah
kemampuan untuk
membuat  kombinasi
baru, berdasarkan data,
informasi atau unsur-
unsur yang ada. Hasil
yang diciptakan tidak
selalu  hal-hal yang
baru, tetapi juga dapat
berupa gabungan
(kombinasi) dari hal-
hal yang sudah ada
sebelumnya

1. Keahlian

2. Kemampuan
berpikir

3. Motivasi

4. Disiplin

5. Kelancaran

(Putri, 2012, hal. 5)

Likert




3.3 Tempat dan Waktu Penelitian

3.3.1 Tempat Penelitian
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Penelitian ini dilakukan di Dinas Kehutanan Provinsi Sumatera Utara, JL.

Sisingamangaraja KM. 5,5, No. 14, Marindal, Medan, 20147, Harjosari 1, Medan

Amplas, Medan City, North Sumatra 20217

3.3.2 Waktu Penelitian

Waktu penelitiannya direncanakan dari bulan Mei 2021 sampai bulan

Agustus 2021, dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 3.2. Jadwal Penelitian

No

Waktu Penelitian

Kegiatan Penelitian

Mei Juni Juli Agustus
2021 2021 2021 2021
2 213 213 2 |3

Pengajuan judul

Riset awal

Pembuatan proposal

Bimbingan proposal

Seminar proposal

Riset

Penyusunan Skripsi

Bimbingan Skripsi

©IONS O~ WIN =

Sidang Meja Hijau

3.4 Populasi Dan Sampel

3.4.1 Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek- objek atau

subjek yang mempunyai kualitas atau karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh

peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2016, hal.

100). Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan pegawai Dinas Kehutanan

Provinsi Sumatera Utara yang berjumlah 454 orang.
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Tabel 3.3. Data Pegawai Berdasarkan Pangkat/Golongan Ruang

No | Pangkat/Golongan Ruang | Jumlah (Orang)
1. | Golongan | 6
2. | Golongan Il 120
3. | Golongan Ill 311
4 Golongan 1V 17
Total 454

Sumber: Dinas Kehutanan Provinsi Sumatera Utara

3.4.2 Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Arikunto, 2012,
hal. 21). Sampel pada penelitian ini diambil berdasarkan metode sampel acak
(random sampling) dengan menggunakan metode teknik simple random sampling.
Simple random sampling dimaksudkan untuk menjadi representasi kelompok yang
tidak bias. Ini dianggap sebagai cara yang adil untuk memilih sampel dari
populasi yang besar karena setiap anggota populasi memiliki kesempatan yang
sama untuk dipilih (Sugiyono, 2016, hal. 114). Simple random sampling dapat
digunakan ketika peneliti memenuhi tiga situasi seperti; Terdapat data yang cukup
lengkap mengenai populasi, setiap anggota populasi dapat dihubungi dengan
mudah dan peneliti memiliki waktu dan sumber daya yang cukup untuk
melakukannya

Oleh karena populasi telah diketahui jumlahnya maka untuk menentukan

jumlah sampel digunakan rumus slovin sebagai berikut:

N
n=
1+N.¢
Dimana
n = Ukuran Sampel
N = Ukuran Populasi
e = Presentase (10%) kelonggaran, toleransi ketidak telitian karena

kesalahan pengambilan sampel
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454

n=
1+ 454 . (0.1)?

n= 8194
Jadi berdasarkan perhitungan diatas didapatkan sampel dalam penelitian

ini sebesar 82 orang.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah melalui
quisioner (angket). Angket adalah suatu daftar pertanyaan atau pernyataan tentang
topik tertentu yang diberikan kepada subjek baik secara kelompok, untuk
mendapatkan informasi tertentu yang menggunakan skala likert dengan bentuk
cheklist, dimana setiap pertanyaan mempunyai opsi yaitu:

Tabel 3.4. Skala Likert

Keterangan Skor
Sangat setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Kurang setuju (KS) 3
Tidak setuju (TS) 2
Sangat tidak setuju (STS) 1

Selanjutnya angket yang disusun diuji kelayakannya melalui pengujian

instrument yaitu uji validitas dan reliabilitas.

3.6 Teknik Pengujian Instrumen
3.6.1 Uji Validitas
Program yang digunakan untuk menguji validitas dan reliabilitas
instrument adalah program komputer Statistical Program For Sosial Science
(SPSS) versi 24,00 yang terdiri dari uji validitas dan reliabilitas. Dari beberapa

daftar pernyataan (Questioner) yang dijawab dan hitung bahan pengujian Uji
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validitas menggunakan pendekatan “single trial administration” Yyakni
pendekatan sekali jalan atas data instrumen yang disebar dan tidak menggunakan

pendekatan ulang.

Untuk mengukur validitas setiap butir pertanyaan, maka digunakan teknik

korelasi product moment, yaitu:

NYXY - X)) QXY)

VINYxZ — (BX)2}{NYYZ — (3Y)2}
(Sugiyono, 2016, hal. 127)

rxy

Dimana:

N = Banyaknya pasangan pengamatan
>X = Jumlah pengamatan variabel X
>Y = Jumlah pengamatan variabel Y

(>X%) = Jumlah kuadrat pengamatan variabel X

(>Y?) = Jumlah kadrat pengamatan variabel Y
(>X)* = Kuadrat jumlah pengamatan variabel X
(CY)? = Kuadrat jumlah pengamatan variabel Y
> XY = Jumlah hasil kali variabel X dan Y

Adapun langkah-langkah pengujian validitas dengan korelasi adalah
sebagai berikut :
1) Kriteria penerimaan/penolakan hipotesis adalah sebagai berikut :
a) Tolak Ho jika nilai korelasi adalah positif dan probabilitas yang dihitung <
nilai probabilitas yang ditetapkan sebesar 0,05 (Sig 2-tailed < 00,05).
b) Terima Ho jika nilai korelasi adalah negatif dan atau probabilitas yang

dihitung > nilai probabilitas yang ditetapkan sebesar 0,05 (Sig 2-tailed >

10,05).



Tabel 3.5. Hasil Uji Validitas

Item Nilai Korelasi Probabilitas | Keterangan
Pernyataan
Y1 0,686 0.000<0,05 | Valid
Y2 0,655 0.000<0,05 | Valid
Kinerja Y3 0,613 0.000 < 0,05 Valid
Pegawai Y4 0,730 0.000 < 0,05 Val!d
) Y5 0,555 0.000 < 0,05 Val!d
Y6 0,572 0.000<0,05 | Valid
Y7 0,616 0.000<0,05 | Valid
Y8 0,641 0.000<0,05 | Valid
X1 0,611 0.000<0,05 | Valid
X2 0,570 0.000<0,05 | Valid
X3 0,511 0.000<0,05 | Valid
X4 0,657 0.000<0,05 | Valid
Komunikasi X5 0,485 0.000 < 0,05 Valid
(X1) X6 0,496 0.000 < 0,05 Val!d
X7 0,432 0.000<0,05 | Valid
X8 0,500 0.000<0,05 | Valid
X9 0,568 0.000<0,05 | Valid
X10 0,550 0.000<0,05 | Valid
X1 0,504 0.000<0,05 | \Valid
X2 0,706 0.000<0,05 | Valid
Kerjasama Tim | X3 0,528 0.000<0,05 | Valid
(X2) X4 0,717 0.000<0,05 | Valid
X5 0,688 0.000<0,05 | Valid
X6 0,672 0.000<0,05 | Valid
X1 0,690 0.000<0,05 | Valid
X2 0,692 0.000<0,05 | Valid
X3 0,450 0.000<0,05 | Valid
X4 0,266 0.000<0,05 | Valid
Kreativitas X5 0,418 0.000< 0,05 VaI!d
(X3) X6 0,730 0.000 < 0,05 Val!d
X7 0,424 0.006 <0,05 | Valid
X8 0,522 0.000<0,05 | Valid
X9 0,584 0.000< 0,05 Valid
X10 0,622 0.000<0,05 | \Valid

Sumber : Sumber :

Hasil Pengolahan Data SPSS (2021)
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Berdasarkan data di atas dapat di dilihat bahwa dari seluruh item yang

ajukan terhadap responden dinyatakan bahwa seluruhnya valid.



3.6.2 Uji Reliabilitas
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Selanjutnya untuk menguji reliabilitas instrumen dilakukan dengan

menggunakan Cronbach Alpha dikatakan reliable bila hasil Alpha > 0,6 dengan

rumus Alpha sebagai berkut:

_ [ k
rll (k—1)

(Sugiyono, 2016, hal. 130)

Dengan keterangan:

i = Reliabilitas intrsumen

>'Si = Jumlah varians skor tiap- tiap item
St = Jumlah varians butir

K = Jumlah item

Tabel 3.5. Hasil Uji Reliabilitas

-1 |

Variabel Cronbach R Tabel Keterangan
Alpha
Kinerja Pegawai () 0,770 Reliabel
Komunikasi (X;) 0,726 0.60 Reliabel
Kerjasama Tim (X») 0,700 ’ Reliabel
Kreativitas (X3) 0,729 Reliabel

Sumber : Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (2021)

Dari data diatas dapat dilihat bahwa nilai

reliabilitas

instrument

menunjukkan tingkat reliabilitas instrument penelitian sudah memadai karena

semua variabel mendekati 1 > 0,60. Dapat disimpulkan bahwa item pernyataan

dari setiap variabel sudah menjelaskan atau memberikan gambaran tentang

variabel yang diteliti atau dengan kata lain instrument adalah reliabel atau

terpercaya.

3.7 Teknik Analisis Data

Adapun analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan

kuantitatif yakni, menguji dan menganalisis data dengan perhitungan angka-
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angka dan kemudian menarik kesimpulan dari pengujian tersebut, dengan rumus
dibawah ini
3.7.1 Regresi Linear Berganda

Analisis regresi digunakan untuk mengetahui pengaruh dari variabel
bebas terhadap variabe terikat. Persamaan regresi dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

Y=a+ b1X1+ b2X2 + b3X3 + e
(Sugiyono, 2016, hal. 65)

Dimana:

Y = Kinerja Pegawai

A = Konstanta

b1-b3 = Besaran koefisien Regresi dari masing- masing variabel
X1 = Komunikasi

X2 = Kerjasama Tim

X3 = Kreativitas

e = Standart Eror

3.7.2 Asumsi Klasik

Hipotesis memerlukan asumsi klasik, karena model analisis yang dipakai
adalah regresi berganda. Asumsi klasik yang dimaksud terdiri dari:

3.7.2.1 Uji Normalitas Data

Uji normalitas berguna untuk menentukan data yang telah dikumpulkan
berdistribusi normal atau diambil dari populasi normal. Uji normalitas ini
memiliki dua cara untuk menguji apakah distribusi data normal atau tidak yaitu
melalui pendekatan grafik. Pada pendekatan histogram data berdistribusi normal
apabila distribusi data tersebut tidak melenceng kekiri atau kekanan.Pada
pendekatan grafik, data berdistribusi normal apabila titik mengikuti data

sepanjang garis diagonal (Basuki & Prawoto, 2016, hal. 143).
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3.7.2.2 Uji Multikolonieritas

Uji multikolineritas adalah adanya hubungan linear antara peubah bebas X
dalam model regresi ganda. Jika peubah bebas X dalam model regresi ganda
adalah korelasi sempurna maka peubah-peubah tersebut berkolineritas ganda
sempurna (perfect multicollinearity). Pendeteksian multikolineritas dapat dilihat
melalui nilai Variance Inflation Factors (VIF). Kriteria pengujiannya yaitu
apabila nilai Tolerence > 0,1 dan nilai VIF < 10 maka tidak terdapat
multikolineritas diantara variabel independent, dan sebaliknya apabila nilai

Tolerence < 0,1 dan nilai VIF > 10 maka asumsi tersebut mengandung

multikolineritas (Basuki & Prawoto, 2016, hal. 152).

3.7.2.3 Uji Heteroskedastisitas

Model regresi yang baik adalah model regresi yang memenuhi syarat tidak
terjadinya heterokedastisitas. Ada tidaknya heteroskedasitas dapat diketahui
dengan melihat grafik scatterplot antar nilai prediksi variabel independen dengan
nilai residualnya (Basuki & Prawoto, 2016, hal. 158). Dasar analisis yang dapat
digunakan untuk menentukan heteroskedastisitas antara lain:

1) Jika ada pola tertentu seperti titik- titik yang membentuk pola tertentu yang
teratur (bergelombang melebar kemudian menyempit), maka telah terjadi
heteroskedastisitas.

2) Jika tidak ada pola yang jelas seperti titik menyebar diatas dan dibawah angka

0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas. Atau homoskedastisitas.
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3.7.3 Uji Hipotesis
3.7.3.1 Uji t (uji parsial)

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu
variabel independen secara individual dalam menerangkan variabel dependen
(Ghozali, 2013, hal. 177). Langkah langkah pengujian hipotesis parsial dengan
menggunakan uji t adalah sebagai berikut:

Dengan menggunakan rumus:

rvn—k
V1-1?

(Sugiyono, 2016, hal. 91)

=

Keterangan :

t :Nilait

n :Jumlah sampel

k :Variabel independen

r  : Nilai koefisien korelasi

Bentuk pengujiannya adalah sebagai berikut:
1) Kriteria pengambilan keputusan
Ha diterima jika -tiape > thitung > tiabel, pada o = 5%, df = n-k
H, diterima dan H, ditolak jika thitung < tiabel atau -thitung™ -tiabel
2) Kriteria Pengujian
a) Jika thiuung > tabet Maka terdapat pengaruh antara variabel bebas komunikasi,
kerjasama tim dan kreativitas) dengan variabel terikat (kinerja pegawai).
b) Jika thiung < twner Maka tidak pengaruh antara variabel bebas komunikasi,
kerjasama tim dan kreativitas) dengan variabel terikat (kinerja pegawai).
Daerah penerimaan dan penolakan dapat digambarkan sebagai berikut

(Sugiyono, 2016, hal. 92):
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rd ~

~ hat

////
’/ .
- Terima Hp T— R

Tolak Ho Tolak Ho J

'thjtung ~Ttabel 0 Ttabel Thimng

Gambar 3.1. Kriteria Pengujian Uji Hipotesis t
3.7.3.2 Uji F (simultan)

Uji F pada dasarnya menunjukkan secara serentak apakah variabel bebas
atau dependent variabel (X), mempunyai pengaruh yang positif atau negatif, serta
signifikan terhadap variabel terikat atau dependent variabel (Y) (Ghozali, 2013,
hal. 192). Untuk menguji signifikansi koefisien korelasi ganda dapat dihitung
dengan rumus berikut:

_ R*/k
Fh = e
(Sugiyono, 2016, hal. 103)

Dimana :

Fh : Tingkat signifikan

R . Koefisien korelasi berganda
Kk : Jumlah variabel independen
n : Jumlah sampel

1) Bentuk pengujiannya adalah :
H, ditolak apabila Fhiwng™> Fraber atau -Fhitung< - Ftabel
H, di terima apabila Fritung< Frabel atau -Fritung™> ~Frabel
2) Kriteria Pengujian
a) Jika Fnitung > Franet maka terdapat pengaruh antara variabel bebas komunikasi,

kerjasama tim dan kreativitas) dengan variabel terikat (kinerja pegawai).
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b) Jika Fhiung < Frawer Maka tidak terdapat pengaruh antara variabel bebas
komunikasi, kerjasama tim dan kreativitas) dengan variabel terikat (kinerja
pegawai).

Daerah penerimaan dan penolakan dapat digambarkan sebagai berikut

(Sugiyono, 2016, hal. 98):

Ho ditolak

F tabel

Gambar 3.2. Kriteria Pengujian Uji Hipotesis F

Ho diterima

3.7.4 Koefisien Determinasi (d?)
Guna menguji koefisien determinasi (d) yaitu untuk mengetahui seberapa

besar persentase yang dapat dijelaskan X dan variabel Y.

d= r’x100%

(Sugiyono, 2016, hal. 186)
Dimana:
d Koefisien determinasi

r Koefisien kolerasi variabel bebas dengan variabel terikat
100% = Persentase Kontribusi



BAB 4

HASIL PENELITIAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Deskripsi Hasil Penelitian
Dalam penelitian ini penulis mengolah data angket dalam bentuk data yang
terdiri dari 10 pernyataan untuk variabel komunikasi (X;), 6 pernyataan untuk
variabel kerjasama tim (X;), 10 pernyataan untuk variabel kreativitas (X3) dan 8
pernyataan untuk variabel kinerja pegawai (Y). Angket yang disebarkan ini
diberikan kepada seluruh pegawai Dinas Kehutanan Provinsi Sumatera Utara
sebanyak 82 orang sebagai sampel penelitian dengan menggunakan skala likert
berbentuk tabel ceklis.
4.1.2 ldentitas Responden
4.1.2.1 Jenis Kelamin

Tabel 4.1. Jenis Kelamin

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Laki-laki 55 67.1 67.1 67.1
Perempuan 27 32.9 32.9 100.0

Total 82 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (2021)

Dari tabel 4.1 diatas bisa dilihat bahwa persentase responden terdiri dari
55 (67,1%) orang laki-laki dan 27 (32,9%) orang perempuan. Bisa di Tarik
kesimpulan bahwa yang menjadi mayoritas responden adalah pegawai Dinas

Kehutanan Provinsi Sumatera Utara yang berjenis kelamin laki-laki.
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4.1.2.2 Pendidikan Terakhir

Tabel 4.2. Pendidikan Terakhir

50

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid SMA/SMK 10 12.2 12.2 12.2
D3 23 28.0 28.0 40.2
S1 46 56.1 56.1 96.3
S2 3 3.7 3.7 100.0
Total 82 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (2021)

Dari tabel 4.2 diatas bisa dilihat bahwa persentase responden terdiri dari
46 (56,1%) orang pegawai Dinas Kehutanan Provinsi Sumatera Utara berlatar
pendidikan Strata-1, 23 (28%) orang pegawai Dinas Kehutanan Provinsi Sumatera
Utara berlatar belakang diploma-3, 10 (12,2%) orang pegawai Dinas Kehutanan
Provinsi Sumatera Utara berlatar belakang SMA/SMK dan 3 (3,7%) orang
pegawai Dinas Kehutanan Provinsi Sumatera Utara berlatar belakang Strata-2,
Bisa di Tarik kesimpulan bahwa yang menjadi mayoritas responden adalah
pegawai Dinas Kehutanan Provinsi Sumatera Utara yang berlatar pendidikan
Strata-1.
4.1.1.3 Lama Bekerja

Tabel 4.3. Lama Bekerja

Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid 1 Tahun 7 8.5 8.5 8.5
2 Tahun 6 7.3 7.3 15.9
3 Tahun 8 9.8 9.8 25.6
4 Tahun 21 25.6 25.6 51.2
> 5 Tahun 40 48.8 48.8 100.0
Total 82 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (2021)

Dari tabel 4.3 diatas bisa dilihat bahwa persentase responden terdiri dari
40 (48,8%) orang pegawai Dinas Kehutanan Provinsi Sumatera Utara yang sudah
bekerja selama lebih dari 5 tahun, 21 (25,6%) orang pegawai Dinas Kehutanan
Provinsi Sumatera Utara yang sudah bekerja selama 4 tahun, 8 (9,8%) orang

pegawai Dinas Kehutanan Provinsi Sumatera Utara yang sudah bekerja selama 3
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tahun, 7 (8,5%) orang pegawai Dinas Kehutanan Provinsi Sumatera Utara yang
sudah bekerja selama 1 tahun dan 6 (7,3%) orang pegawai Dinas Kehutanan
Provinsi Sumatera Utara yang bekerja selama 2 tahun. Bisa di Tarik kesimpulan
bahwa yang menjadi mayoritas responden adalah pegawai Dinas Kehutanan
Provinsi Sumatera Utara yang sudah bekerja selama lebih dari 5 tahun.

4.1.3 Persentase Jawaban Responden

Tabel 4.4. Kriteria Jawaban Responden

Kriteria Keterangan
SS Sangat Setuju
S Setuju
KS Kurang Setuju
TS Tidak Setuju
STS Sangat Tidak Setuju

Dibawah ini akan dilampirkan persentase jawaban dari setiap pernyataan
yg telah disebarkan kepada responden.
4.1.3.1 Variabel Kinerja Pegawai (Y)
Berdasarkan penyebaran angket kepada pegawai Dinas Kehutanan
Provinsi Sumatera Utara diperoleh nilai-nilai frekuensi jawaban responden
tentang variabel kinerja pegawai sebagai berikut:

Tabel 4.5. Skor Angket Untuk Variabel Kinerja pegawai (Y)

Alternatif Jawaban
No SS S KS TS STS Jumlah
F | %]| F % F % F| % | F| % F | %
1|19 (232 37451 5305|112 | 0| 0 | 8 [100
2|21 |256| 34| 415| 24| 293 | 3| 37 | 0| 0 |8 |100
3| 7 | 85|48 |585| 24| 293| 3| 37 |0 0 |82 |100
41 9 |11 30|366|34|415| 8| 98 | 1] 12|82 |100
5|6 | 73|46 561|266 |317| 4| 79 |0 0 |8 |[100
6|10 (12,2 40 | 488 | 29 | 354 | 3| 37 | 0| O | 82 |100
7131 (378 17| 20,7 | 27| 329 | O 0 71| 85| 82 |[100
8|27 |329| 12| 146 | 22 | 26,8 | 21| 256 | 0| O | 82 |100

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (2021)
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Dari tabel 4.5 diatas dapat dijelaskan mengenai pernyataan dari variabel
kinerja pegawai bahwa:

1) Jawaban responden saya selalu terbuka dengan pendapat rekan kerja mayoritas
responden menjawab setuju yaitu sebesar 45,1%

2) Jawaban responden saya sering memberikan motivasi kepada rekan kerja dan
membantu menciptakan hubungan yang baik antar sesama pegawai mayoritas
responden menjawab setuju sebesar 41,5%

3) Jawaban responden saya dapat menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan target
yang direncanakan mayoritas responden menjawab setuju sebesar 58,5%

4) Jawaban responden saya sudah menetapkan apa saja yang akan saya kerjakan
di kemudian hari mayoritas responden menjawab setuju sebesar 36,6%

5) Jawaban responden saya bertanggung jawab atas pekerjaannya yang telah
dibebankan kepada saya mayoritas responden menjawab setuju sebesar 56,1%

6) Jawaban responden saya diberi kesempatan berinisiatif sendiri untuk mencapai
target kerja yang ditetapkan perusahaan mayoritas responden menjawab setuju
sebesar 48,8%

7) Jawaban responden saya mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan
standar yang telah ditentukan mayoritas responden menjawab sangat setuju
sebesar 37,8%

8) Jawaban responden saya dapat mencapai target kerja yang ditetapkan

perusahaan mayoritas responden menjawab sangat setuju sebesar 32,9%
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4.1.3.2 Variabel Komunikasi (X3)

Berdasarkan penyebaran angket kepada pegawai Dinas Kehutanan
Provinsi Sumatera Utara diperoleh nilai-nilai frekuensi jawaban responden
tentang variabel komunikasi sebagai berikut:

Tabel 4.6. Skor Angket Untuk Variabel Komunikasi (X3)

Alternatif Jawaban

No SS S KS TS STS Jumlah

F|%| F % F % F| % | F| % F | %
1|21 |256| 35| 42725305 1| 12 | 0| 0 | 8 [100
2|24 (293, 31|378| 24| 293| 3| 37 |0 0 |8 |100
3| 8 | 98|44 | 53724293 6| 73 |0 0 |8 |100
41 11 |134| 34| 415 | 28| 341| 8| 98 | 1| 12| 82 |100
5|11 |134| 48 | 585| 18| 22 | 5| 61 | 0| O | 8 |[100
6| 14 (17,1 44 | 53,7 | 20 | 244 | 4 49 0 0 82 100
71 10 |12,2| 47 | 573 | 23| 28 | O 0 2| 24| 82 |[100
8| 17 |20,7] 28 | 341 | 25| 305 | 9 11 | 3| 3,7 | 8 |100
9| 13 |159| 44 | 53,7 | 22| 268 | 3| 37 | 0| O | 82 |100
10| 15 |18,3| 40 | 488 | 24 | 293 | 3| 3,7 | 0| O | 82 |[100

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (2021)
Dari tabel 4.6 diatas dapat dijelaskan mengenai pernyataan dari variabel

komunikasi bahwa:

1) Jawaban responden saya memahami segala arahan yang diberikan oleh atasan
mayoritas responden menjawab setuju sebesar 42,7%

2) Jawaban responden saya cepat tanggap dalam menjalankan perintah atasan
mayoritas responden menjawab setuju sebesar 37,8%

3) Jawaban responden saya selalu melakukan interaksi dengan semua orang yang
ada di perusahaan mayoritas responden menjawab setuju sebesar 53,7%

4) Jawaban responden saya senang menjalin hubungan yang baik dengan seluruh

pegawai mayoritas responden menjawab setuju sebesar 41,5%
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5) Jawaban responden dalam berhubungan sesama rekan kerja dikantor, saya
berusaha untuk memberikan masukan-masukan maupun solusi-solusi dalam
pekerjaan mayoritas responden menjawab setuju sebesar 58,5%

6) Jawaban responden saya sering memberi motivasi kepada rekan kerja untuk
terus bekerja lebih baik mayoritas responden menjawab setuju sebesar 53,7%

7) Jawaban responden pegawai dan atasan memiliki hubungan yang harmonis
dalam bekerja mayoritas responden menjawab setuju yaitu sebesar 57,3%

8) Jawaban responden selain dikantor, pegawai dan atasan sering melakukan
interaksi diluar kantor atau diluar jam kerja mayoritas responden menjawab
setuju yaitu sebesar 34,1%.

9) Jawaban responden pegawai bisa menerima instruksi atau perintah kerja
mayoritas responden menjawab setuju yaitu sebesar 53,7%

10) Jawaban responden saya berusaha semaksimal mungkin untuk mentaati segala
aturan-aturan yang diberikan atasan mayoritas responden menjawab setuju
yaitu sebesar 48,8%.

4.1.3.3 Variabel Kerjasama Tim (X5)

Berdasarkan penyebaran angket kepada pegawai Dinas Kehutanan

Provinsi Sumatera Utara diperoleh nilai-nilai frekuensi jawaban responden

tentang variabel kerjasama tim sebagai berikut:

Tabel 4.7. Skor Angket Untuk Variabel Kerjasama Tim (X5)

Alternatif Jawaban
No SS S KS TS STS Jumlah
F | %]| F % F % F| % | F| % F | %
1| 6 | 73|44 | 537 |28|341| 4| 49 | 0| O | 8 (100
2132|3916 |195| 27329 7| 85 | 0| 0 |8 |100
3| 7 | 85|44 | 537 |27,/329| 4| 49 |0 0 |8 |100
4132|139 14] 171,29 (354 | 0 0 71 85| 82 (100
5119 |232| 37| 451 | 25/305| 1| 12 | 0| O | 8 |100
6|21 |256| 34| 415| 24| 293 | 3| 37 | 0| O | 8 |100
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Dari tabel 4.7 diatas dapat dijelaskan mengenai pernyataan dari variabel
kerjasama tim bahwa:

1) Jawaban responden pekerjaan diselesaikan dengan tanggung jawab yang
dilakukan secara bersama-sama mayoritas responden menjawab setuju yaitu
sebesar 53,7%

2) Jawaban responden segala pekerjaan yang saya kerjakan merupakan sebuah
pengabdian terhadap organsiasi mayoritas responden menjawab sangat setuju
sebesar 39%

3) Jawaban responden dalam berhubungan sesama rekan kerja dikantor, saya
berusaha untuk memberikan masukan-masukan maupun solusi-solusi dalam
pekerjaan mayoritas responden menjawab setuju sebesar 53,7%

4) Jawaban responden pegawai saling memberikan kontribusi baik tenaga maupun
pikiran mayoritas responden menjawab setuju sebesar 39%

5) Jawaban responden pimpinan menyampaikan langkah- langkah strategis untuk
pencapaian kinerja yang ditetapkan mayoritas responden menjawab setuju
sebesar 45,1%

6) Jawaban responden saya sering memberi motivasi kepada rekan kerja untuk
terus bekerja lebih baik mayoritas responden menjawab setuju sebesar 41,5%

4.1.3.4 Variabel Kreativitas (X3)

Berdasarkan penyebaran angket kepada pegawai Dinas Kehutanan

Provinsi Sumatera Utara diperoleh nilai-nilai frekuensi jawaban responden

tentang variabel kreativitas sebagai berikut:



Tabel 4.8. Skor Angket Untuk Variabel Kreativitas (Xs)
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Alternatif Jawaban

No SS S KS TS STS Jumlah

F | %| F % F % F| % | F| % F | %
1124 1293| 25|305|30|366| 1| 12 | 2| 24| 82 |[100
2| 24 (293 22| 26,8 | 24| 293 |12| 146 | 0| O | 82 |100
3|10 |12,2| 40 | 48,8 | 23 | 28 71 85| 2| 24| 82 |[100
41 12 |146] 32| 39 | 28|(341| 5| 61 | 5|61 82 |100
5|6 | 7339|476 | 34 |415| 3| 37 |0 0 |8 |100
6| 16 |195/ 29| 354 | 33| 402 | 2| 24 | 2| 24| 82 |100
7| 6 7346|561 | 26317 4| 49 | 0| 0 |82 |100
8|10 |12,2| 40 | 488 | 29 | 354 | 3| 3,7 | 0| O | 82 |100
9| 31137817 20,7 | 27 |329| 7| 85 | 0| O | 82 |[100
10| 27 |329| 12| 146 | 22 | 268 | 21| 256 | O | O | 82 (100

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (2021)

kreativitas bahwa:

Dari tabel 4.8 diatas dapat dijelaskan mengenai pernyataan dari variabel

1) Jawaban responden saya berani menghadapi resiko dari setiap perubahan yang

dilakukan mayoritas responden menjawab setuju yaitu sebesar 30,5%

2) Jawaban responden dalam menemukan ide baru, saya mampu melihat

dampaknya terhadap organisasi secara jangka panjang mayoritas responden

menjawab sangat setuju sebesar 29,3%

3) Jawaban responden saya memiliki daya imajinasi yang tinggi mayoritas

responden menjawab setuju sebesar 48,8%

4) Jawaban responden saya mampu merealisasikan ide-ide yang diberikan ke hal-

hal inovatif mayoritas responden menjawab setuju sebesar 39%

5) Jawaban responden saya memiliki kesempatan dan peluang dari perusahaan

untuk mengembangkan keterampilan dan kemampuan mayoritas responden

menjawab setuju sebesar 47,6%



57

6) Jawaban responden perusahaan memberikan imbalan kepada pegawai yang
menyelesaikan pekerjaan dengan efektif dan efisien mayoritas responden
menjawab setuju sebesar 35,4%

7) Jawaban responden saya berusaha semaksimal mungkin untuk mentaati segala
aturan-aturan yang diberikan atasan mayoritas responden menjawab setuju
sebesar 56,13%

8) Jawaban responden saya selalu hadir dan pulang kerja sesuai dengan waktu dan
aturan kerja yang berlaku mayoritas responden menjawab setuju sebesar 48,8%

9) Jawaban responden pegawai bisa menerima instruksi atau perintah Kkerja
mayoritas responden menjawab sangat setuju sebesar 37,8%

10) Jawaban responden pegawai dan atasan memiliki hubungan yang harmonis
dalam bekerja mayoritas responden menjawab sangat setuju sebesar 32,9%
4.1.4 Model Regressi
4.1.4.1 Uji asumsi klasik

Dalam regressi liniear berganda yang dikenal dengan beberapa asumsi
klasik regressi berganda. Pengujian asumsi klasik secara sederhana bertujuan
untuk mengidentifikasi apakah model regressi merupakan model yang baik atau
tidak. Ada beberapa pengujian asumsi klasik tersebut yakni :

1) Normalitas

2) Multikolinearitas

3) Heterokedastistas

1) Normalitas

Pengujian normalitas data dilakukan untuk melihat apakah dalam model

regressi, variable dependent dan independentnya memiliki distribusi normal atau
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tidak, jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis

diagonal maka model regressi memenuhi asumsi normalitas.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja Pegawai

1.0

o
aP

“a

Q

0.6

Expected Cum Prob

0.27

0o T T T
0o 02 04 06 0a 10

Observed Cum Prob

Gambar 4.1. Hasil Uji Normalitas
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (2021)

Berdasarkan gambar 4.1 di atas dapat dilihat bahwa data menyebar
mengikuti garis diagonal artinya data antara variabel dependen dan variabel
independennya memiliki hubungan atau distribusi yang normal atau memenuhi uji
asumsi normalitas.

2) Multikolieneritas

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah dalam model
regresi ditemukan adanya korelasi yang tinggi diantaranya variabel bebas, dengan
ketentuan :

a) Bila Tolerence < 0,1 atau sama dengan VIF > 10 maka terdapat masalah
multikolinearitas yang serius.
b) Bila Tolerence > 0,1 atau sama dengan VIF < 10 maka tidak terdapat masalah

multikolinearitas.
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Tabel 4.9. Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients®

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Komunikasi .795| 1.258
Kerjasama Tim .387 | 2.584
Kreativitas .381| 2.624

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (2021)

Berdasarkan tabel 4.9 diatas dapat diketahui bahwa nilai Variance
Inflation Factor (VIF) untuk variabel komunikasi (X;) sebesar 1,258, variabel
kerjasama tim (X;) sebesar 2,584 dan variabel kreativitas (X3) sebesar 2,624. Dari
masing-masing variabel independen memiliki nilai yang lebih kecil dari nilai 10.
Demikian juga nilai Tolerence pada variabel komunikasi (X;) sebesar 0,795,
variabel kerjasama tim (X;) sebesar 0,387 dan variabel kreativitas (X3) sebesar
0,381. Dari masing-masing variabel nilai tolerance lebih besar dari 0,1 sehingga
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas antara variabel
independen yang di indikasikan dari nilai tolerance setiap variabel independen
lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF lebih kecil dari 10.

3) Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Untuk mengetahui apakah terjadi atau tidak terjadi
heterokedastisitas dalam model regresi penelitian ini, analisis yang dilakukan
adalah dengan metode informal. Metode informal dalam pengujian
heterokedastisitas yakni metode grafik dan metode Scatterplot. Dasar analisis

yaitu sebagai berikut :
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a) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik membentuk suatu pola yang teratur

maka telah terjadi heterokedastisitas.

b) Jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar tidak teratur, maka

tidak terjadi heterokedastisitas.

Dengan SPPS versi 24.00 maka dapat diperoleh hasil uji heterokedastisitas

sebagai berikut :

Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Regression Studentized Deleted (Press) Residual
o
o
o
&P
o

o

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4.2. Hasil Uji Heterokedastisitas
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (2021)

Bentuk gambar 4.2 diatas, dapat dilihat bahwa penyebaran residual adalah

tidak teratur dan tidak membentuk pola. Hal tersebut dapat dilihat pada titik-titik

atau plot yang menyebar. Kesimpulan yang bisa diambil adalah bahwa tidak

terjadi heterokedastisitas.

4.1.4.2 Regresi Linier Berganda

Model regresi linier berganda yang digunakan adalah kinerja pegawai

sebagai variabel dependen dan komunikasi, kerjasama tim dan kreativitas sebagai

variabel independen. Dimana analisis berganda berguna untuk mengetahui
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pengaruh dari masing-masing variabel dependen terhadap variabel independen.

Berikut hasil pengelolaan data dengan menggunakan SPSS versi 24.00.

Tabel 4.10. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Unstandardized Coefficients

Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 3.353 1.578 2.125 .037
Komunikasi 179 .043 178 4.193 .000
Kerjasama Tim .753 .076 .603 9.913 .000
Kreativitas .252 .053 .292 4.766 .000

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (2021)

Dari tabel 4.10 diatas diketahui nilai-nilai sebagai berikut :

1) Konstanta

2) Komunikasi

3) Kerjasama tim

4) Kreativitas

=3,353
=0,179
=0,753

=0,252

Hasil tersebut dimasukkan kedalam persamaan regresi linier berganda

sehingga diketahui persamaan berikut :

Y =3,353+ 0,179, + 0,753, + 0,252;

Keterangan :

1) Konstanta sebesar 3,353 menunjukkan bahwa apabila nilai variabel independen

dianggap konstan maka kinerja pegawai Dinas Kehutanan Provinsi Sumatera

Utara akan meningkat.

2) B1 sebesar 0,179 dengan arah hubungan positif menunjukkan bahwa apabila

komunikasi mengalami kenaikkan maka akan diikuti oleh peningkatan kinerja

pegawai sebesar 0,179 dengan asumsi variabel independen lainnya dianggap

konstan.
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3) B2 sebesar 0,753 dengan arah hubungan positif menunjukkan bahwa apabila
kerjasama tim mengalami kenaikkan maka akan diikuti oleh peningkatan
kinerja pegawai sebesar 0,753 dengan asumsi variabel independen lainnya
dianggap konstan.

4) B3 sebesar 0,252 dengan arah hubungan positif menunjukkan bahwa apabila
kreativitas mengalami kenaikkan maka akan diikuti oleh peningkatan Kkinerja
pegawai sebesar 0,252 dengan asumsi variabel independen lainnya dianggap
konstan.

4.1.4.3 Pengujian Hipotesis

1) Uji t atau Uji Parsial
Untuk uji t dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui kemampuan
dari masing-masing variabel independen dalam memepengaruhi variabel
dependen. Alasan lain uji t dilakukan yaitu untuk menguji apakah variabel bebas

(X) secara individual terdapat hubungan yang signifikan atau tidak terhadap

variabel terikat (Y). Rumus yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut :
. n— k
"1
(Sugiyono, 2016)
Dimana :
t = nilai t hitung
k = variabel independen
r = koefisien korelasi
n = banyaknya pasangan rank

Bentuk pengujian :
a) Hop : rs = 0, artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas (X)

dan variabel terikat ().
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b) Ha : rs # 0, artinya terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas (X) dan
variabel terikat ().
Kriteria pengambilan keputusan yaitu sebagai berikut :
a) Ho diterima apabila — tiapel < thitung < ttavel pada o = 5%. Df =n — Kk
b) Ho ditolak apabila thiung > tabel atau —thitung < -ttavel
Berdasarkan hasil pengelolaan data dengan SPSS versi 24.00 maka
diperoleh hasil uji statistik t sebagai berikut:

Tabel 4.11. Hasil Uji Statistik t (Parsial)

Coefficients?

Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 3.353 1.578 2.125 .037
Komunikasi 179 .043 178 4.193 .000
Kerjasama Tim .753 .076 .603 9.913 .000
Kreativitas .252 .053 .292 4.766 .000

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (2021)

a) Pengaruh Komunikasi Terhadap Kinerja Pegawai

Bedasarkan tabel 4.11 diatas diperoleh t hitung untuk variabel komunikasi
sebesar 4,193 untuk kesalahan 5% uji 2 pihak dan dk = n-k (82-3=79), di peroleh t
tabel 1,990. Jika t hitung > t tabel maka didapat pengaruh antara komunikasi
dengan kinerja pegawai, demikian juga sebaliknya jika t hitung < t tabel maka
tidak terdapat pengaruh antara komunikasi dengan kinerja pegawai didalam hal ini
t hitung = 4,193 > t tabel = 1,990. Ini berarti terdapat pengaruh antara komunikasi
dengan kinerja pegawai Dinas Kehutanan Provinsi Sumatera Utara.

Selanjutnya terlihat pula nilai probabilitas t yakni sig adalah 0,000

sedangkan taraf signifikan o yang ditetapkan sebelumnya adalah 0,05, maka nilai
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sig 0,000 < 0,05, sehingga HO di tolak ini berarti ada pengaruh signifikan antara
komunikasi dengan kinerja pegawai Dinas Kehutanan Provinsi Sumatera Utara.
b) Pengaruh Kerjasama Tim Terhadap Kinerja Pegawai

Bedasarkan tabel 4.11 diatas diperoleh t hitung untuk variabel kerjasama
tim sebesar 9,913 untuk kesalahan 5% uji 2 pihak dan dk = n-k (82-3=79), di
peroleh t tabel 1,990. Jika t hitung > t tabel maka didapat pengaruh antara
kerjasama tim dengan kinerja pegawai, demikian juga sebaliknya jika t hitung <t
tabel maka tidak terdapat pengaruh antara kerjasama tim dengan kinerja pegawai
didalam hal ini t hitung =9,913 > t tabel = 1,990. Ini berarti terdapat pengaruh
antara kerjasama tim dengan kinerja pegawai Dinas Kehutanan Provinsi Sumatera
Utara.

Selanjutnya terlihat pula nilai probabilitas t yakni sig adalah 0,000
sedangkan taraf signifikan a yang ditetapkan sebelumnya adalah 0,05, maka nilai
sig 0,000 < 0,05, sehingga HO di tolak ini berarti ada pengaruh signifikan antara
kerjasama tim dengan kinerja pegawai Dinas Kehutanan Provinsi Sumatera Utara.
¢) Pengaruh Kreativitas Terhadap Kinerja Pegawai

Bedasarkan tabel 4.11 diatas diperoleh t hitung untuk variabel kreativitas
sebesar 4,766 untuk kesalahan 5% uji 2 pihak dan dk = n-k (80-3=79), di peroleh t
tabel 1,990. Jika t hitung > t tabel maka didapat pengaruh antara kreativitas
dengan kinerja pegawai, demikian juga sebaliknya jika t hitung < t tabel maka
tidak terdapat pengaruh antara kreativitas dengan kinerja pegawai didalam hal ini t
hitung = 4,766 > t tabel = 1,990. Ini berarti terdapat pengaruh antara kreativitas

dengan kinerja pegawai Dinas Kehutanan Provinsi Sumatera Utara.
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Selanjutnya terlihat pula nilai probabilitas t yakni sig adalah 0,000
sedangkan taraf signifikan o yang ditetapkan sebelumnya adalah 0,05, maka nilai
sig 0,000 < 0,05, sehingga HO di tolak ini berarti ada pengaruh signifikan antara
kreativitas dengan kinerja pegawai Dinas Kehutanan Provinsi Sumatera Utara.

2) Uji Uji-F atau Uji Simultan

Uji F atau juga disebut uji signifikan serentak dimaksudkan untuk melihat
kemampuan menyeluruh dari variabel bebas yaitu komunikasi, kerjasama tim dan
kreativitas untuk dapat atau menjelaskan tingkah laku atau keragaman variabel
terikat yaitu kinerja pegawai. Uji F juga dimaskud untuk mengetahui apakah
semua variabel memiliki koefisien regresi sama dengan nol. Berdasarkan hasil

pengolahan data dengan program SPSS versi 24.00, maka diperoleh hasil sebagai

berikut :
Tabel 4.12. Hasil Uji Statistik F (Simultan)
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 1405.625 3 468.542 207.079
Residual 176.485 78 2.263
Total 1582.110 81

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

b. Predictors: (Constant), Kreativitas, Komunikasi, Kerjasama Tim

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (2021)
Dari tabel 4.12 diatas bisa dilihat bahwa nilai F adalah 207,079, kemudian
nilai sig nya adalah 0,000
Ho: g = 0, artinya komunikasi, kerjasama tim dan kreativitas tidak berpengaruh
terhadap kinerja pegawai Dinas Kehutanan Provinsi Sumatera Utara.
Ho :+# 0, artinya komunikasi, kerjasama tim dan kreativitas berpengaruh terhadap

Kinerja pegawai Dinas Kehutanan Provinsi Sumatera Utara.
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Kriteria pengujian hipotesisnya adalah :

1) Jika Fhiung < Frael maka Ho diterima, artinya komunikasi, kerjasama tim dan
kreativitas tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai Dinas Kehutanan
Provinsi Sumatera Utara.

2) Jika Fhiwng > Frane maka Ho ditolak, artinya komunikasi, kerjasama tim dan
kreativitas berpengaruh terhadap kinerja pegawai Dinas Kehutanan Provinsi
Sumatera Utara.

Bedasarkan tabel 4.12 diatas diperolen F hitung untuk variable
komunikasi, kerjasama tim dan kreativitas sebesar 207,079 untuk kesalahan 5%
uji 2 pihak dan dk = n-k-1 (82-3-1 = 78), di peroleh F tabel 3,11 Jika F hitung > F
tabel maka didapat pengaruh antara variabel komunikasi, kerjasama tim dan
kreativitas terhadap kinerja pegawai, demikian juga sebaliknya jika F hitung < F
tabel maka tidak terdapat pengaruh antara komunikasi, kerjasama tim dan
kreativitas terhadap kinerja pegawai, didalam hal ini F hitung = 207,079 > F tabel
= 3,11. Ini berarti terdapat pengaruh antara komunikasi, kerjasama tim dan
kreativitas terhadap kinerja pegawai Dinas Kehutanan Provinsi Sumatera Utara.

Selanjutnya terlihat pula nilai probabilitas F yakni sig adalah 0,000 sedang
taraf signifikan a yang ditetapkan sebelumnya adalah 0,05, maka nilai sig 0,000 <
0,05, sehingga HO di tolak ini berarti ada pengaruh signifikan antara komunikasi,
kerjasama tim dan kreativitas terhadap kinerja pegawai Dinas Kehutanan Provinsi
Sumatera Utara.
4.1.4.4 Koefisien Determinasi (R-Square)

Koefisien determinasi ini berfungsi untuk mengetahui persentase besarnya

pengaruh  variabel independen dan variabel dependen vyaitu dengan
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mengakuadratkan koefisien yang ditemukan. Dalam penggunannya, koefisien
determinasi ini dinyatakan dalam persentase (%). Untuk mengetahui sejauh mana
kontribusi atau persentase komunikasi, kerjasama tim dan kreativitas terhadap
kinerja pegawai, maka dapat diketahui melalui uji determinasi.

Tabel 4.13. Hasil Uji Determinasi
Model Summary®

Model R R Square | Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate
1 .943° .888 .884 1.50420

a. Predictors: (Constant), Kreativitas, Komunikasi, Kerjasama Tim

b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (2021)

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai R sebesar 0,943 atau 94,3%
yang berarti bahwa hubungan antara kinerja pegawai dengan variabel bebasnya,
komunikasi, kerjasama tim dan kreativitas adalah erat. Pada nilai R-Square dalam
penelitan ini sebesar 0,888 yang berarti 88,8% variasi dari kinerja pegawai
dijelaskan oleh variabel bebas yaitu komunikasi, kerjasama tim dan kreativitas.
Sedangkan sisanya 11,2% dijelaskan oleh varibel lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.

Kemudian standard error of the estimated artinya mengukur variabel dari
nilai yang diprediksi. Standard error of the estimated disebut juga standar diviasi.
Standard error of the estimated dalam penelitian ini adalah sebesar 1,50420
dimana semakin kecil standar deviasi berarti model semakin baik dalam

memprediksi kinerja pegawai.

4.2 Pembahasan
Analisis hasil temuan penelitian ini adalah analisis terhadap kesesuaian

teori, pendapat, maupun penelitian terdahulu yang telah dikemukakan hasil
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penelitian sebelumnya serta pola perilaku yang harus dilakukan untuk mengatasi
hal tersebut. Berikut ini ada empat (4) bagian utama yang akan dibahas dalam
analisis hasil temuan penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

4.2.1 Pengaruh Komunikasi Terhadap Kinerja Pegawai

Berdasarkan hasil penelitian diatas antara komunikasi terhadap kinerja
pegawai Dinas Kehutanan Provinsi Sumatera Utara diperoleh thiwng Sebesar 4,193
sedangkan twape Sebesar 1,990 dan mempunyai angka signifikan sebesar 0,000 <
0,05 berarti Hy ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan hasil tersebut didapat
kesimpulan bahwa Hy ditolak dan Ha diterima yang menunjukkan bahwa secara
parsial ada pengaruh signifikan antara komunikasi terhadap kinerja pegawai Dinas
Kehutanan Provinsi Sumatera Utara.

Unsur penting dalam peningkatan kinerja dalam organisasi adalah tersedianya
sumber daya manusia yang berkualitas, produktifitas, memiliki etos kerja yang tingagi,
dan mampu memberikan kontribusi optimal kepada perusahaan. Untuk mendapatkan
unsur-unsur yang dibutuhkan tersebut, organisasi membutuhkan koordinasi yang
tepat kepada setiap sumber-sumber daya manusia dalam organisasi melalui
komunikasi yang efektif. Tidak dapat dibayangkan, apabila dalam sebuah
perusahaan menjalankan tugas tanpa adanya komunikasi antar setiap orang, hal ini
tentu akan menyebabkan miss communicaton, sehingga pekerjaan tidak dapat
berjalan dengan baik. Komunikasi membantu perkembangan motivasi dengan
menjelaskan kepada para pegawai apa yang harus dilakukan, seberapa baik
mereka bekerja, dan apa yang dapat dikerjakan untuk memperbaiki Kinerja yang

di bawah standar (Handoko, 2013, hal. 53).
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Hal ini sesuai dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Rialmi
& Morsen, 2020); (Julita & Arianty, 2018) dan (Fachrezi & Kbhair, 2020) yang
menyimpulkan komunikasi akan mempengaruhi Kinerja pegawai
4.2.2 Pengaruh Kerjasama Tim Terhadap Kinerja Pegawai

Berdasarkan hasil penelitian diatas antara kerjasama tim terhadap kinerja
pegawai Dinas Kehutanan Provinsi Sumatera Utara diperoleh thiwng Sebesar 9,913
sedangkan twape Sebesar 1,990 dan mempunyai angka signifikan sebesar 0,000 <
0,05 berarti Hy ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan hasil tersebut didapat
kesimpulan bahwa Hy ditolak dan Ha diterima yang menunjukkan bahwa secara
parsial ada pengaruh signifikan antara kerjasama tim terhadap kinerja pegawai
Dinas Kehutanan Provinsi Sumatera Utara.

Kerjasama dalam tim menjadi sebuah kebutuhan dalam mewujudkan
keberhasilan kerja. Kerjasama dalam tim akan menjadi suatu daya dorong yang
memiliki energi dan sinergisitas bagi individu-individu yang tergabung dalam
kerjasama tim. Tanpa kerjasama yang baik tidak akan memunculkan ide-ide
cemerlang. Sebagaimana yang dinyatakan Kaswan (2016, hal. 113) bahwa kerja
sama merupakan sinergisitas kekuatan dari beberapa orang dalam mencapai satu
tujuan yang diinginkan. Kerjasama akan menyatukan kekuatan ide-ide yang akan
mengantarkan pada kesuksesan.

Hal ini sejalan dan juga diperkuat dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh (Siagian, 2020); (Ariyanto, Wardoyo, & Rusdianti, 2019) dan (Lawasi &
Triatmanto, 2017) yang menyatakan bahwa kerjasama tim akan sangat
mempengaruhi kegiatan Kinerja dari para pegawai untuk mencapai tujuan

perusahaan.
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4.2.3 Pengaruh Kreativitas Terhadap Kinerja Pegawai

Berdasarkan hasil penelitian diatas antara kerjasama tim terhadap kinerja
pegawai Dinas Kehutanan Provinsi Sumatera Utara diperoleh thiwng Sebesar 4,766
sedangkan twpe Sebesar 1,990 dan mempunyai angka signifikan sebesar 0,000 <
0,05 berarti Hy ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan hasil tersebut didapat
kesimpulan bahwa Hy ditolak dan Ha diterima yang menunjukkan bahwa secara
parsial ada pengaruh signifikan antara kreativitas terhadap kinerja pegawai Dinas
Kehutanan Provinsi Sumatera Utara.

Kreativitas adalah ciri-ciri khas yang dimiliki oleh individu yang ditandai
dengan adanya kemampuan untuk menciptakan sesuatu dari kombinasi karya-karya
yang telah ada sebelumnya, menjadi suatu karya baru yang berbeda dengan apa yang
telah ada sebelumnya dan dilakukan melalui interaksi dengan lingkungannya untuk
menghadapi permasalahan, dan mencari alternatif pemecahannya dengan cara
berpikir divergen (Ali & Asrori, 2012).

Untuk dapat meningkatkan kinerja perusahaan dalam mencapai profitabilitas
di perlukan kreativitas pegawai perusahaan. Dengan adanya Kreativitas dalam
membuat sesuatu baik barang, gagasan yang menyebabkan memperindah,
mempermudah cara kita bekerja diharapkan dapat meraih keuntungan bagi
perusahaan. Dengan demikian untuk meningkatkan kinerja pegawai yang dalam
memanfaatkan aset-aset perusahaan di perlukan usaha yang kreatif dalam menentukan
sasaran-sasaran perusahaan, sehingga dapat di simpulkan bahwa kretivitas
mempunyai pengaruh terhadap kinerja pegawai.

Hal ini sesuai dan sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Muhti
et al., 2017); (Dama & Ogi, 2018) dan (Zuliawati, 2016) yang menyatakan bahwa

kreativitas mempengaruhi kinerja pegawai.
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4.2.4 Pengaruh Komunikasi, Kerjasama tim Dan Kreativitas Terhadap

Kinerja Pegawai

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh
komunikasi, kerjasama tim dan kreativitas terhadap kinerja pegawai Dinas
Kehutanan Provinsi Sumatera Utara. Dari uji ANOVA (Analysis Of Varians) pada
tabel diatas didapt Fpiwng Sebesar 207,079 sedangkan Fiapel diketahui sebesar 3,11.
Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa tingkat signifikan sebesar 0,000
< 0,05 sehingga Hy ditolak dan Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa
variabel komunikasi, kerjasama tim dan Kkreativitas secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas Kehutanan Provinsi

Sumatera Utara.



BAB 5

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan

sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian mengenai pengaruh

komunikasi, kerjasama tim dan kreativitas terhadap kinerja pegawai Dinas

Kehutanan Provinsi Sumatera Utara.

1.

Secara parsial komunikasi memiliki pengaruh signifikan terhadap Kkinerja
pegawai pada Dinas Kehutanan Provinsi Sumatera Utara dimana peroleh (thiwung

4,193) > (tiaper 1.990) dan angka sig 0.000 < 0.05.

. Secara parsial kerjasama tim memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja

pegawai pada Dinas Kehutanan Provinsi Sumatera Utara dimana peroleh (thiwung
9,913) > (ttapber 1.990) dan angka sig 0.002 < 0.05.

Secara parsial kreativitas memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja
pegawai pada Dinas Kehutanan Provinsi Sumatera Utara dimana peroleh (thiwung

4,766) > (tianer 1.990) dan angka sig 0.002 < 0.05.

. Secara simultan komunikasi, kerjasama tim dan Kkreativitas berpengaruh

signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas Kehutanan Provinsi Sumatera
Utara dimana peroleh (Fhitung 207,076) > (Fraber 3,11) dan angka sig 0.000 <

0.05.
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5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dalam hal ini penulis dapat
menyarankan hal-hal sebagai berikut :

1. Perlu disarankan kepada pimpinan Dinas Kehutanan Provinsi Sumatera Utara
agar dapat meningkatkan hubungan dan komunikasi antara pegawai dengan
atasan dan sesama pegawai dengan mengadakan kegiatan informal seperti
outing, employee day, outbond atau family gathering.

2. Kerjasama tim mempunyai pengaruh dominan terhadap kinerja pegawai Dinas
Kehutanan Provinsi Sumatera Utara maka diharapkan pihak manajemen
perusahaan perlu untuk lebih meningkatkan kerjasama tim pada perusahaan,
semakin baik penerapan kerjasama tim yang dilakukan perusahaan maka akan
semakin meningkat pula kinerja pegawai Dinas Kehutanan Provinsi Sumatera
Utara. Kerjasama tim yang terjalin dengan baik ditandai dengan adanya
kesamaan perasaan, pikiran dan jiwa atar anggota tim. Untuk meningkatkan
kekompakan dalam kerjasama antar pegawai baik antar satu tim maupun lintas
fungsi, manajemen Dinas Kehutanan Provinsi Sumatera Utara sebaiknya
melakukan evaluasi rutin, membangun pola komunikasi yang intensif dan
efektif, menciptakan suasana keterbukaan, pimpinan bersikap adil dalam
pembagian dan penugasan berdasarkan kapasitas kemampuan yang dimiliki
oleh anggota tim, melakukan aktivitas bersama diluar pekerjaan yang akan
membentuk chemistry sehingga memotivasi pegawai dan meningkatkan
kerjasama tim.

3. Pihak perusahan harus selalu memperhatikan perusahaannya dalam penerapan

kreativitas kerja secara baik kepada setiap pegawai. Karena pegawai
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merupakan aset perusahaan yang paling penting dalam membantu proses
pencapaian kesuksesan target perusahaan, adapun cara untuk perusahaan
menerpakan kreativitas kerja yang baik yaitu dengan memberikan kebebasan
dalam mengembangkan diri kepada setiap pegawai, melengkapi segala fasilitas
kerja, menciptakan suasana yang nyaman, serta yang terpenting selalu menjalin
komunikasi yang baik kepada seluruh pegawai

Untuk penelitian selanjutnya, peneliti dapat meneliti variabel lain tidak hanya
komunikasi, kerjasama tim dan kreativitas saja. Peneliti dapat menambahkan
variabel lain dan menambah jangka waktu penelitian untuk mendapatkan hasil
yang lebih akurat apa yang sebenarnya paling mempengaruhi pegawai dalam

meningkatkan kinerjanya.

5.3 Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan pada pengalaman langsung peneliti dalam proses penelitian

ini, ada beberapa keterbatasan yang dialami dan dapat menjadi beberapa faktor

yang agar dapat untuk lebih diperhatikan bagi peneliti-peneliti yang akan datang

dalam lebih menyempurnakan penelitiannya karna penelitian ini sendiri tentu

memiliki kekurangan yang perlu terus diperbaiki dalam penelitian-penelitian

kedepannya. Beberapa keterbatasan dalam penelitian tersebut, antara lain :

1.

Dalam faktor mempengaruhi kinerja pegawai hanya menggunakan faktor
komunikasi, kerjasama tim dan kreativitas sedangkan masih banyak faktor-
faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai.

Keterbatasan waktu dan pengetahuan dari penulis sehingga sampel yang diteliti
pada penelitian ini hanya 82 pegawai Dinas Kehutanan Provinsi Sumatera

Utara.
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3. Dalam proses pengambian data, informasi yang diberikan responden melalui
kuesioner terkadang tidak menunjukkan pendapat responden yang sebenarnya,
hal ini terjadi karena kadang perbedaan pemikiran, anggapan dan pemahaman
yang berbeda tiap responden, juga faktor lain seperti faktor kejujuran dalam

pengisian pendapat responden dalam kuesionernya.
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KUESIONER PENELITIAN

Assalam’mualaikum Wr. Wb

Pengaruh Komunikasi, Kerjasama Tim dan Kreativitas Terhadap Kinerja Pegawai Pada
Dinas Kehutanan Provinsi Sumatera Utara

Bpk/lbu Yang Terhormat :

Bersama ini saya Alfiyanti Nasabella (1705160016) memohon kesediaan bapak/ibu untuk
mengisi daftar kuesioner yang diberikan. Informasi yang diberikan sebagai data penelitian dalam
rangka penyusunan skripsi pada program Sarjana Manajemen Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara.

Informai ini merupakan bantuan yang sangat berarti dalam menyelesaikan data penelitian.
Atas bantuan bapak/ibu saya ucapkan terimakasi.

A. Petunjuk Pengisian
1. Berikanlah tanda centang (\) pada salah satu kotak pilihan jawaban yang tersedia pada
masing-masing pertanyaan bagian titik-titik (......) untuk pertanyaan yang membutuhkan
jawaban tertulis.
2. Dalam menjawab semua pertanyaan dibawah ini, Bapak/Ibu dipersilahkan memilih satu
jawaban yang telah tersedia dengan pendapat Bapak/Ibu yang paling di anggap sesuai.

Dengan opsi jawaban sebagai berikut :

a. SS :Sangat Setuju =5
b. S :Setuju =4
c. KS : Kurang Setuju =3
d. TS :Tidak Setuju =2
e. STS: Sangat Tidak Setuju =1

B. Identitas Responden
1. No. Responden | ... A

2. Jenis Kelamin : Laki-laki D Perempuan D
3. Pendidikan Terakhir : [ ]| SMA/SMK | | D3 [ ] s1[ | s2

4. Lama Bekerja : |:| 1 Tahun |:| 2 tahun
[ ] 3Tahun [ ] 4tahun
[ ]>5Tahun

Kinerja Pegawai ()

No Pernyataan SS | S | KS | TS |STS
Sikap dalam melaksanakan
tugas
1 Saya selalu terbuka dengan

pendapat rekan kerja

Saya sering memberikan motivasi
kepada rekan kerja dan membantu
menciptakan hubungan yang baik
antar sesama pegawai

Perencanaan dalam pekerjaan

Saya dapat menyelesaikan
3 pekerjaan sesuai dengan target
yang direncanakan

Saya sudah menetapkan apa saja
yang akan saya Kkerjakan di




kemudian hari

Proses pelaksanaan pekerjaan

Saya bertanggung jawab atas
pekerjaannya yang telah
dibebankan kepada saya

Saya diberi kesempatan berinisiatif
sendiri untuk mencapai target kerja
yang ditetapkan perusahaan

Kemampuan dalam
melaksanakan tugas

Saya mampu  menyelesaikan
pekerjaan sesuai dengan standar
yang telah ditentukan

Saya dapat mencapai target kerja
yang ditetapkan perusahaan

Komunikasi (X1)

No

Pernyataan

SS

KS

TS

STS

Pemahaman

Saya memahami segala arahan yang
diberikan oleh atasan

Saya  cepat  tanggap dalam
menjalankan perintah atasan

Kesenangan

Saya selalu melakukan interaksi
dengan semua orang yang ada di
perusahaan

Saya senang menjalin hubungan yang
baik dengan seluruh pegawai

Pengaruh Pada Sikap

Dalam berhubungan sesama rekan
kerja dikantor, saya berusaha untuk
memberikan masukan-masukan
maupun solusi-solusi dalam
pekerjaan

Saya sering memberi motivasi
kepada rekan kerja untuk terus
bekerja lebih baik

Hubungan yang Baik

Pegawai dan atasan memiliki
hubungan yang harmonis dalam
bekerja

Selain dikantor, pegawai dan atasan
sering melakukan interaksi diluar
kantor atau diluar jam kerja

Tindakan

Pegawai bisa menerima instruksi atau
perintah kerja

10

Saya berusaha semaksimal mungkin
untuk mentaati segala aturan-aturan
yang diberikan atasan

80



Kerjasama Tim (X;)

No

Pernyataan

SS

KS

TS

STS

Tanggung jawab

Pekerjaan diselesaikan dengan
tanggung jawab yang dilakukan secara
bersama-sama.

Segala pekerjaan yang saya kerjakan
merupakan  sebuah  pengabdian
terhadap organsiasi

Saling Berkontribusi

Dalam berhubungan sesama rekan
kerja dikantor, saya berusaha untuk
memberikan masukan-masukan
maupun solusi-solusi dalam
pekerjaan

Pegawali saling memberikan
kontribusi  baik tenaga maupun
pikiran.

Pengarahan kemampuan secara
maksimal

Pimpinan  menyampaikan langkah-
langkah strategis untuk pencapaian
kinerja yang ditetapkan

Saya sering memberi motivasi
kepada rekan kerja untuk terus
bekerja lebih baik

Kreativitas (X3)

No

Pernyataan

SS

KS

TS

STS

Keahlian

Saya berani menghadapi resiko dari
setiap perubahan yang dilakukan.

Dalam menemukan ide baru, saya
mampu melihat dampaknya terhadap
organisasi secara jangka panjang.

Kemampuan berpikir

Saya memiliki daya imajinasi yang
tinggi.

Saya mampu merealisasikan ide-ide
yang diberikan ke hal-hal inovatif.

Motivasi

Saya memiliki- kesempatan  dan
peluang dari perusahaan untuk
mengembangkan - keterampilan dan
kemampuan.

Perusahaan memberikan  imbalan
kepada pegawai yang menyelesaikan
pekerjaan dengan efektif dan efisien

81



Disiplin

Saya berusaha semaksimal mungkin
untuk mentaati segala aturan-aturan
yang diberikan atasan

Saya selalu hadir dan pulang kerja
sesuai dengan waktu dan aturan kerja
yang berlaku

Kelancaran

Pegawai bisa menerima instruksi atau
perintah kerja

10

Pegawai dan atasan memiliki
hubungan yang harmonis dalam
bekerja

82



83

TABULASI HASIL KUESIONER

JUMLAH

29
40

43

29
30
45

33
39
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31

40

36
35

42

32

37

43

42

41

39
28
37
42

40

38
36
39
43

40

41

41

42

38
36
37

42

38
45

38
40

35
32
33
40

30
35

50
33
41

35
33
39
42

35

34
35

30

KOMUNIKASI

NO | X1 | X2 | X3 | X4 | X5 | X6 | X7 | X8 | X9 | X10

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32
33
34
35

36
37

38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51
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55
56
57
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38
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30
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37
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45

40

40
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38
43
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KERJASAMA TIM

NO | X1 | X2 | X3 | X4 | X5 | X6

10
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14
15
16
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20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30

58
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65
66
67

68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81
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KREATIVITAS
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Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation N
Kinerja Pegawai 29.6707 4.41953 82
Komunikasi 37.6707 4.39431 82
Kerjasama Tim 22.6707 3.53485 82
Kreativitas 36.5854 5.12787 82
Correlations
Kinerja Pegawai Komunikasi Kerjasama Tim Kreativitas
Pearson Correlation Kinerja Pegawai 1.000 .557 .904 .838
Komunikasi .557 1.000 419 434
Kerjasama Tim .904 419 1.000 778
Kreativitas .838 434 778 1.000
Sig. (1-tailed) Kinerja Pegawai .000 .000 .000
Komunikasi .000 .000 .000
Kerjasama Tim .000 .000 .000
Kreativitas .000 .000 .000
N Kinerja Pegawai 82 82 82 82
Komunikasi 82 82 82 82
Kerjasama Tim 82 82 82 82
Kreativitas 82 82 82 82
Variables Entered/Removed?
Variables
Model Variables Entered Removed Method
1 Kreativitas, .| Enter
Komunikasi,
Kerjasama Tim”
a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
b. All requested variables entered.
Model Summary®
Std. Error of Change Statistics
Mode R Adjusted R the R Square F Sig. F Durbin-
I R Square Square Estimate Change Change dfl df2 Change Watson
1 .943% .888 .884 1.50420 .888| 207.079 3 78 .000 2.001
a. Predictors: (Constant), Kreativitas, Komunikasi, Kerjasama Tim
b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1405.625 3 468.542 207.079 .000°
Residual 176.485 78 2.263
Total 1582.110 81
a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
b. Predictors: (Constant), Kreativitas, Komunikasi, Kerjasama Tim
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Coefficients?

Standard
ized
Unstandardized | Coefficie 95,0% Confidence Collinearity
Coefficients nts Interval for B Correlations Statistics
Std. Lower Upper | Zero- |Partia Tolera
Model B Error Beta t Sig. Bound Bound | order | Part nce VIF
1 |(Constant 3.353| 1.578 2.125| .037 6.494 212
)
Komunika 179 .043 .178 | 4.193| .000 .094 .264 557 | .429| .159 795 1.258
Si
Kerjasam 753 .076 .603|9.913| .000 .602 .905| .904| .747| .375| .387|2.584
a Tim
Kreativita .252 .053 .292| 4.766 | .000 147 .357 .838| .475| .180 .381| 2.624
s

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Collinearity Diagnostics?

Variance Proportions
Model Dimension Eigenvalue Condition Index (Constant) Komunikasi Kerjasama Tim Kreativitas
1 1 3.973 1.000 .00 .00 .00 .00
2 .015 16.129 .20 .15 21 .08
3 .007 24.439 .75 .85 .00 .01
4 .005 29.366 .04 .00 .79 91
a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
Casewise Diagnostics?
Case Number Std. Residual Kinerja Pegawai Predicted Value Residual
22 3.066 31.00 26.3879 4.61214
a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
Residuals Statistics®
Minimum Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted Value 19.2815 39.7667 29.6707 4.16574 82
Std. Predicted Value -2.494 2.424 .000 1.000 82
Standard Error of Predicted 170 .629 .319 .094 82
Value
Adjusted Predicted Value 19.2102 39.7345 29.6601 4.16694 82
Residual -2.99105 4.61214 .00000 1.47608 82
Std. Residual -1.988 3.066 .000 .981 82
Stud. Residual -2.023 3.209 .003 1.010 82
Deleted Residual -3.17860 5.05081 .01060 1.56387 82
Stud. Deleted Residual -2.065 3.422 .008 1.031 82
Mabhal. Distance .047 13.196 2.963 2.473 82
Cook's Distance .000 .245 .015 .035 82
Centered Leverage Value .001 .163 .037 .031 82
a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai




Regression Studentized Deleted (Press) Residual

Frequency

Histogram

Dependent Variable: Kinerja Pegawai
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Correlations

Komunik
X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 asi
X1 Pearson 1| .7477| 228"| .6627| .184| .061| .054| .066| .147| .121 6117
Correlation
Sig. (2-tailed) .000| .039| .000| .097| .585| .628| .553| .186| .280 .000
N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82
X2 Pearson 747" 1| .3417| .459°| .207| .075| -.026| .006| .095| .166 570"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .002| .000| .062| .505| .814| .957| .393| .136 .000
N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82
X3 Pearson 228" 341" 1| .3617| .026| .154| .033| .047| .350 | .293" 5117
Correlation
Sig. (2-tailed) .039| .002 .001| .817| .168| .772| .674| .001| .008 .000
N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82
X4 Pearson 6627 | 4597 | 361" 1| 121 251" .085| .166| .214| .169 657"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000| .000| .001 279| .023| .447| .136| .053| .129 .000
N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82
X5 Pearson A84| 207 .026| .121 1| .7337| .088| .230°| .131| -.045 485"
Correlation
Sig. (2-tailed) .097| .062| .817| .279 .000| .431| .037| .240| .688 .000
N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82
X6 Pearson 061| .075| .154| .251"| .733" 1| .059| .168| .206| .051 496"
Correlation
Sig. (2-tailed) 585| .505| .168| .023| .000 602| .131| .064| .650 .000
N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82
X7 Pearson .054| -026| .033| .085| .088| .059 1| 4317 276" 327" 432"
Correlation
Sig. (2-tailed) 628| .814| .772| .447| .431| .602 .000| .012| .003 .000
N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82
X8 Pearson .066| .006| .047| .166| .230| .168| .431" 1| .1386| .221 500"
Correlation
Sig. (2-tailed) 553| .957| .674| .136| .037| .131| .000 222| 046 .000
N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82
X9 Pearson 147 .095| .3507| .214| .131| .206| .276 | .136 1| 7417 586"
Correlation
Sig. (2-tailed) 186| .393| .001| .053| .240| .064| .012| .222 .000 .000
N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82
X10 Pearson A121| .166| .2937| .169| -.045| .051| .327"| .2217| .741” 1 550"
Correlation
Sig. (2-tailed) 280| .136| .008| .129| .688| .650| .003| .046| .000 .000
N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82
Komunik | Pearson 6117 5707 5117| 657 | 485 | .496 | .432"| 5007 | .586 | .550" 1
asi Correlation
Sig. (2-tailed) 000 .000| .000| .000| .000| .000| .000| .000| .000| .000
N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




Reliability Statistics
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Cronbach's Alpha N of Items
726 10
Correlations
Kerjasama
X1 X2 X3 X4 X5 X6 Tim
X1 Pearson 1 -086| .950" -038| .305 | .400" 504"
Correlation
Sig. (2-tailed) 443 .000 736 .005 .000 .000
N 82 82 82 82 82 82 82
X2 Pearson -.086 1| -108| .9257 233 138 706"
Correlation
Sig. (2-tailed) 443 .336 .000 .035 217 .000
N 82 82 82 82 82 82 82
X3 Pearson 9507 |  -.108 1| -002| .3497| .440” 528"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .336 .985 .001 .000 .000
N 82 82 82 82 82 82 82
X4 Pearson -038| 9257 | -.002 1 176 .110 717"
Correlation
Sig. (2-tailed) 736 .000 .985 114 325 .000
N 82 82 82 82 82 82 82
X5 Pearson 305" 233" 349" 176 1| .858" 688"
Correlation
Sig. (2-tailed) .005 .035 .001 114 .000 .000
N 82 82 82 82 82 82 82
X6 Pearson 400" 138 .440” 110 .858" 1 672"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 217 .000 325 .000 .000
N 82 82 82 82 82 82 82
Kerjasama Pearson 5047 706" | 5287| .7177| 6887 672" 1
Tim Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 82 82 82 82 82 82 82
**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.700 6
Correlations
Kreativit
X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 as
X1 Pearson 1| .7777| .106| .203| .136| .622°| .155| .119| .324° | .191| .690°
Correlation
Sig. (2-tailed) .000| .344| .068| .222| .000| .166| .286| .003| .085 .000
N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82
X2 Pearson 777" 1| .227°| .219°| .173| .4457| 270°| .220°| .137| .247°| .692"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 040| .048| .120| .000| .014| .047| .219| .025 .000
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N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82
X3 Pearson 106|227 1| 2897 .127| .078| .034| .111| .229°| .196| .450°
Correlation
Sig. (2-tailed) 344  .040 .009| .257| .487| .759| .320| .038| .078 .000
N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82
X4 Pearson 203| .219°| .289" 1| .000| .181| -298"| .025| -125| -.136| .266
Correlation
Sig. (2-tailed) .068| .048| .009 1.000| .104| .006| .825| .261| .223 016
N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82
X5 Pearson A36| .173| .127| .000 1| .236| .665 | .460 | -.046| .070| .418"
Correlation
Sig. (2-tailed) 222| 120 .257| 1.000 .033| .000| .000| .684| .531 .000
N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82
X6 Pearson 6227 | 4457 078 .181| .236 1| .174| 4817 3797| .3637| .730"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000| .000| .487| .104| .033 .118| .000| .000| .001 .000
N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82
X7 Pearson A55| .270°| .034| -298"| .665 | .174 1| 575°| .062| .185| .424"
Correlation
Sig. (2-tailed) 166| .014| .759| .006| .000| .118 .000| .577| .096 .000
N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82
X8 Pearson A119| 2207 .111| .025| .460 | .4817| 575 1| .067| .207| 522"
Correlation
Sig. (2-tailed) 286| .047| .320| .825| .000| .000| .000 547|  .062 .000
N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82
X9 Pearson 3247 | 137| .229°| -125| -046| .379°| .062| .067 1| .7137| 584"
Correlation
Sig. (2-tailed) .003| .219| .038| .261| .684| .000| .577| .547 .000 .000
N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82
X10 Pearson 191| .247°| .196| -136| .070| .3637| .185| .207| .713" 1| .622"
Correlation
Sig. (2-tailed) .085| .025| .078| .223| .531| .001| .096| .062| .000 .000
N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82
Kreativit | Pearson 6907 | .6927| .4507| .266 | .418"| .730"| .4247| 5227| 5847 | .622" 1
as Correlation
Sig. (2-tailed) .000| .000| .000| .016| .000| .000| .000| .000| .000| .000
N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
729 10
Correlations
Kinerja
X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 Pegawai
X1 Pearson 1| .8587| .355 | .631°| .311°| .233°| .219°| .100 686~
Correlation
Sig. (2-tailed) 000 .001| .000| .004| .035| .048| .373 .000
N 82 82 82 82 82 82 82 82 82
X2 Pearson 858" 1| 364" | .519°| .408"| 228 | .162| .061 655"
Correlation
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Sig. (2-tailed) .000 .001 .000 .000 .039 .146 .585 .000
N 82 82 82 82 82 82 82 82 82
X3 Pearson 3557 | .364" 1| .546°| .4047| .3267| .141| .255 613"
Correlation
Sig. (2-tailed) .001 .001 .000 .000 .003 .207 .021 .000
N 82 82 82 82 82 82 82 82 82
X4 Pearson 6317 .5197| .546° 1| .228| .5597| .200| .228 730"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .040 .000 .071 .039 .000
N 82 82 82 82 82 82 82 82 82
X5 Pearson 3117 | 4087 | .4047| 228 1| 575 | .062| .185 555"
Correlation
Sig. (2-tailed) .004 .000 .000 .040 .000 577 .096 .000
N 82 82 82 82 82 82 82 82 82
X6 Pearson 233" .228"| 3267 | .5597| 575 1| .067| .207 572"
Correlation
Sig. (2-tailed) .035 .039 .003 .000 .000 .547 .062 .000
N 82 82 82 82 82 82 82 82 82
X7 Pearson 219" .162| .141| .200| .062| .067 1| 713" 616"
Correlation
Sig. (2-tailed) 048| .146| .207| .071| .577| 547 .000 .000
N 82 82 82 82 82 82 82 82 82
X8 Pearson 00| .061| .255| .228"| .185| .207| .713" 1 641”7
Correlation
Sig. (2-tailed) .373 .585 .021 .039 .096 .062 .000 .000
N 82 82 82 82 82 82 82 82 82
Kinerja Pearson 6867 | .655 | .6137| .7307| .555° | .572°| .616 | .641" 1
Pegawai Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 82 82 82 82 82 82 82 82 82
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.770 8
KINERJA PEGAWAI
Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8
Valid 82 82 82 82 82 82 82 82
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0
Y1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 1 1.2 1.2 1.2
Kurang Setuju 25 30.5 30.5 31.7
Setuju 37 45.1 45.1 76.8
Sangat Setuju 19 23.2 23.2 100.0
Total 82 100.0 100.0

Y2




Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 3 3.7 3.7 3.7
Kurang Setuju 24 29.3 29.3 32.9
Setuju 34 41.5 41.5 74.4
Sangat Setuju 21 25.6 25.6 100.0
Total 82 100.0 100.0
Y3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 3 3.7 3.7 3.7
Kurang Setuju 24 29.3 29.3 32.9
Setuju 48 58.5 58.5 91.5
Sangat Setuju 7 8.5 8.5 100.0
Total 82 100.0 100.0
Y4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 1 1.2 1.2 1.2
Tidak Setuju 8 9.8 9.8 11.0
Kurang Setuju 34 41.5 41.5 52.4
Setuju 30 36.6 36.6 89.0
Sangat Setuju 9 11.0 11.0 100.0
Total 82 100.0 100.0
Y5
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 4 4.9 4.9 4.9
Kurang Setuju 26 31.7 31.7 36.6
Setuju 46 56.1 56.1 92.7
Sangat Setuju 6 7.3 7.3 100.0
Total 82 100.0 100.0
Y6
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 3 3.7 3.7 3.7
Kurang Setuju 29 35.4 35.4 39.0
Setuju 40 48.8 48.8 87.8
Sangat Setuju 10 12.2 12.2 100.0
Total 82 100.0 100.0
Y7
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 7 8.5 8.5 8.5
Kurang Setuju 27 32.9 32.9 41.5
Setuju 17 20.7 20.7 62.2
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Sangat Setuju 31 37.8 37.8 100.0
Total 82 100.0 100.0
Y8
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 21 25.6 25.6 25.6
Kurang Setuju 22 26.8 26.8 524
Setuju 12 14.6 14.6 67.1
Sangat Setuju 27 32.9 32.9 100.0
Total 82 100.0 100.0
KOMUNIKASI
X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10
Valid 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
X1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 1 1.2 1.2 1.2
Kurang Setuju 25 30.5 30.5 317
Setuju 35 42.7 42.7 74.4
Sangat Setuju 21 25.6 25.6 100.0
Total 82 100.0 100.0
X2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 3 3.7 3.7 3.7
Kurang Setuju 24 29.3 29.3 32.9
Setuju 31 37.8 37.8 70.7
Sangat Setuju 24 29.3 29.3 100.0
Total 82 100.0 100.0
X3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 6 7.3 7.3 7.3
Kurang Setuju 24 29.3 29.3 36.6
Setuju 44 53.7 53.7 90.2
Sangat Setuju 8 9.8 9.8 100.0
Total 82 100.0 100.0
X4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 1 1.2 1.2 1.2
Tidak Setuju 8 9.8 9.8 11.0
Kurang Setuju 28 34.1 34.1 45.1
Setuju 34 41.5 41.5 86.6
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Sangat Setuju 11 134 134 100.0
Total 82 100.0 100.0
X5
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 5 6.1 6.1 6.1
Kurang Setuju 18 22.0 22.0 28.0
Setuju 48 58.5 58.5 86.6
Sangat Setuju 11 13.4 13.4 100.0
Total 82 100.0 100.0
X6
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 4 4.9 4.9 4.9
Kurang Setuju 20 24.4 24.4 29.3
Setuju 44 53.7 53.7 82.9
Sangat Setuju 14 17.1 17.1 100.0
Total 82 100.0 100.0
X7
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 2 2.4 2.4 2.4
Kurang Setuju 23 28.0 28.0 30.5
Setuju 47 57.3 57.3 87.8
Sangat Setuju 10 12.2 12.2 100.0
Total 82 100.0 100.0
X8
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 3 3.7 3.7 3.7
Tidak Setuju 9 11.0 11.0 14.6
Kurang Setuju 25 30.5 30.5 45.1
Setuju 28 34.1 34.1 79.3
Sangat Setuju 17 20.7 20.7 100.0
Total 82 100.0 100.0
X9
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 3 3.7 3.7 3.7
Kurang Setuju 22 26.8 26.8 30.5
Setuju 44 53.7 53.7 84.1
Sangat Setuju 13 15.9 15.9 100.0
Total 82 100.0 100.0
X10
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 3 3.7 3.7 3.7
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Kurang Setuju 24 29.3 29.3 32.9
Setuju 40 48.8 48.8 81.7
Sangat Setuju 15 18.3 18.3 100.0
Total 82 100.0 100.0
KERJASAMA TIM
X1 X2 X3 X4 X5 X6
N Valid 82 82 82 82 82 82
Missing 0 0 0 0 0 0
X1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 4 4.9 4.9 4.9
Kurang Setuju 28 34.1 34.1 39.0
Setuju 44 53.7 53.7 92.7
Sangat Setuju 6 7.3 7.3 100.0
Total 82 100.0 100.0
X2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 7 8.5 8.5 8.5
Kurang Setuju 27 32.9 32.9 41.5
Setuju 16 19.5 19.5 61.0
Sangat Setuju 32 39.0 39.0 100.0
Total 82 100.0 100.0
X3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 4 4.9 4.9 4.9
Kurang Setuju 27 32.9 32.9 37.8
Setuju 44 53.7 53.7 915
Sangat Setuju 7 8.5 8.5 100.0
Total 82 100.0 100.0
X4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 7 8.5 8.5 8.5
Kurang Setuju 29 354 354 43.9
Setuju 14 17.1 17.1 61.0
Sangat Setuju 32 39.0 39.0 100.0
Total 82 100.0 100.0
X5
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 1 1.2 1.2 1.2
Kurang Setuju 25 30.5 30.5 31.7
Setuju 37 45.1 45.1 76.8
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Sangat Setuju 19 23.2 23.2 100.0
Total 82 100.0 100.0
X6
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 3 3.7 3.7 3.7
Kurang Setuju 24 29.3 29.3 32.9
Setuju 34 41.5 41.5 74.4
Sangat Setuju 21 25.6 25.6 100.0
Total 82 100.0 100.0
KREATIVITAS
X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10
Valid 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
X1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 2 24 2.4 2.4
Tidak Setuju 1 1.2 1.2 3.7
Kurang Setuju 30 36.6 36.6 40.2
Setuju 25 30.5 30.5 70.7
Sangat Setuju 24 29.3 29.3 100.0
Total 82 100.0 100.0
X2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 12 14.6 14.6 14.6
Kurang Setuju 24 29.3 29.3 43.9
Setuju 22 26.8 26.8 70.7
Sangat Setuju 24 29.3 29.3 100.0
Total 82 100.0 100.0
X3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 2 24 2.4 2.4
Tidak Setuju 7 8.5 8.5 11.0
Kurang Setuju 23 28.0 28.0 39.0
Setuju 40 48.8 48.8 87.8
Sangat Setuju 10 12.2 12.2 100.0
Total 82 100.0 100.0
X4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 5 6.1 6.1 6.1
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Tidak Setuju 5 6.1 6.1 12.2
Kurang Setuju 28 34.1 34.1 46.3
Setuju 32 39.0 39.0 85.4
Sangat Setuju 12 14.6 14.6 100.0
Total 82 100.0 100.0
X5
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 3 3.7 3.7 3.7
Kurang Setuju 34 415 415 45.1
Setuju 39 47.6 47.6 92.7
Sangat Setuju 6 7.3 7.3 100.0
Total 82 100.0 100.0
X6
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 2 2.4 2.4 2.4
Tidak Setuju 2 2.4 2.4 4.9
Kurang Setuju 33 40.2 40.2 45.1
Setuju 29 354 354 80.5
Sangat Setuju 16 19.5 19.5 100.0
Total 82 100.0 100.0
X7
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 4 4.9 4.9 4.9
Kurang Setuju 26 31.7 31.7 36.6
Setuju 46 56.1 56.1 92.7
Sangat Setuju 6 7.3 7.3 100.0
Total 82 100.0 100.0
X8
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 3 3.7 3.7 3.7
Kurang Setuju 29 35.4 35.4 39.0
Setuju 40 48.8 48.8 87.8
Sangat Setuju 10 12.2 12.2 100.0
Total 82 100.0 100.0
X9
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 7 8.5 8.5 8.5
Kurang Setuju 27 32.9 32.9 41.5
Setuju 17 20.7 20.7 62.2
Sangat Setuju 31 37.8 37.8 100.0
Total 82 100.0 100.0




X10
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 21 25.6 25.6 25.6
Kurang Setuju 22 26.8 26.8 52.4
Setuju 12 14.6 14.6 67.1
Sangat Setuju 27 32.9 32.9 100.0
Total 82 100.0 100.0
Jenis Kelamin
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Laki-laki 55 67.1 67.1 67.1
Perempuan 27 32.9 32.9 100.0
Total 82 100.0 100.0
Pendidikan Terakhir
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid SMA/SMK 10 12.2 12.2 12.2
D3 23 28.0 28.0 40.2
S1 46 56.1 56.1 96.3
S2 3 3.7 3.7 100.0
Total 82 100.0 100.0
Lama Bekerja
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 Tahun 7 8.5 8.5 8.5
2 Tahun 6 7.3 7.3 15.9
3 Tahun 8 9.8 9.8 25.6
4 Tahun 21 25.6 25.6 51.2
> 5 Tahun 40 48.8 48.8 100.0
Total 82 100.0 100.0
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Tabel R

Tabel r untuk df =1 - 50

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah

df = (N-2) 0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001
1 0.9877 0.9969 0.9995 0.9999 1.0000
2 0.9000 0.9500 0.9800 0.9900 0.9990
3 0.8054 0.8783 0.9343 0.9587 0.9911
4 0.7293 0.8114 0.8822 0.9172 0.9741
5 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 0.9509
6 0.6215 0.7067 0.7887 0.8343 0.9249
7 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 0.8983
8 0.5494 0.6319 0.7155 0.7646 0.8721
9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 0.8470
10 0.4973 0.5760 0.6581 0.7079 0.8233
11 0.4762 0.5529 0.6339 0.6835 0.8010
12 0.4575 0.5324 0.6120 0.6614 0.7800
13 0.4409 0.5140 0.5923 0.6411 0.7604
14 0.4259 0.4973 0.5742 0.6226 0.7419
15 0.4124 0.4821 0.5577 0.6055 0.7247
16 0.4000 0.4683 0.5425 0.5897 0.7084
17 0.3887 0.4555 0.5285 0.5751 0.6932
18 0.3783 0.4438 0.5155 0.5614 0.6788
19 0.3687 0.4329 0.5034 0.5487 0.6652
20 0.3598 0.4227 0.4921 0.5368 0.6524
21 0.3515 0.4132 0.4815 0.5256 0.6402
22 0.3438 0.4044 0.4716 0.5151 0.6287
23 0.3365 0.3961 0.4622 0.5052 0.6178
24 0.3297 0.3882 0.4534 0.4958 0.6074
25 0.3233 0.3809 0.4451 0.4869 0.5974
26 0.3172 0.3739 0.4372 0.4785 0.5880
27 0.3115 0.3673 0.4297 0.4705 0.5790
28 0.3061 0.3610 0.4226 0.4629 0.5703
29 0.3009 0.3550 0.4158 0.4556 0.5620
30 0.2960 0.3494 0.4093 0.4487 0.5541
31 0.2913 0.3440 0.4032 0.4421 0.5465
32 0.2869 0.3388 0.3972 0.4357 0.5392
33 0.2826 0.3338 0.3916 0.4296 0.5322
34 0.2785 0.3291 0.3862 0.4238 0.5254
35 0.2746 0.3246 0.3810 0.4182 0.5189
36 0.2709 0.3202 0.3760 0.4128 0.5126
37 0.2673 0.3160 0.3712 0.4076 0.5066
38 0.2638 0.3120 0.3665 0.4026 0.5007
39 0.2605 0.3081 0.3621 0.3978 0.4950
40 0.2573 0.3044 0.3578 0.3932 0.4896
41 0.2542 0.3008 0.3536 0.3887 0.4843
42 0.2512 0.2973 0.3496 0.3843 0.4791
43 0.2483 0.2940 0.3457 0.3801 0.4742
44 0.2455 0.2907 0.3420 0.3761 0.4694
45 0.2429 0.2876 0.3384 0.3721 0.4647
46 0.2403 0.2845 0.3348 0.3683 0.4601
47 0.2377 0.2816 0.3314 0.3646 0.4557
48 0.2353 0.2787 0.3281 0.3610 0.4514
49 0.2329 0.2759 0.3249 0.3575 0.4473
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50 0.2306 0.2732 0.3218 0.3542 0.4432




Tabel r untuk df =51 - 100

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah

df = (N-2) 0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001
51 0.2284 0.2706 0.3188 0.3509 0.4393
52 0.2262 0.2681 0.3158 0.3477 0.4354
53 0.2241 0.2656 0.3129 0.3445 0.4317
54 0.2221 0.2632 0.3102 0.3415 0.4280
55 0.2201 0.2609 0.3074 0.3385 0.4244
56 0.2181 0.2586 0.3048 0.3357 0.4210
57 0.2162 0.2564 0.3022 0.3328 0.4176
58 0.2144 0.2542 0.2997 0.3301 0.4143
59 0.2126 0.2521 0.2972 0.3274 0.4110
60 0.2108 0.2500 0.2948 0.3248 0.4079
61 0.2091 0.2480 0.2925 0.3223 0.4048
62 0.2075 0.2461 0.2902 0.3198 0.4018
63 0.2058 0.2441 0.2880 0.3173 0.3988
64 0.2042 0.2423 0.2858 0.3150 0.3959
65 0.2027 0.2404 0.2837 0.3126 0.3931
66 0.2012 0.2387 0.2816 0.3104 0.3903
67 0.1997 0.2369 0.2796 0.3081 0.3876
68 0.1982 0.2352 0.2776 0.3060 0.3850
69 0.1968 0.2335 0.2756 0.3038 0.3823
70 0.1954 0.2319 0.2737 0.3017 0.3798
71 0.1940 0.2303 0.2718 0.2997 0.3773
72 0.1927 0.2287 0.2700 0.2977 0.3748
73 0.1914 0.2272 0.2682 0.2957 0.3724
74 0.1901 0.2257 0.2664 0.2938 0.3701
75 0.1888 0.2242 0.2647 0.2919 0.3678
76 0.1876 0.2227 0.2630 0.2900 0.3655
77 0.1864 0.2213 0.2613 0.2882 0.3633
78 0.1852 0.2199 0.2597 0.2864 0.3611
79 0.1841 0.2185 0.2581 0.2847 0.3589
80 0.1829 0.2172 0.2565 0.2830 0.3568
81 0.1818 0.2159 0.2550 0.2813 0.3547
82 0.1807 0.2146 0.2535 0.2796 0.3527
83 0.1796 0.2133 0.2520 0.2780 0.3507
84 0.1786 0.2120 0.2505 0.2764 0.3487
85 0.1775 0.2108 0.2491 0.2748 0.3468
86 0.1765 0.2096 0.2477 0.2732 0.3449
87 0.1755 0.2084 0.2463 0.2717 0.3430
88 0.1745 0.2072 0.2449 0.2702 0.3412
89 0.1735 0.2061 0.2435 0.2687 0.3393
90 0.1726 0.2050 0.2422 0.2673 0.3375
91 0.1716 0.2039 0.2409 0.2659 0.3358
92 0.1707 0.2028 0.2396 0.2645 0.3341
93 0.1698 0.2017 0.2384 0.2631 0.3323
94 0.1689 0.2006 0.2371 0.2617 0.3307
95 0.1680 0.1996 0.2359 0.2604 0.3290
96 0.1671 0.1986 0.2347 0.2591 0.3274
97 0.1663 0.1975 0.2335 0.2578 0.3258
98 0.1654 0.1966 0.2324 0.2565 0.3242
99 0.1646 0.1956 0.2312 0.2552 0.3226
100 0.1638 0.1946 0.2301 0.2540 0.3211
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Tabel r untuk df =101 - 150

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah

df = (N-2) 0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001

101 0.1630 0.1937 0.2290 0.2528 0.3196
102 0.1622 0.1927 0.2279 0.2515 0.3181
103 0.1614 0.1918 0.2268 0.2504 0.3166
104 0.1606 0.1909 0.2257 0.2492 0.3152
105 0.1599 0.1900 0.2247 0.2480 0.3137
106 0.1591 0.1891 0.2236 0.2469 0.3123
107 0.1584 0.1882 0.2226 0.2458 0.3109
108 0.1576 0.1874 0.2216 0.2446 0.3095
109 0.1569 0.1865 0.2206 0.2436 0.3082
110 0.1562 0.1857 0.2196 0.2425 0.3068
111 0.1555 0.1848 0.2186 0.2414 0.3055
112 0.1548 0.1840 0.2177 0.2403 0.3042
113 0.1541 0.1832 0.2167 0.2393 0.3029
114 0.1535 0.1824 0.2158 0.2383 0.3016
115 0.1528 0.1816 0.2149 0.2373 0.3004
116 0.1522 0.1809 0.2139 0.2363 0.2991
117 0.1515 0.1801 0.2131 0.2353 0.2979
118 0.1509 0.1793 0.2122 0.2343 0.2967
119 0.1502 0.1786 0.2113 0.2333 0.2955
120 0.1496 0.1779 0.2104 0.2324 0.2943
121 0.1490 0.1771 0.2096 0.2315 0.2931
122 0.1484 0.1764 0.2087 0.2305 0.2920
123 0.1478 0.1757 0.2079 0.2296 0.2908
124 0.1472 0.1750 0.2071 0.2287 0.2897
125 0.1466 0.1743 0.2062 0.2278 0.2886
126 0.1460 0.1736 0.2054 0.2269 0.2875
127 0.1455 0.1729 0.2046 0.2260 0.2864
128 0.1449 0.1723 0.2039 0.2252 0.2853
129 0.1443 0.1716 0.2031 0.2243 0.2843
130 0.1438 0.1710 0.2023 0.2235 0.2832
131 0.1432 0.1703 0.2015 0.2226 0.2822
132 0.1427 0.1697 0.2008 0.2218 0.2811
133 0.1422 0.1690 0.2001 0.2210 0.2801
134 0.1416 0.1684 0.1993 0.2202 0.2791
135 0.1411 0.1678 0.1986 0.2194 0.2781
136 0.1406 0.1672 0.1979 0.2186 0.2771
137 0.1401 0.1666 0.1972 0.2178 0.2761
138 0.1396 0.1660 0.1965 0.2170 0.2752
139 0.1391 0.1654 0.1958 0.2163 0.2742
140 0.1386 0.1648 0.1951 0.2155 0.2733
141 0.1381 0.1642 0.1944 0.2148 0.2723
142 0.1376 0.1637 0.1937 0.2140 0.2714
143 0.1371 0.1631 0.1930 0.2133 0.2705
144 0.1367 0.1625 0.1924 0.2126 0.2696
145 0.1362 0.1620 0.1917 0.2118 0.2687
146 0.1357 0.1614 0.1911 0.2111 0.2678
147 0.1353 0.1609 0.1904 0.2104 0.2669
148 0.1348 0.1603 0.1898 0.2097 0.2660
149 0.1344 0.1598 0.1892 0.2090 0.2652
150 0.1339 0.1593 0.1886 0.2083 0.2643
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Tabel r untuk df = 151 - 200

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah

df = (N-2) 0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001

151 0.1335 0.1587 0.1879 0.2077 0.2635
152 0.1330 0.1582 0.1873 0.2070 0.2626
153 0.1326 0.1577 0.1867 0.2063 0.2618
154 0.1322 0.1572 0.1861 0.2057 0.2610
155 0.1318 0.1567 0.1855 0.2050 0.2602
156 0.1313 0.1562 0.1849 0.2044 0.2593
157 0.1309 0.1557 0.1844 0.2037 0.2585
158 0.1305 0.1552 0.1838 0.2031 0.2578
159 0.1301 0.1547 0.1832 0.2025 0.2570
160 0.1297 0.1543 0.1826 0.2019 0.2562
161 0.1293 0.1538 0.1821 0.2012 0.2554
162 0.1289 0.1533 0.1815 0.2006 0.2546
163 0.1285 0.1528 0.1810 0.2000 0.2539
164 0.1281 0.1524 0.1804 0.1994 0.2531
165 0.1277 0.1519 0.1799 0.1988 0.2524
166 0.1273 0.1515 0.1794 0.1982 0.2517
167 0.1270 0.1510 0.1788 0.1976 0.2509
168 0.1266 0.1506 0.1783 0.1971 0.2502
169 0.1262 0.1501 0.1778 0.1965 0.2495
170 0.1258 0.1497 0.1773 0.1959 0.2488
171 0.1255 0.1493 0.1768 0.1954 0.2481
172 0.1251 0.1488 0.1762 0.1948 0.2473
173 0.1247 0.1484 0.1757 0.1942 0.2467
174 0.1244 0.1480 0.1752 0.1937 0.2460
175 0.1240 0.1476 0.1747 0.1932 0.2453
176 0.1237 0.1471 0.1743 0.1926 0.2446
177 0.1233 0.1467 0.1738 0.1921 0.2439
178 0.1230 0.1463 0.1733 0.1915 0.2433
179 0.1226 0.1459 0.1728 0.1910 0.2426
180 0.1223 0.1455 0.1723 0.1905 0.2419
181 0.1220 0.1451 0.1719 0.1900 0.2413
182 0.1216 0.1447 0.1714 0.1895 0.2406
183 0.1213 0.1443 0.1709 0.1890 0.2400
184 0.1210 0.1439 0.1705 0.1884 0.2394
185 0.1207 0.1435 0.1700 0.1879 0.2387
186 0.1203 0.1432 0.1696 0.1874 0.2381
187 0.1200 0.1428 0.1691 0.1869 0.2375
188 0.1197 0.1424 0.1687 0.1865 0.2369
189 0.1194 0.1420 0.1682 0.1860 0.2363
190 0.1191 0.1417 0.1678 0.1855 0.2357
191 0.1188 0.1413 0.1674 0.1850 0.2351
192 0.1184 0.1409 0.1669 0.1845 0.2345
193 0.1181 0.1406 0.1665 0.1841 0.2339
194 0.1178 0.1402 0.1661 0.1836 0.2333
195 0.1175 0.1398 0.1657 0.1831 0.2327
196 0.1172 0.1395 0.1652 0.1827 0.2321
197 0.1169 0.1391 0.1648 0.1822 0.2315
198 0.1166 0.1388 0.1644 0.1818 0.2310
199 0.1164 0.1384 0.1640 0.1813 0.2304
200 0.1161 0.1381 0.1636 0.1809 0.2298
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Tabel t

Titik Persentase Distribusi t (df =1 —40)

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
1 1.00000 3.07768 6.31375 12.70620 31.82052 63.65674 | 318.30884
2 0.81650 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484 22.32712
3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453
4 0.74070 1.53321 2.13185 2.77645 3.74695 4.60409 7.17318
5 0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214 5.89343
6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763
7 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529
8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079
9 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984 4.29681
10 0.69981 1.37218 1.81246 2.22814 2.76377 3.16927 4.14370
11 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470
12 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 2.68100 3.05454 3.92963
13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 2.65031 3.01228 3.85198
14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 2.62449 2.97684 3.78739
15 0.69120 1.34061 1.75305 2.13145 2.60248 2.94671 3.73283
16 0.69013 1.33676 1.74588 2.11991 2.58349 2.92078 3.68615
17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577
18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 2.55238 2.87844 3.61048
19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 2.53948 2.86093 3.57940
20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 2.52798 2.84534 3.55181
21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 2.51765 2.83136 3.52715
22 0.68581 1.32124 1.71714 2.07387 2.50832 2.81876 3.50499
23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 2.80734 3.48496
24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 2.49216 2.79694 3.46678
25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 2.48511 2.78744 3.45019
26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 2.47863 2.77871 3.43500
27 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 2.47266 2.77068 3.42103
28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 2.46714 2.76326 3.40816
29 0.68304 1.31143 1.69913 2.04523 2.46202 2.75639 3.39624
30 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 2.45726 2.75000 3.38518
31 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 2.74404 3.37490
32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 2.73848 3.36531
33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 2.73328 3.35634
34 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 2.44115 2.72839 3.34793
35 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 2.43772 2.72381 3.34005
36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 2.43449 2.71948 3.33262
37 0.68118 1.30485 1.68709 2.02619 2.43145 2.71541 3.32563
38 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 2.42857 2.71156 3.31903
39 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 2.42584 2.70791 3.31279
40 0.68067 1.30308 1.68385 2.02108 2.42326 2.70446 3.30688
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Titik Persentase Distribusi t (df = 41 — 80)

Pr

0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
41 0.68052 1.30254 1.68288 2.01954 2.42080 2.70118 3.30127
42 0.68038 1.30204 1.68195 2.01808 2.41847 2.69807 3.29595
43 0.68024 1.30155 1.68107 2.01669 2.41625 2.69510 3.29089
a4 0.68011 1.30109 1.68023 2.01537 2.41413 2.69228 3.28607
45 0.67998 1.30065 1.67943 2.01410 2.41212 2.68959 3.28148
46 0.67986 1.30023 1.67866 2.01290 2.41019 2.68701 3.27710
47 0.67975 1.29982 1.67793 2.01174 2.40835 2.68456 3.27291
48 0.67964 1.29944 1.67722 2.01063 2.40658 2.68220 3.26891
49 0.67953 1.29907 1.67655 2.00958 2.40489 2.67995 3.26508
50 0.67943 1.29871 1.67591 2.00856 2.40327 2.67779 3.26141
51 0.67933 1.29837 1.67528 2.00758 2.40172 2.67572 3.25789
52 0.67924 1.29805 1.67469 2.00665 2.40022 2.67373 3.25451
53 0.67915 1.29773 1.67412 2.00575 2.39879 2.67182 3.25127
54 0.67906 1.29743 1.67356 2.00488 2.39741 2.66998 3.24815
55 0.67898 1.29713 1.67303 2.00404 2.39608 2.66822 3.24515
56 0.67890 1.29685 1.67252 2.00324 2.39480 2.66651 3.24226
57 0.67882 1.29658 1.67203 2.00247 2.39357 2.66487 3.23048
58 0.67874 1.29632 1.67155 2.00172 2.39238 2.66329 3.23680
59 0.67867 1.29607 1.67109 2.00100 2.39123 2.66176 3.23421
60 0.67860 1.29582 1.67065 2.00030 2.39012 2.66028 3.23171
61 0.67853 1.29558 1.67022 1.99962 2.38905 2.65886 3.22930
62 0.67847 1.29536 1.66980 1.99897 2.38801 2.65748 3.22696
63 0.67840 1.29513 1.66940 1.99834 2.38701 2.65615 3.22471
64 0.67834 1.29492 1.66901 1.99773 2.38604 2.65485 3.22253
65 0.67828 1.29471 1.66864 1.99714 2.38510 2.65360 3.22041
66 0.67823 1.29451 1.66827 1.99656 2.38419 2.65239 3.21837
67 0.67817 1.29432 1.66792 1.99601 2.38330 2.65122 3.21639
68 0.67811 1.29413 1.66757 1.99547 2.38245 2.65008 3.21446
69 0.67806 1.29394 1.66724 1.99495 2.38161 2.64898 3.21260
70 0.67801 1.29376 1.66691 1.99444 2.38081 2.64790 3.21079
71 0.67796 1.29359 1.66660 1.99394 2.38002 2.64686 3.20903
72 0.67791 1.29342 1.66629 1.99346 2.37926 2.64585 3.20733
73 0.67787 1.29326 1.66600 1.99300 2.37852 2.64487 3.20567
74 0.67782 1.29310 1.66571 1.99254 2.37780 2.64391 3.20406
75 0.67778 1.29294 1.66543 1.99210 2.37710 2.64298 3.20249
76 0.67773 1.29279 1.66515 1.99167 2.37642 2.64208 3.20096
77 0.67769 1.29264 1.66488 1.99125 2.37576 2.64120 3.19948
78 0.67765 1.29250 1.66462 1.99085 2.37511 2.64034 3.19804
79 0.67761 1.29236 1.66437 1.99045 2.37448 2.63950 3.19663
80 0.67757 1.29222 1.66412 1.99006 2.37387 2.63869 3.19526
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Titik Persentase Distribusi t (df =81 —120)

Pr

0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001

df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
81 0.67753 1.29209 1.66388 1.98969 2.37327 2.63790 3.19392
82 0.67749 1.29196 1.66365 1.98932 2.37269 2.63712 3.19262
83 0.67746 1.29183 1.66342 1.98896 2.37212 2.63637 3.19135
84 0.67742 1.29171 1.66320 1.98861 2.37156 2.63563 3.19011
85 0.67739 1.29159 1.66298 1.98827 2.37102 2.63491 3.18890
86 0.67735 1.29147 1.66277 1.98793 2.37049 2.63421 3.18772
87 0.67732 1.29136 1.66256 1.98761 2.36998 2.63353 3.18657
88 0.67729 1.29125 1.66235 1.98729 2.36947 2.63286 3.18544
89 0.67726 1.29114 1.66216 1.98698 2.36898 2.63220 3.18434
90 0.67723 1.29103 1.66196 1.98667 2.36850 2.63157 3.18327
91 0.67720 1.29092 1.66177 1.98638 2.36803 2.63094 3.18222
92 0.67717 1.29082 1.66159 1.98609 2.36757 2.63033 3.18119
93 0.67714 1.29072 1.66140 1.98580 2.36712 2.62973 3.18019
94 0.67711 1.29062 1.66123 1.98552 2.36667 2.62915 3.17921
95 0.67708 1.29053 1.66105 1.98525 2.36624 2.62858 3.17825
96 0.67705 1.29043 1.66088 1.98498 2.36582 2.62802 3.17731
97 0.67703 1.29034 1.66071 1.98472 2.36541 2.62747 3.17639
98 0.67700 1.29025 1.66055 1.98447 2.36500 2.62693 3.17549
99 0.67698 1.29016 1.66039 1.98422 2.36461 2.62641 3.17460
100 0.67695 1.29007 1.66023 1.98397 2.36422 2.62589 3.17374
101 0.67693 1.28999 1.66008 1.98373 2.36384 2.62539 3.17289
102 0.67690 1.28991 1.65993 1.98350 2.36346 2.62489 3.17206
103 0.67688 1.28982 1.65978 1.98326 2.36310 2.62441 3.17125
104 0.67686 1.28974 1.65964 1.98304 2.36274 2.62393 3.17045
105 0.67683 1.28967 1.65950 1.98282 2.36239 2.62347 3.16967
106 0.67681 1.28959 1.65936 1.98260 2.36204 2.62301 3.16890
107 0.67679 1.28951 1.65922 1.98238 2.36170 2.62256 3.16815
108 0.67677 1.28944 1.65909 1.98217 2.36137 2.62212 3.16741
109 0.67675 1.28937 1.65895 1.98197 2.36105 2.62169 3.16669
110 0.67673 1.28930 1.65882 1.98177 2.36073 2.62126 3.16598
111 0.67671 1.28922 1.65870 1.98157 2.36041 2.62085 3.16528
112 0.67669 1.28916 1.65857 1.98137 2.36010 2.62044 3.16460
113 0.67667 1.28909 1.65845 1.98118 2.35980 2.62004 3.16392
114 0.67665 1.28902 1.65833 1.98099 2.35950 2.61964 3.16326
115 0.67663 1.28896 1.65821 1.98081 2.35921 2.61926 3.16262
116 0.67661 1.28889 1.65810 1.98063 2.35892 2.61888 3.16198
117 0.67659 1.28883 1.65798 1.98045 2.35864 2.61850 3.16135
118 0.67657 1.28877 1.65787 1.98027 2.35837 2.61814 3.16074
119 0.67656 1.28871 1.65776 1.98010 2.35809 2.61778 3.16013
120 0.67654 1.28865 1.65765 1.97993 2.35782 2.61742 3.15954
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Titik Persentase Distribusi t (df = 121 —160)

Pr

0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001

df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
121 0.67652 1.28859 1.65754 1.97976 2.35756 2.61707 3.15895
122 0.67651 1.28853 1.65744 1.97960 2.35730 2.61673 3.15838
123 0.67649 1.28847 1.65734 1.97944 2.35705 2.61639 3.15781
124 0.67647 1.28842 1.65723 1.97928 2.35680 2.61606 3.15726
125 0.67646 1.28836 1.65714 1.97912 2.35655 2.61573 3.15671
126 0.67644 1.28831 1.65704 1.97897 2.35631 2.61541 3.15617
127 0.67643 1.28825 1.65694 1.97882 2.35607 2.61510 3.15565
128 0.67641 1.28820 1.65685 1.97867 2.35583 2.61478 3.15512
129 0.67640 1.28815 1.65675 1.97852 2.35560 2.61448 3.15461
130 0.67638 1.28810 1.65666 1.97838 2.35537 2.61418 3.15411
131 0.67637 1.28805 1.65657 1.97824 2.35515 2.61388 3.15361
132 0.67635 1.28800 1.65648 1.97810 2.35493 2.61359 3.15312
133 0.67634 1.28795 1.65639 1.97796 2.35471 2.61330 3.15264
134 0.67633 1.28790 1.65630 1.97783 2.35450 2.61302 3.15217
135 0.67631 1.28785 1.65622 1.97769 2.35429 2.61274 3.15170
136 0.67630 1.28781 1.65613 1.97756 2.35408 2.61246 3.15124
137 0.67628 1.28776 1.65605 1.97743 2.35387 2.61219 3.15079
138 0.67627 1.28772 1.65597 1.97730 2.35367 2.61193 3.15034
139 0.67626 1.28767 1.65589 1.97718 2.35347 2.61166 3.14990
140 0.67625 1.28763 1.65581 1.97705 2.35328 2.61140 3.14947
141 0.67623 1.28758 1.65573 1.97693 2.35309 2.61115 3.14904
142 0.67622 1.28754 1.65566 1.97681 2.35289 2.61090 3.14862
143 0.67621 1.28750 1.65558 1.97669 2.35271 2.61065 3.14820
144 0.67620 1.28746 1.65550 1.97658 2.35252 2.61040 3.14779
145 0.67619 1.28742 1.65543 1.97646 2.35234 2.61016 3.14739
146 0.67617 1.28738 1.65536 1.97635 2.35216 2.60992 3.14699
147 0.67616 1.28734 1.65529 1.97623 2.35198 2.60969 3.14660
148 0.67615 1.28730 1.65521 1.97612 2.35181 2.60946 3.14621
149 0.67614 1.28726 1.65514 1.97601 2.35163 2.60923 3.14583
150 0.67613 1.28722 1.65508 1.97591 2.35146 2.60900 3.14545
151 0.67612 1.28718 1.65501 1.97580 2.35130 2.60878 3.14508
152 0.67611 1.28715 1.65494 1.97569 2.35113 2.60856 3.14471
153 0.67610 1.28711 1.65487 1.97559 2.35097 2.60834 3.14435
154 0.67609 1.28707 1.65481 1.97549 2.35081 2.60813 3.14400
155 0.67608 1.28704 1.65474 1.97539 2.35065 2.60792 3.14364
156 0.67607 1.28700 1.65468 1.97529 2.35049 2.60771 3.14330
157 0.67606 1.28697 1.65462 1.97519 2.35033 2.60751 3.14295
158 0.67605 1.28693 1.65455 1.97509 2.35018 2.60730 3.14261
159 0.67604 1.28690 1.65449 1.97500 2.35003 2.60710 3.14228
160 0.67603 1.28687 1.65443 1.97490 2.34988 2.60691 3.14195
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Titik Persentase Distribusi t (df = 161 —200)

Pr

0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001

df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
161 0.67602 1.28683 1.65437 1.97481 2.34973 2.60671 3.14162
162 0.67601 1.28680 1.65431 1.97472 2.34959 2.60652 3.14130
163 0.67600 1.28677 1.65426 1.97462 2.34944 2.60633 3.14098
164 0.67599 1.28673 1.65420 1.97453 2.34930 2.60614 3.14067
165 0.67598 1.28670 1.65414 1.97445 2.34916 2.60595 3.14036
166 0.67597 1.28667 1.65408 1.97436 2.34902 2.60577 3.14005
167 0.67596 1.28664 1.65403 1.97427 2.34888 2.60559 3.13975
168 0.67595 1.28661 1.65397 1.97419 2.34875 2.60541 3.13945
169 0.67594 1.28658 1.65392 1.97410 2.34862 2.60523 3.13915
170 0.67594 1.28655 1.65387 1.97402 2.34848 2.60506 3.13886
171 0.67593 1.28652 1.65381 1.97393 2.34835 2.60489 3.13857
172 0.67592 1.28649 1.65376 1.97385 2.34822 2.60471 3.13829
173 0.67591 1.28646 1.65371 1.97377 2.34810 2.60455 3.13801
174 0.67590 1.28644 1.65366 1.97369 2.34797 2.60438 3.13773
175 0.67589 1.28641 1.65361 1.97361 2.34784 2.60421 3.13745
176 0.67589 1.28638 1.65356 1.97353 2.34772 2.60405 3.13718
177 0.67588 1.28635 1.65351 1.97346 2.34760 2.60389 3.13691
178 0.67587 1.28633 1.65346 1.97338 2.34748 2.60373 3.13665
179 0.67586 1.28630 1.65341 1.97331 2.34736 2.60357 3.13638
180 0.67586 1.28627 1.65336 1.97323 2.34724 2.60342 3.13612
181 0.67585 1.28625 1.65332 1.97316 2.34713 2.60326 3.13587
182 0.67584 1.28622 1.65327 1.97308 2.34701 2.60311 3.13561
183 0.67583 1.28619 1.65322 1.97301 2.34690 2.60296 3.13536
184 0.67583 1.28617 1.65318 1.97294 2.34678 2.60281 3.13511
185 0.67582 1.28614 1.65313 1.97287 2.34667 2.60267 3.13487
186 0.67581 1.28612 1.65309 1.97280 2.34656 2.60252 3.13463
187 0.67580 1.28610 1.65304 1.97273 2.34645 2.60238 3.13438
188 0.67580 1.28607 1.65300 1.97266 2.34635 2.60223 3.13415
189 0.67579 1.28605 1.65296 1.97260 2.34624 2.60209 3.13391
190 0.67578 1.28602 1.65291 1.97253 2.34613 2.60195 3.13368
191 0.67578 1.28600 1.65287 1.97246 2.34603 2.60181 3.13345
192 0.67577 1.28598 1.65283 1.97240 2.34593 2.60168 3.13322
193 0.67576 1.28595 1.65279 1.97233 2.34582 2.60154 3.13299
194 0.67576 1.28593 1.65275 1.97227 2.34572 2.60141 3.13277
195 0.67575 1.28591 1.65271 1.97220 2.34562 2.60128 3.13255
196 0.67574 1.28589 1.65267 1.97214 2.34552 2.60115 3.13233
197 0.67574 1.28586 1.65263 1.97208 2.34543 2.60102 3.13212
198 0.67573 1.28584 1.65259 1.97202 2.34533 2.60089 3.13190
199 0.67572 1.28582 1.65255 1.97196 2.34523 2.60076 3.13169
200 0.67572 1.28580 1.65251 1.97190 2.34514 2.60063 3.13148
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Tabel F
\ Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05 |
df untuk pembilang (N1)
df untuk
penyebut
(N2) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
1 161 199 216 225 230 234 237 239 241 242 243 244 245 245 246
2| 1851 | 19.00 | 19.16 | 19.25 | 19.30 | 19.33 | 19.35 | 19.37 | 19.38 | 19.40 | 19.40 | 19.41 | 19.42 | 19.42 | 19.43
3| 10.13 9.55 9.28 9.12 9.01 8.94 8.89 8.85 8.81 8.79 8.76 8.74 8.73 8.71 8.70
4 7.71 6.94 6.59 6.39 6.26 6.16 6.09 6.04 6.00 5.96 5.94 5.91 5.89 5.87 5.86
5 6.61 5.79 5.41 5.19 5.05 4.95 4.88 4.82 4.77 4.74 4.70 4.68 4.66 4.64 4.62
6 5.99 5.14 4.76 4.53 4.39 4.28 4.21 4.15 4.10 4.06 4.03 4.00 3.98 3.96 3.94
7 5.59 4.74 4.35 4.12 3.97 3.87 3.79 3.73 3.68 3.64 3.60 3.57 3.55 3.53 3.51
8 5.32 4.46 4.07 3.84 3.69 3.58 3.50 3.44 3.39 3.35 331 3.28 3.26 3.24 3.22
9 5.12 4.26 3.86 3.63 3.48 3.37 3.29 3.23 3.18 3.14 3.10 3.07 3.05 3.03 3.01
10 4.96 4.10 3.71 3.48 3.33 3.22 3.14 3.07 3.02 2.98 2.94 291 2.89 2.86 2.85
11 4.84 3.98 3.59 3.36 3.20 3.09 3.01 2.95 2.90 2.85 2.82 2.79 2.76 2.74 2.72
12 4.75 3.89 3.49 3.26 3.11 3.00 291 2.85 2.80 2.75 2.72 2.69 2.66 2.64 2.62
13 4.67 3.81 341 3.18 3.03 2.92 2.83 2.77 2.71 2.67 2.63 2.60 2.58 2.55 2.53
14 4.60 3.74 3.34 3.11 2.96 2.85 2.76 2.70 2.65 2.60 2.57 2.53 251 2.48 2.46
15 4.54 3.68 3.29 3.06 2.90 2.79 2.71 2.64 2.59 2.54 251 2.48 2.45 2.42 2.40
16 4.49 3.63 3.24 3.01 2.85 2.74 2.66 2.59 2.54 2.49 2.46 2.42 2.40 2.37 2.35
17 4.45 3.59 3.20 2.96 2.81 2.70 2.61 2.55 2.49 2.45 241 2.38 2.35 2.33 2.31
18 4.41 3.55 3.16 2.93 2.77 2.66 2.58 251 2.46 241 2.37 2.34 231 2.29 2.27
19 4.38 3.52 3.13 2.90 2.74 2.63 2.54 2.48 2.42 2.38 2.34 231 2.28 2.26 2.23
20 4.35 3.49 3.10 2.87 271 2.60 2.51 2.45 2.39 2.35 231 2.28 2.25 2.22 2.20
21 4.32 3.47 3.07 2.84 2.68 2.57 2.49 2.42 2.37 2.32 2.28 2.25 2.22 2.20 2.18
22| 430| 344| 305| 282| 266| 255| 246| 240| 234| 230| 226| 223| 220| 217| 215
23 4.28 3.42 3.03 2.80 2.64 2.53 2.44 2.37 2.32 2.27 2.24 2.20 2.18 2.15 2.13
24 4.26 3.40 3.01 2.78 2.62 2.51 2.42 2.36 2.30 2.25 2.22 2.18 2.15 2.13 2.11
25 4.24 3.39 2.99 2.76 2.60 2.49 2.40 2.34 2.28 2.24 2.20 2.16 2.14 2.11 2.09
26 4.23 3.37 2.98 2.74 2.59 2.47 2.39 2.32 2.27 2.22 2.18 2.15 2.12 2.09 2.07
27 4.21 3.35 2.96 2.73 2.57 2.46 2.37 231 2.25 2.20 2.17 2.13 2.10 2.08 2.06
28 4.20 3.34 2.95 271 2.56 2.45 2.36 2.29 2.24 2.19 2.15 2.12 2.09 2.06 2.04
29 4.18 3.33 2.93 2.70 2.55 2.43 2.35 2.28 2.22 2.18 2.14 2.10 2.08 2.05 2.03
30 4.17 3.32 2.92 2.69 2.53 2.42 2.33 2.27 2.21 2.16 2.13 2.09 2.06 2.04 2.01
31 4.16 3.30 291 2.68 2.52 241 2.32 2.25 2.20 2.15 2.11 2.08 2.05 2.03 2.00
32 4.15 3.29 2.90 2.67 251 2.40 231 2.24 2.19 2.14 2.10 2.07 2.04 2.01 1.99
33 4.14 3.28 2.89 2.66 2.50 2.39 2.30 2.23 2.18 2.13 2.09 2.06 2.03 2.00 1.98
34 4.13 3.28 2.88 2.65 2.49 2.38 2.29 2.23 2.17 2.12 2.08 2.05 2.02 1.99 1.97
35 4.12 3.27 2.87 2.64 2.49 2.37 2.29 2.22 2.16 2.11 2.07 2.04 2.01 1.99 1.96
36 411 3.26 2.87 2.63 2.48 2.36 2.28 2.21 2.15 2.11 2.07 2.03 2.00 1.98 1.95
37 411 3.25 2.86 2.63 2.47 2.36 2.27 2.20 2.14 2.10 2.06 2.02 2.00 1.97 1.95
38 4.10 3.24 2.85 2.62 2.46 2.35 2.26 2.19 2.14 2.09 2.05 2.02 1.99 1.96 1.94
39 4.09 3.24 2.85 2.61 2.46 2.34 2.26 2.19 2.13 2.08 2.04 2.01 1.98 1.95 1.93
40 4.08 3.23 2.84 2.61 2.45 2.34 2.25 2.18 2.12 2.08 2.04 2.00 1.97 1.95 1.92
41 4.08 3.23 2.83 2.60 2.44 2.33 2.24 2.17 2.12 2.07 2.03 2.00 1.97 1.94 1.92
42 4.07 3.22 2.83 2.59 2.44 2.32 2.24 2.17 211 2.06 2.03 1.99 1.96 1.94 1.91
43 4.07 3.21 2.82 2.59 2.43 2.32 2.23 2.16 211 2.06 2.02 1.99 1.96 1.93 1.91
44 4.06 3.21 2.82 2.58 2.43 2.31 2.23 2.16 2.10 2.05 2.01 1.98 1.95 1.92 1.90
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Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

df untuk pembilang (N1)

df untuk
penyebut
(N2) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
46 | 4.05 | 3.20 | 281 | 257 | 242 | 230 | 222 | 215 | 2.09 | 2.04 | 200 | 1.97 | 1.94 | 191 | 1.89
47 | 405 | 320 | 280 | 257 | 241 | 230 | 221 | 214 | 209 | 204 | 200 | 1.96 | 1.93 | 1.91 | 1.88
48 | 404 | 319 | 280 | 257 | 241 | 229 | 221 | 214 | 208 | 203 | 1.99 | 1.96 | 1.93 | 1.90 | 1.88
49 | 404 | 319 | 279 | 256 | 240 | 229 | 220 | 213 | 208 | 203 | 1.99 | 1.96 | 1.93 | 1.90 | 1.88
50| 403 | 3.18 | 279 | 256 | 240 | 229 | 220 | 2.13 | 207 | 203 | 1.99 | 195 | 1.92 | 1.89 | 1.87
51| 403 | 318 | 2.79 | 255 | 240 | 228 | 220 | 213 | 2.07 | 2.02 | 1.98 | 1.95 | 1.92 | 1.89 | 1.87
52 | 403 | 3.18 | 2.78 | 255 | 239 | 228 | 219 | 212 | 207 | 2.02 | 1.98 | 1.94 | 1.91 | 1.89 | 1.86
53| 402 | 3.17 | 278 | 255 | 239 | 228 | 219 | 212 | 206 | 201 | 1.97 | 1.94 | 191 | 1.88 | 1.86
54| 402 | 3.17 | 278 | 254 | 239 | 227 | 218 | 212 | 206 | 201 | 1.97 | 1.94 | 191 | 1.88 | 1.86
55| 402 | 3.16 | 277 | 254 | 238 | 227 | 218 | 211 | 206 | 201 | 1.97 | 1.93 | 1.90 | 1.88 | 1.85
56 | 401 | 3.16 | 277 | 254 | 238 | 227 | 218 | 211 | 205 | 200 | 1.96 | 1.93 | 1.90 | 1.87 | 1.85
57 | 401 | 3.16 | 2.77 | 253 | 238 | 226 | 2.18 | 211 | 205 | 2.00 | 1.96 | 1.93 | 1.90 | 1.87 | 1.85
58 | 401 | 3.16 | 2.76 | 253 | 237 | 226 | 217 | 210 | 205 | 2.00 | 1.96 | 1.92 | 1.89 | 1.87 | 1.84
59 | 400 | 3.15| 2.76 | 253 | 237 | 226 | 217 | 210 | 2.04 | 2.00 | 1.96 | 1.92 | 1.89 | 1.86 | 1.84
60 | 400 | 3.15 | 2.76 | 253 | 237 | 225 | 217 | 210 | 2.04 | 199 | 195 | 192 | 1.89 | 1.86 | 1.84
61 | 400 | 3.15 | 2.76 | 252 | 237 | 225 | 216 | 209 | 204 | 199 | 195 | 191 | 1.88 | 1.86 | 1.83
62| 400 | 315 | 275 | 252 | 236 | 225 | 216 | 209 | 203 | 199 | 195 | 191 | 1.88 | 1.85 | 1.83
63 | 399 | 314 | 2.75| 252 | 236 | 225 | 216 | 209 | 203 | 1.98 | 1.94 | 1.91 | 1.88 | 1.85 | 1.83
64 | 3.99 | 3.14 | 275 | 252 | 236 | 224 | 216 | 209 | 203 | 1.98 | 1.94 | 1.91 | 1.88 | 1.85 | 1.83
65| 399 | 3.14 | 2.75| 251 | 236 | 224 | 215 | 2.08 | 203 | 1.98 | 1.94 | 1.90 | 1.87 | 1.85 | 1.82
66 | 3.99 | 3.14 | 2.74 | 251 | 235 | 224 | 215 | 2.08 | 2.03 | 1.98 | 1.94 | 1.90 | 1.87 | 1.84 | 1.82
67 | 398 | 3.13 | 274 | 251 | 235 | 224 | 215 | 208 | 2.02 | 1.98 | 1.93 | 1.90 | 1.87 | 1.84 | 1.82
68 | 398 | 3.13 | 274 | 251 | 235 | 224 | 215 | 208 | 2.02 | 1.97 | 1.93 | 190 | 1.87 | 1.84 | 1.82
60 | 3.98 | 3.13 | 2.74 | 250 | 235 | 223 | 215 | 2.08 | 2.02 | 1.97 | 1.93 | 1.90 | 1.86 | 1.84 | 1.81
70 | 398 | 3.13 | 2.74 | 250 | 235 | 223 | 214 | 207 | 202 | 1.97 | 1.93 | 1.89 | 1.86 | 1.84 | 1.81
71| 398 | 3.13 | 273 | 250 | 234 | 223 | 214 | 207 | 201 | 197 | 193 | 1.89 | 1.86 | 1.83 | 1.81
72| 397 | 312 | 273 | 250 | 234 | 223 | 214 | 207 | 201 | 196 | 192 | 1.89 | 1.86 | 1.83 | 1.81
73| 397 | 312 | 273 | 250 | 234 | 223 | 214 | 207 | 201 | 196 | 1.92 | 1.89 | 1.86 | 1.83 | 1.81
74 | 397 | 312 | 273 | 250 | 234 | 222 | 214 | 207 | 201 | 196 | 192 | 1.89 | 1.85 | 1.83 | 1.80
75| 397 | 312 | 2.73| 249 | 234 | 222 | 213 | 206 | 201 | 1.96 | 1.92 | 1.88 | 1.85 | 1.83 | 1.80
76 | 397 | 312 | 2.72 | 249 | 233 | 222 | 213 | 206 | 201 | 1.96 | 1.92 | 1.88 | 1.85 | 1.82 | 1.80
77 | 397 | 312 | 272 | 249 | 233 | 222 | 213 | 206 | 2.00 | 1.96 | 1.92 | 1.88 | 1.85 | 1.82 | 1.80
78 | 396 | 3.11 | 272 | 249 | 233 | 222 | 213 | 206 | 200 | 1.95| 191 | 1.88 | 1.85 | 1.82 | 1.80
79 | 396 | 3.11 | 2.72 | 249 | 233 | 222 | 213 | 206 | 200 | 1.95| 191 | 1.88 | 1.85 | 1.82 | 1.79
80 | 396 | 3.11 | 2.72 | 249 | 233 | 221 | 213 | 206 | 200 | 1.95 | 191 | 1.88 | 1.84 | 1.82 | 1.79
g1 | 396 | 3.11 | 272 | 248 | 233 | 221 | 212 | 205 | 200 | 1.95| 191 | 1.87 | 1.84 | 1.82 | 1.79
82| 396 | 311 | 2.72 | 248 | 233 | 221 | 212 | 205 | 200 | 1.95 | 191 | 1.87 | 1.84 | 1.81 | 1.79
83| 396 | 311 | 2.71 | 248 | 232 | 221 | 212 | 205|199 | 195 | 191 | 1.87 | 1.84 | 1.81 | 1.79
84| 395 | 311 | 271 | 248 | 232 | 221 | 212 | 205|199 | 195 | 1.90 | 1.87 | 1.84 | 1.81 | 1.79
g5 | 395| 310 | 2.71 | 248 | 232 | 221 | 212 | 205 | 199 | 1.94 | 190 | 1.87 | 1.84 | 1.81 | 1.79
86| 395 | 3.10 | 271 | 248 | 232 | 221 | 212 | 205 | 199 | 194 | 190 | 1.87 | 1.84 | 1.81 | 1.78
87| 395 | 310 | 271 | 248 | 232 | 220 | 212 | 205 | 199 | 194 | 190 | 1.87 | 1.83 | 1.81 | 1.78
gg | 395 | 310 | 271 | 248 | 232 | 220 | 212 | 205 | 199 | 194 | 190 | 1.86 | 1.83 | 1.81 | 1.78
89 | 395 | 310 | 2.71| 247 | 232 | 220 | 211 | 204 | 1.99 | 1.94 | 190 | 1.86 | 1.83 | 1.80 | 1.78
90 | 395 | 3.10 | 2.71 | 247 | 232 | 220 | 211 | 204 | 1.99 | 1.94 | 1.90 | 1.86 | 1.83 | 1.80 | 1.78
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Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

df untuk pembilang (N1)

df untuk
penyebut

(N2) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
91| 395| 3110 | 2.70 | 247 | 231 | 220 | 211 | 204 | 198 | 1.94 | 1.90 | 1.86 | 1.83 | 1.80 | 1.78
92| 394 | 310 | 270 | 247 | 231 | 220 | 211 | 204 | 198 | 194 | 1.89 | 1.86 | 1.83 | 1.80 | 1.78
93| 394 | 309 | 270 | 247 | 231 | 220 | 211 | 204 | 198 | 193 | 1.89 | 1.86 | 1.83 | 1.80 | 1.78
94 | 394 | 3.09 | 270 | 247 | 231 | 220 | 211 | 204 | 198 | 193 | 1.89 | 1.86 | 1.83 | 1.80 | 1.77
95| 394 | 309 | 270 | 247 | 231 | 220 | 211 | 204 | 198 | 193 | 1.89 | 1.86 | 1.82 | 1.80 | 1.77
96 | 394 | 3.09| 270 | 247 | 231 | 219 | 211 | 204 | 198 | 1.93 | 1.89 | 1.85 | 1.82 | 1.80 | 1.77
97 | 394 | 3.09| 270 | 247 | 231 | 219 | 211 | 204 | 198 | 1.93 | 1.89 | 1.85 | 1.82 | 1.80 | 1.77
98 | 394 | 309 | 270 | 246 | 231 | 219 | 210 | 203 | 198 | 193 | 1.89 | 1.85 | 1.82 | 1.79 | 1.77
99 | 394 | 3.09| 270 | 246 | 231 | 219 | 210 | 203 | 198 | 193 | 1.89 | 1.85 | 1.82 | 1.79 | 1.77
100 | 3.94 | 3.09| 270 | 246 | 231 | 219 | 210 | 203 | 197 | 193 | 189 | 1.85 | 1.82 | 1.79 | 1.77
101 | 3.94 | 3.09 | 269 | 246 | 230 | 219 | 210 | 203 | 197 | 193 | 188 | 1.85 | 1.82 | 1.79 | 1.77
102 | 393 | 3.09 | 269 | 246 | 230 | 219 | 210 | 203 | 197 | 1.92 | 1.88 | 1.85 | 1.82 | 1.79 | 1.77
103 | 3.93 | 3.08 | 269 | 246 | 230 | 219 | 210 | 203 | 197 | 192 | 1.88 | 1.85 | 1.82 | 1.79 | 1.76
104 | 3.93 | 3.08 | 269 | 246 | 230 | 219 | 210 | 203 | 197 | 192 | 1.88 | 1.85 | 1.82 | 1.79 | 1.76
105 | 3.93 | 3.08| 269 | 246 | 230 | 219 | 210 | 203 | 197 | 192 | 188 | 1.85 | 1.81 | 1.79 | 1.76
106 | 3.93 | 3.08 | 269 | 246 | 230 | 219 | 210 | 203 | 197 | 192 | 1.88 | 1.84 | 1.81 | 1.79 | 1.76
107 | 3.93 | 3.08| 269 | 246 | 230 | 218 | 210 | 203 | 197 | 192 | 1.88 | 1.84 | 1.81 | 1.79 | 1.76
108 | 3.93 | 3.08 | 269 | 246 | 230 | 218 | 210 | 203 | 197 | 1.92 | 1.88 | 1.84 | 1.81 | 1.78 | 1.76
109 | 3.93 | 3.08 | 269 | 245 | 230 | 218 | 209 | 2.02 | 1.97 | 1.92 | 1.88 | 1.84 | 1.81 | 1.78 | 1.76
110 | 3.93 | 3.08 | 269 | 245 | 230 | 218 | 209 | 202 | 1.97 | 1.92 | 1.88 | 1.84 | 1.81 | 1.78 | 1.76
111 | 393 | 3.08 | 269 | 245 | 230 | 218 | 209 | 2.02 | 1.97 | 1.92 | 1.88 | 1.84 | 1.81 | 1.78 | 1.76
112 | 3.93 | 3.08| 269 | 245 | 230 | 218 | 209 | 202 | 1.96 | 1.92 | 1.88 | 1.84 | 1.81 | 1.78 | 1.76
113 | 3.93 | 3.08 | 268 | 245 | 229 | 218 | 209 | 202 | 196 | 1.92 | 1.87 | 1.84 | 1.81 | 1.78 | 1.76
114 | 3.92 | 3.08 | 268 | 245 | 229 | 218 | 209 | 2.02 | 1.96 | 1.91 | 1.87 | 1.84 | 1.81 | 1.78 | 1.75
115 | 392 | 3.08 | 268 | 245 | 229 | 218 | 209 | 202 | 1.96 | 1.91 | 1.87 | 1.84 | 1.81 | 1.78 | 1.75
116 | 3.92 | 3.07 | 268 | 245 | 229 | 218 | 209 | 202 | 1.96 | 191 | 1.87 | 1.84 | 1.81 | 1.78 | 1.75
117 | 3.92 | 3.07 | 268 | 245 | 229 | 218 | 209 | 202 | 196 | 191 | 1.87 | 1.84 | 1.80 | 1.78 | 1.75
118 | 392 | 3.07 | 268 | 245 | 229 | 218 | 209 | 202 | 1.96 | 1.91 | 1.87 | 1.84 | 1.80 | 1.78 | 1.75
119 | 3.92 | 3.07| 268 | 245 | 229 | 218 | 209 | 202 | 196 | 191 | 1.87 | 1.83 | 1.80 | 1.78 | 1.75
120 | 392 | 3.07 | 268 | 245 | 229 | 218 | 209 | 202 | 1.96 | 1.91 | 1.87 | 1.83 | 1.80 | 1.78 | 1.75
121 | 392 | 3.07 | 268 | 245 | 229 | 217 | 209 | 2.02 | 1.96 | 1.91 | 1.87 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.75
122 | 3.92 | 3.07 | 268 | 245 | 229 | 217 | 209 | 202 | 196 | 191 | 1.87 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.75
123 | 392 | 3.07 | 268 | 245 | 229 | 217 | 208 | 201 | 196 | 191 | 1.87 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.75
124 | 392 | 3.07 | 268 | 244 | 229 | 217 | 208 | 201 | 1.96 | 1.91 | 1.87 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.75
125 | 3.92 | 3.07 | 268 | 244 | 229 | 217 | 208 | 201 | 1.96 | 1.91 | 1.87 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.75
126 | 3.92 | 3.07 | 268 | 244 | 229 | 217 | 208 | 201 | 195 | 191 | 1.87 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.75
127 | 392 | 3.07 | 268 | 244 | 229 | 217 | 208 | 201 | 1.95| 191 | 1.86 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.75
128 | 3.92 | 3.07 | 268 | 244 | 229 | 217 | 208 | 201 | 1.95| 191 | 1.86 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.75
129 | 391 | 3.07 | 267 | 244 | 228 | 217 | 208 | 201 | 1.95| 1.90 | 1.86 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.74
130 | 391 | 3.07 | 267 | 244 | 228 | 217 | 208 | 201 | 1.95| 1.90 | 1.86 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.74
131 | 391 | 3.07 | 267 | 244 | 228 | 217 | 208 | 201 | 1.95| 190 | 1.86 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.74
132 | 391 | 3.06 | 267 | 244 | 228 | 217 | 208 | 201 | 195 | 190 | 1.86 | 1.83 | 1.79 | 1.77 | 1.74
133 | 391 | 3.06 | 267 | 244 | 228 | 217 | 208 | 201 | 195 | 190 | 1.86 | 1.83 | 1.79 | 1.77 | 1.74
134 | 391 | 3.06 | 2.67 | 244 | 228 | 217 | 208 | 201 | 1.95| 1.90 | 1.86 | 1.83 | 1.79 | 1.77 | 1.74
135 | 391 | 3.06 | 267 | 244 | 228 | 217 | 208 | 201 | 1.95| 1.90 | 1.86 | 1.82 | 1.79 | 1.77 | 1.74

116
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136 | 391 | 3.06 | 267 | 244 | 228 | 217 | 208 | 201 | 1.95| 1.90 | 1.86 | 1.82 | 1.79 | 1.77 | 1.74
137 | 3.91 | 3.06 | 267 | 244 | 228 | 217 | 208 | 201 | 195 | 190 | 1.86 | 1.82 | 1.79 | 1.76 | 1.74
138 | 3.91 | 3.06 | 267 | 244 | 228 | 216 | 208 | 201 | 195 | 190 | 1.86 | 1.82 | 1.79 | 1.76 | 1.74
139 | 3.91 | 3.06 | 267 | 244 | 228 | 216 | 208 | 201 | 195 | 190 | 1.86 | 1.82 | 1.79 | 1.76 | 1.74
140 | 391 | 3.06 | 267 | 244 | 228 | 216 | 208 | 201 | 195 | 190 | 1.86 | 1.82 | 1.79 | 1.76 | 1.74
141 | 391 | 3.06 | 267 | 244 | 228 | 216 | 208 | 200 | 1.95| 1.90 | 1.86 | 1.82 | 1.79 | 1.76 | 1.74
142 | 391 | 3.06 | 267 | 244 | 228 | 216 | 207 | 200 | 1.95| 1.90 | 1.86 | 1.82 | 1.79 | 1.76 | 1.74
143 | 391 | 3.06 | 267 | 243 | 228 | 216 | 207 | 200 | 195 | 190 | 1.86 | 1.82 | 1.79 | 1.76 | 1.74
144 | 391 | 3.06 | 267 | 243 | 228 | 216 | 207 | 200 | 195 | 190 | 1.86 | 1.82 | 1.79 | 1.76 | 1.74
145 | 391 | 3.06 | 267 | 243 | 228 | 216 | 207 | 200 | 1.94 | 190 | 1.86 | 1.82 | 1.79 | 1.76 | 1.74
146 | 3.91 | 3.06 | 2.67 | 243 | 228 | 216 | 207 | 200 | 1.94 | 190 | 1.85 | 1.82 | 1.79 | 1.76 | 1.74
147 | 391 | 3.06 | 2.67 | 243 | 228 | 216 | 207 | 200 | 1.94 | 1.90 | 1.85 | 1.82 | 1.79 | 1.76 | 1.73
148 | 391 | 3.06 | 267 | 243 | 228 | 216 | 207 | 200 | 1.94 | 190 | 1.85 | 1.82 | 1.79 | 1.76 | 1.73
149 | 3.90 | 3.06 | 2.67 | 243 | 227 | 216 | 207 | 200 | 1.94 | 1.89 | 1.85 | 1.82 | 1.79 | 1.76 | 1.73
150 | 3.90 | 3.06 | 2.66 | 243 | 2.27 | 216 | 207 | 200 | 194 | 1.89 | 1.85 | 1.82 | 1.79 | 1.76 | 1.73
151 | 3.90 | 3.06 | 2.66 | 243 | 2.27 | 216 | 207 | 200 | 194 | 1.89 | 185 | 1.82 | 1.79 | 1.76 | 1.73
152 | 3.90 | 3.06 | 2.66 | 243 | 2.27 | 216 | 207 | 200 | 1.94 | 1.89 | 1.85 | 1.82 | 1.79 | 1.76 | 1.73
153 | 390 | 3.06 | 2.66 | 243 | 227 | 216 | 207 | 200 | 194 | 1.89 | 1.85 | 1.82 | 1.78 | 1.76 | 1.73
154 | 3.90 | 3.05 | 2.66 | 243 | 227 | 216 | 207 | 200 | 1.94 | 1.89 | 1.85 | 1.82 | 1.78 | 1.76 | 1.73
155 | 390 | 3.05| 266 | 243 | 227 | 216 | 207 | 200 | 1.94 | 1.89 | 1.85 | 1.82 | 1.78 | 1.76 | 1.73
156 | 3.90 | 3.05 | 2.66 | 243 | 227 | 216 | 207 | 200 | 1.94| 1.89 | 1.85 | 1.81 | 1.78 | 1.76 | 1.73
157 | 3.90 | 3.05| 266 | 243 | 227 | 216 | 207 | 200 | 194 | 1.89 | 1.85 | 1.81 | 1.78 | 1.76 | 1.73
158 | 3.90 | 3.05| 2.66 | 243 | 2.27 | 216 | 207 | 200 | 194 | 1.89 | 1.85 | 1.81 | 1.78 | 1.75 | 1.73
159 | 3.90 | 3.05 | 2.66 | 243 | 227 | 216 | 207 | 200 | 1.94| 1.89 | 1.85 | 1.81 | 1.78 | 1.75 | 1.73
160 | 3.90 | 3.05 | 2.66 | 243 | 227 | 216 | 207 | 200 | 1.94 | 1.89 | 1.85 | 1.81 | 1.78 | 1.75 | 1.73
161 | 3.90 | 3.05| 266 | 243 | 227 | 216 | 207 | 200 | 194 | 1.89 | 1.85 | 1.81 | 1.78 | 1.75 | 1.73
162 | 3.90 | 3.05| 266 | 243 | 2.27 | 215 | 207 | 200 | 194 | 1.89 | 1.85 | 181 | 1.78 | 1.75 | 1.73
163 | 3.90 | 3.05| 266 | 243 | 227 | 215 | 207 | 200 | 1.94| 189 | 1.85 | 1.81 | 1.78 | 1.75 | 1.73
164 | 3.90 | 3.05| 266 | 243 | 227 | 215 | 207 | 200 | 194 | 1.89 | 1.85 | 1.81 | 1.78 | 1.75 | 1.73
165 | 390 | 3.05 | 2.66 | 243 | 227 | 215 | 207 | 199 | 194 | 189 | 1.85 | 1.81 | 1.78 | 1.75 | 1.73
166 | 3.90 | 3.05 | 266 | 243 | 227 | 215 | 207 | 199 | 194 | 189 | 1.85 | 1.81 | 1.78 | 1.75 | 1.73
167 | 3.90 | 3.05| 266 | 243 | 227 | 215 | 206 | 199 | 194 | 1.89 | 185 | 1.81 | 1.78 | 1.75 | 1.73
168 | 3.90 | 3.05| 266 | 243 | 227 | 215 | 206 | 199 | 194 | 1.89 | 1.85 | 1.81 | 1.78 | 1.75 | 1.73
169 | 390 | 3.05| 266 | 243 | 227 | 215 | 206 | 1.99 | 1.94 | 1.89 | 1.85 | 1.81 | 1.78 | 1.75 | 1.73
170 | 390 | 3.05 | 2.66 | 242 | 227 | 215 | 206 | 1.99 | 1.94 | 1.89 | 1.85 | 1.81 | 1.78 | 1.75 | 1.73
171 | 3.90 | 3.05| 266 | 242 | 227 | 215 | 206 | 199 | 193 | 1.89 | 1.85 | 181 | 1.78 | 1.75 | 1.73
172 | 390 | 3.05 | 2.66 | 242 | 227 | 215 | 206 | 1.99 | 193 | 1.89 | 1.84 | 1.81 | 1.78 | 1.75 | 1.72
173 | 390 | 3.05| 266 | 242 | 227 | 215 | 206 | 1.99 | 193 | 1.89 | 1.84 | 1.81 | 1.78 | 1.75 | 1.72
174 | 390 | 3.05 | 266 | 242 | 227 | 215 | 206 | 1.99 | 193 | 1.89 | 1.84 | 1.81 | 1.78 | 1.75 | 1.72
175 | 3.90 | 3.05 | 266 | 242 | 227 | 215 | 206 | 1.99 | 193 | 1.89 | 1.84 | 1.81 | 1.78 | 1.75 | 1.72
176 | 3.89 | 3.05| 266 | 242 | 227 | 215 | 206 | 199 | 193 | 1.88 | 1.84 | 1.81 | 1.78 | 1.75 | 1.72
177 | 3.89 | 3.05| 266 | 242 | 227 | 215 | 206 | 199 | 193 | 1.88 | 1.84 | 1.81 | 1.78 | 1.75 | 1.72
178 | 3.89 | 3.05| 266 | 242 | 226 | 215 | 206 | 1.99 | 193 | 1.88 | 1.84 | 1.81 | 1.78 | 1.75 | 1.72
179 | 3.89 | 3.05| 266 | 242 | 226 | 215 | 206 | 1.99 | 193 | 1.88 | 1.84 | 1.81 | 1.78 | 1.75 | 1.72
180 | 3.89 | 3.05| 265 | 242 | 226 | 215 | 206 | 1.99 | 193 | 1.88 | 1.84 | 1.81 | 1.77 | 1.75 | 1.72
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181 | 389 | 3.05| 265 | 242 | 226 | 215 | 2.06 | 1.99 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.81 | 1.77 | 1.75 | 1.72
182 | 3.89 | 3.05 | 265 | 242 | 226 | 215 | 206 | 1.99 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.81 | 1.77 | 1.75 | 1.72

183 | 3.89 | 3.05| 265 | 242 | 226 | 215 | 206 | 1.99 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.81 | 1.77 | 1.75 | 1.72
184 | 3.89 | 3.05| 265 | 242 | 226 | 215 | 206 | 1.99 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.81 | 1.77 | 1.75 | 1.72

185 | 389 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 215 | 2.06 | 1.99 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.75 | 1.72

186 | 3.89 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 215 | 2.06 | 1.99 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.75 | 1.72
187 | 3.89 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 215 | 206 | 1.99 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.72

188 | 3.89 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 215 | 2.06 | 1.99 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.72

189 | 389 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 215 | 2.06 | 1.99 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.72

190 | 389 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 215 | 2.06 | 1.99 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.72
191 | 3.89 | 3.04 | 265 | 242 | 2.26 | 215 | 2.06 | 1.99 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.72

192 | 389 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 215 | 206 | 1.99 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.72

193 | 389 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 215 | 2.06 | 1.99 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.72
194 | 3.89 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 215 | 2.06 | 1.99 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.72

195 | 389 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 215 | 2.06 | 1.99 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.72
106 | 3.89 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 215 | 206 | 1.99 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.72
197 | 389 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 214 | 206 | 1.99 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.72
198 | 389 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 214 | 206 | 1.99 | 193 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.72
199 | 3.89 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 214 | 206 | 1.99 | 193 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.72
200 | 3.89 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 214 | 206 | 1.98 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.72
201 | 389 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 214 | 206 | 1.98 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.72

202 | 3.89 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 214 | 206 | 1.98 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.72
203 | 3.89 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 214 | 205 | 1.98 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.72

204 | 3.89 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 214 | 205 | 198 | 193 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.72
205 | 3.89 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 214 | 205 | 1.98 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.72

206 | 3.89 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 214 | 205 | 1.98 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.72
207 | 3.89 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 214 | 205 | 1.98 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.71

208 | 3.89 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 214 | 205 | 198 | 193 | 1.88 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.71
209 | 389 | 3.04 | 265 | 241 | 226 | 214 | 205 | 1.98 | 1.92 | 1.88 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.71

210 | 3.89 | 3.04 | 265 | 241 | 226 | 214 | 205 | 198 | 192 | 1.88 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.71
211 | 3.89 | 3.04 | 265 | 241 | 226 | 214 | 205 | 1.98 | 1.92 | 1.88 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.71

212 | 3.89 | 3.04 | 265 | 241 | 226 | 214 | 205 | 198 | 1.92 | 1.88 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.71
213 | 389 | 3.04 | 265 | 241 | 226 | 214 | 205 | 1.98 | 1.92 | 1.88 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.71

214 | 3.89 | 3.04 | 265 | 241 | 226 | 214 | 205 | 1.98 | 1.92 | 1.88 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.71
215 | 3.89 | 3.04 | 265 | 241 | 226 | 214 | 205 | 198 | 1.92 | 1.87 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.71

216 | 3.88 | 3.04 | 265 | 241 | 226 | 214 | 205 | 198 | 1.92 | 1.87 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.71

217 | 388 | 3.04 | 265 | 241 | 226 | 214 | 205 | 198 | 192 | 1.87 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.71
218 | 3.88 | 3.04 | 265 | 241 | 226 | 214 | 205 | 1.98 | 1.92 | 1.87 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.71

219 | 3.88 | 3.04 | 265 | 241 | 226 | 214 | 205 | 1.98 | 1.92 | 1.87 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.71
220 | 3.88 | 3.04 | 265 | 241 | 226 | 214 | 205 | 198 | 1.92 | 1.87 | 1.83 | 1.80 | 1.76 | 1.74 | 1.71
221 | 388 | 3.04 | 265 | 241 | 225 | 214 | 205 | 1.98 | 1.92 | 1.87 | 1.83 | 1.80 | 1.76 | 1.74 | 1.71
222 | 388 | 3.04 | 265 | 241 | 225|214 | 205 | 198 | 192 | 1.87 | 1.83 | 1.80 | 1.76 | 1.74 | 1.71
223|388 | 3.04| 265 | 241 | 225 | 214 | 205 | 198 | 1.92 | 1.87 | 1.83 | 1.80 | 1.76 | 1.74 | 1.71
224 | 3.88 | 3.04 | 264 | 241 | 225 | 214 | 205 | 198 | 192 | 1.87 | 1.83 | 1.80 | 1.76 | 1.74 | 1.71
225|388 | 3.04 | 264 | 241 | 225 | 214 | 205 | 198 | 192 | 1.87 | 1.83 | 1.80 | 1.76 | 1.74 | 1.71
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/Tbu Pimpinan

: 1tor Dinas Kehutanan Provinsi Sumatera Utara
Tempat

alamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Dengan hormat, sehubungan Mahasiswa kami akan menyelesaikan Studinya, mohon kesediaan
3 bu untuk memberikan kesempatan pada Mahasiswa kami melakukan Riset di Perusahaan/

ansi yang Bapak/Ibu pimpin, guna untuk melanjutkan Penyusunan / Penulisan Skripsi pada Bab
tan mendapatkan Surat Keterangan Telah Selesai

IV - V, dan setelah itu Mahasiswa yang bersangku
crupakan salah satu persyaratan dalam
tas Ekonomi Dan Bisnis Universitas

Riset dari Perusahaan yang Bapak/Ibu Pimpin, yang m
penyelesaian Program Studi Strata Satu ( S1 ) di Fakul
hammadiyah Sumatera Utara Medan :

dapun Mahasiswa tersebut adalah :

: Alfiyanti Nasabella
: 1705160016
: VIII (Delapan)

* : Manajemen
udul Skripsi  : Pengaruh Komunikasi, Kerjasama Tim Dan Kreativitas Terhadap Kinerja

Pegawai Pada Kantor Dinas Kehutanan Provinsi Sumatera Utara

ikianlah harapan kami, atas bantuan dan kerjasama yang Bapak/Ibu berikan, Kami ucapkan terima

lassalamu ‘alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
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Certificate of Achievement
Nomor : 0484/11.3-AU/ST/UMSU-PBB/C/2021

This is to certify that

Alfiyanti Nasabella

NPM 1705160016

Has achieved the following scores on English Proficiency Test (EPT)
as a requirement of English skills competency

J Kapten Muchtar Basii No. 3 Glgur Deral I
Medan Timur, Kot Medtn Sumalera Utara 20238
Tep. 081361353617

Issued in Medan on . 2021
Thes corificatn 15 offactry







